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Kesehatan Untuk Semua ( K E S U m )  merupakan tujuan pemban- 

gunan kesehatan sedunia pada tahun 2000, yaitu suatu kondisi 

dimana setiap .insan mampu meneapai hidup sehat sehingga dapat 

hidup produktif di bidang sosial maupun ekonomi. Indonesia 

sebagai anggota Qrganisasi Kesehatan Sedunia terikat dengan 

pencapaian tujuan tersebut bersama negara-negara lain di 

dunia. Bagi Indonesia, Kesuma mempunyai makna yang khusus 

karena searah dengan Pembangunan Jangka Panjang (PJP) 11 yang 

sangat menekankan pada pengembangan kualitas sumberdaya manu- 

sia. 

Institut Pertanian Bogor (IPB) sebagai salah satu 

Perguruan Tinggi Pertanian telah berpartisipasi dan berperan 

aktif dalam upaya pencapaian Kesuma tahun 2000. Melalui 

kerjasama dengan Direktorat Bina Peran Serta Masyarakat 

(BPSM), DitJen BinKesMas, Depkes-RI, pada tahun 1993 IPB telah 

membentuk "Kelompok Kerja Jaringan Diklat Pengembangan Kepe- 

mimpinan Kesumam ( POKJA KES ) yang berfungsi sebagai simpuf 

penghubung ke dalam maupun ke luar IPB. Salah satu hasil 

kerja dari kelompok ini, Kesuma telah menjadi salah satu 

materi utama dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) IPB. 

Menjelang akhir tahun pertama dalam Repelita VI ini, 

POKJA KES IPB diberi kepercayaan untuk menyelenggarakan 

Semiloka Nasional "Program Kesuma dalam KKN di Perguruan 

Tinggi Pertaniann. Semiloka ini bertujuan untuk menyebar- 



luaskan hasil evaluasi kegiatan Kesuma dalam KKN IPB, mengi- 

dentifikasi masalah/kendala yang dihadapi, serta merurnuskan 

rencana kegiatan program Kesuma dalam KKM di Perguruan Tinggi 

Pertanian, selain itu Program Pembangunan Pertanian Berwawasan 

Kesuma (PPBKf melalui wadah desa binaan (desa mitra) ingin 

dilaksanakan (diimplementasikan) dalam Laboratorium Sosial 

yang sedang dikembangkan. 

Walaupun terlalu awal untuk menilai keberhasilan kegia- 

tan Kesuma di IPB, namun diyakini bahwa data dan informasi 

yang disimpulkan sangatlah berarti untuk dijadikan titik tolak 

dalam pengembangan program Kesuma di Perguruan Tinggi Pertani- 

an di masa mendatang, khususnya melalui kegiatan 

Pada kesempatan ini POKJA KES IPB mengucapkan terima 

kasih kepada Direktorat BPSM, DitJen BinKesMas-DepKes RI, yang 

telah mendukung dan me-iayai pelaksanaan Semiloka ini, serta 

kepada jajaran pimpinan di IPB yang telah mempercayakan penye- 

lenggaraannya kepada POKJA KES IPB. Ucapan terima kasih 

juga disampaikan kepada panitia penyelenggara serta semua 

pihak yang telah melnbantu sehingga Semiloka dapat terlaksana 

sebagaimana diharapkan. Semoga amal kerja ini dapat berman- 

faat bagi kita semua. 

Bogor, Januari 1995 

DR.Ir. Sjafrida Manuwoto 

Ketua POKJA KESUMA IPB/Dekan Faperta-IPB 
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mmAN DAN PBRSOMALIA 2ASITI . . k PENYEItEI+GGARt$ 
SaIWKA NASIONAL PRGGkSY. KES D A M  KKN 

AN TINGGI PEETANIAN 

Membac~ : S u r a t  hkan F ~ h l t a s  Pereanlm Inatitu* Pertanian 
Bogor se2 sku Ret.ua .PokJa Keawna' IPB Nomar 46/W39, 
W4.W.I.l/N/95 tanggal 13 Februari I995 t e n t a g  : 
Susunan dan Peroonalfa Panitla Penyelenggars Semilo- I 

ka N~sienal Program Xesma dslan HEN di Permruan 
Tinggi Per tan len .  

Menimbari.-: : a. Undcnng-unOang Pokck Resehatan No. 2311992 bahw 
eet3.w wsrga neeark berhak anencaplsi deraS&t 
keeehatan y e s  eetimgi-tlnggingra dan wad ib 
diiIruteert&an dalm kegiatan yang dlselenggma- . 
Ban oleh -pernerlnt;ah; 

L. @ita-cGa Zesehatm. Untuk Sernua (KE 
- w t u k  peningkatan pemerataun dsn ke 

bidang keeehatsri yar~g..dieertai denea 
ztrl8y~~rakbt'; 

; 
c. Ine t i t u t  PerSaniart Bogor eebwai eaLah a&ea 

Pergutcuan TFnggi ymg mengembangkan bide-ng-bidang 
il:r~u , y6.w ber::?.:.Ft&.a iJlengan- keeehatan Eantarh Lain 
pansan dhn ~ i z i  dspat berper~.n eerta di dalanl 
pec&em%cii?&an 3.5ringrj.n Df Bla% Kepemiwinrxrt KBSUMA. 

M c ~ P n g s  : 1, ~n&en&-und&g 2cmor 2 Tijh.ai 1939; 
2. Pers.turm ' Pemsrintah N c ~ ~ c I ~  30 T&hm 1990; 
3. Kepw.tusan P ~ e e i d e n  Republik Indonesia: 

a. Nornor 279 Tahun 1965; 
b. Momor 210m Tahun 1991; 
c. Humor 10 Tahun 1991; 

4. Keputusen Henteri Pendidikan dan Eebudayaan R I :  
a. Moaor Q435/0/1992; 
b. Nornor Ol19/0/1993; 

5 .  Keputuum Rekt,or IPB Nornor .LIR/Tfnz/'f993 t~ngeal 3 
Deeeaber 1993. 



Memper*hatliran: 1. Surat.  Sekretarls J e n d e ~ a l  Departemn Kesehata~s 
kepada Rektor IFB No. 1685/ SJ/DikPat/XII/l99l 
tanggal 12 ksenlber 5991, tentang pemohonen 
bantuan Rektox, untuk aengijinkan d m  mend or^:?^ 
ker jasma antara Diklat Depkea RI dan D11:lat 
di 2ingkucgaa Kepemia~piusn KE 

2 .  Surat fiektor IPB No. 585/PT39,H/I/lBGl tangpal 
27 ksember i W P ,  tentang ke6ediaan PnsSfb-~t.  
Pertanian Bogor melalui koordinasi Bel:cn 
Fakultss Pert~nian IFB unt& bekerjasarna da2.s~: 
_mmbirmaan dan pelalzsarram prcgrm Diklat. Fe- 
ngembangan Kepeminpinan Untuk Semua; 

3. SuraG Ktputuaan Rektor ' Ins+ , i tu t  Fer%csr~iein 
Rogor Nonor f l B f l m , / l 9 9 3  tanggsl 3 Desexbel* 
1993 mengenai Pembentukan Susunan dan Per%soni- 
lie Kelompok-RerJa Jaringan Diklat Pengemban- 
g&n ~ e G m i ~ ~ p i n a n  K E T W  IFB; 

4. PetunJuk Dpez%asional (PO) d ~ r i  DIP Direkkorat 
3fna Pemn Serta Masy~~+ak&t Dep~rtemen GeseZx- 
tan R I  %Ahun 1934/1995 tentang kegiatmr]l 
Utma/Tolok Ukur SemlPoka Prog~*m Reama daXm 
KKM di Peyguru~n Tinggi  Pertanian; 

5. H ~ s i l  perle~quan Serniloka Penlbentukan J a ~ L n g m  
.., ~iklat' Fengeinbangan Xepenrinspi nan RESUMA df 

' ,  - Feryurum'Ting~i,Pertanian tanggal 12 Septem- 
ber 1932 gang ~ ~ c n y ~ t a k a n  perlu dilakdan untul: 
pemantagan Ten~ukarga 2aringail D i k l a t  gepexia- 
pinan Gesma d i  Ferg~rwsn T i : ~ g g i  P e ~ g a n i a n  ; 

6. Wasi l gertemuan Tem~~kkrys; Pemantapan Jarin~a:~ 
-9ihlat Kepemi~pinsn Ke~ehatan  Untuk Semua 
(RESfJm) di Pergurukn Tinggi Fertani~n hngyal 
27 2esem5er 1993 yang menyatakan perlunya 
menqsdakan evalcasi m ~ t u k  program penge;bdial: 
kepada masyarfika5. Me~antkpkai~.prog~Ri;I Kesume 
dalam ERN di IPB khususnya dan Pergurum 
TinggJ Pe r t an inn  rununlnya. 

M E M U T U S K A N :  
Menetapk~ : 
PFRTPS~A ' : Dalnm xnrrgka c2ngevnluasi dnn mrrnrntnpkan proprmn 

Kesume. melalui Jalur KKN di IPB khueusnya dan d i  
Permruan Tinggi Pertanim umumnya perlu dilakukan 
Semiioka Masional Program Kesuma dalm KKN di Pergu- 
ruan T i n ~ g i  Pe r tmian .  



KEWA : Mehentuk Panitla Penyeienggara Semlloka Nasionni 
Progranr Kesxam d a l m  Rm di Perguruan Tinggi Pertanlzn 
dengen msunan E:eanqgobasrr seperti tercmttpw d a i c ~ . ~  
Lmpiran surat keputusan ini. 

RETIGA : PaariLia P e l ~ y e l e n g y ~ r a  ieraebut. bertugas: 
a. Menyuaun reneana. wnyelenggaraan Semif oka: 
b, M e a ~ k ~ a n ~ k a n  dan bert.a:~g~2gJawab terhadap . @em6=:- 

f e n g g ~ r a a ~  Serniloka; 
e. Menmlaun L ~ ~ r r ; n  RegiaLsn Penyelenggaraan S e r n i l ~ B a :  
rf. Mempertrstng~xragj~1w~bk~n semua kegiatan keprlda RekiI.:s? 

IPB atae pelaksana~r, tugasnys. 

KEEMPAT : i",ey~ut;uehn ini mulai ber f sku sejrik tenggal. ditetapkari 
deraan kstentuan ap&iPa di kemudisua hari temyeka 
tr,~de;~s&t keke l iruen dalam kepzta8sr. Lt l i  hk.5.n . di.szr - 
t a i k i  sebagaimana r:,est WY. 

aslinya.: Ditetapkan di: .Bogor 
C r i  aui Ui~:~m,  2a.da tanggal : A 6  Februhri 1995 

RERTOR , 

ttd. 

Ppof,  Dr. I r . H, SITANAM .&RSJ&.::i 
UIP. LSC11603Q7 

.Salinar~ keg1utusiln ini clismpaikan 
Bepada Yth.: 

I.. Dirjen PembFnaen Keeehatan Masy~raka t  ~epkes RI Jakerta, 
2, Khpuu Pendidikan dan Lc.tih&n Pegawsi, DepBes R I  J&.~.rta, 
3 .  Kep~la Direktorat Bina Peren Serta Masyarak~t, Depkse R I  

Jakarta, 
4. Pemb~r~tu RektorlDekan F a k ~ 1 t s z  IPB, 
5. Ketua Lembaga/Dir, PPS IFR, 
6. Kepalh BiroiD5. r .  TPB IPE, 
7. Retua Jurusan yada Fh"xultas IPB, 
8. Kspaltl Pusat, phda L e r n b r , ~ ~ ~ .  IIPB, 
9. KepaLa Unit Pefakeana T e k ~ i e  IPB, 
LO. Kepala Ifurnas IP2,  
11. m;s. xrituk diketahui. 
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- Direktorat Bina PSM, DepKes 
- Pani t i a  Penyelenggara 

dan Pokja Kesuma IPB 
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PERUMUSAN DAN REKOMENDASI 

SEMlLOKA 

Program Kesumtl Dalarn KKN Perguruan Tinmi Pertanian 

Bogor, 26 - 27 Januari 1995 

S'emiloka Nasional Program Kesehatan Untuk Semua 

) dalam Kuliah ~erja Nyata ( ) di Perguruan 

Tinggi (PT) Pertanian telah diselenggarakan pada hari 

Kamis dan Jumat, tanggal 26-27 Januari 1995 di kampus 

IPB Darmaga Bogor bertempat di Aula jurusan GMSK, Fakul- 

tas Pertanian IPB dengan tema sebagai berikut : 

"KKN berwawasan KES di Perguruan Tinggi Pertanian 

dalam menunjang pertanian berkelanjutan untuk peningka- 

tan kualitas sumber daya manusia(SDM)". 

Rumusan diperoleh dan dikembangkan melalui taha- 

pan kegiatan yaitu : 

1. Setelah memperhatikan sambutan Rektor Institut Perta- 

nian Bogor, arahan Direktur Jenderal Bina Kesehatan 

Masyarakat, Departemen Kesehatan RI dan Dekan Fakul- 

tas Pertanian, IPB. 

2. Membahas dua makalah arahan dari Direktur Bina Peran 

Serta Masyarakat (BPSM) Departemen Kesehatan tentang 

Kebijakan Departemen Kesehatan dalam pengembangan 

kegiatan Kesuma melalui Tri Dharma Perguruan Tinggi 

Pertanian dan makalah Ketua Lembaga Pengabdian Masya- 

rakat IPB tentang KKN IPB di masa depan, 



Serta membahas lima makalah utama meliputi : 

1. Tim Evaluasi Kelompok Kerja Kesuma IPB, tentang 

Pelaksanan program Kesuma lewat KKN di IPB tahun 

1992,1993 dan th 1994 

2, KeCua Bappeda Kabupaten Bogor, tentang Peran serta 

pemerintah daerah dalam pelaksanaan kegiatan KKN. 

3. Kepala Dinas Kesehatan Dati I1 Kotamadya Bogor, 

tentang Stratregi pemasyarakatan program Kesuma di 

kotamadya Bogor. 

4. Tim Mafiasiswa KKN IPB tentang kegiatan program 

Kesuma di desa Mekarsari, Kecamatan Nyalindung, 

Kabupaten Sukabumi KKN periode Juli - Agustus th 

1994. 

5 ,  Fakultas Kehutanan IPB tentang Peranan 

penghijauan dalam menunjang program pembangunan 

pertanian berwawasan Kesuma. 

3. Nembaca makalah pend~zkung dari Laboratorium Sosial 

Fakultas Pertanian IPB tentang Pengelolaan Penggunaan 

pestisida dalam rangka peningkatan produksi pertanian 

berwawasan KES 

4. Memperhatikan materi pendukung dan bahan bahasan 

lain, disamping memperhatikan catatan hasil diskusi 

dan pendapat para peserta SEMINAR hasil diskusi 

kelompok LOKAKARYA yang terdiri dari peserta pergu- 

ruan Tinggi NEGERI Universitas Pajajaran, Pattimura, 

Diponegoro, Jambi, Cendrawasih dan IKIP Yogyakarta. 



Perguruan Tinggi SWASTA sewilayah Jabotabek antara 

lain Universitas Pakuan, Nusa Bangsa, Universitas 

Nasional, Nuhammadiyah Jakarta dan peserta instansi 

pemerintah daerah Bappeda Cirebon, Sukabumi, Kabupa- 

ten dan Kotamadya Bogor, Dinas lintas sektor terkait, 

Puskesmas wilayah Bogor, peserta dari lingkungan IPB, 

wakil wakil Fakultas, Jurusan terkait, Lembaga dan 

Laboratorium Sosial Fakultas Pertanian IPB, Wakil Tim 

Pengelola kerjasama IPB dengan pemerintah daerah 

Kabupaten/Kotamadya(LPM IPB), maka dapat disusun 

RUPiUSAN DAN REKOMENDASI SEMILOKA sebagai berikut : 

RUMUSAN 

1. Lnndnsan hukura program KESUMA Iiewat I(KN d i +  

P.T, Pertanian yaitu UU Kesehatan No.23 th 1992 : 

a. Pasal 4 : Mengenai KESUMA disebutkan setiap orang 

mempunyai hak yang sama dalam memperoleh derajat 

kesehatan optimal. 

b. Pasal 5 : Mengenai KESOP4A - kesehatan oleh masya- 
rakat disebutkan setiap orang wajib ikut serta 

meningkatkan derajat kesehatan PERORANGAN, KELUAR- 

GA DAB LINGKUNGAN. 

2. Program KES (Kesehatan Untuk Semua) lewat KKN 

(kuliah Kerja Nyata) di Perguruan Tinggi (PT) Perta- 

nian merupakan upaya pertanian yang bernuansa 

menjaga mutu produk pertanian, kualitas lingkungan 



dan k u a l i t a s  h i d u p  masyarakat  dan melekat upaya pen- 

d i d i k a n  dalam bentuk KKN. PT. Pertanian dan upaya 

k e s e h a t a n  dalam bentuk wawasan KESUMA. 

3 .  Penerapan program KES dalam PT. Pertanian merupa- 

kan satu bentuk upaya nyata mengamankan dua d i m e n s i  

prioritas PJP I1 (ekonomi dan mutu SDM), karena di 

bidang pertanian menjadi salah satu upaya peningkatan 

ekonomi bangsa, menerapkan wawasan Kesuma sebagai 

upaya perlindungan kesehatan manusia dan misi Pergu- 

ruan Tinggi melalui pendidikan dapat menghasilkan 

sumber daya manusia berkualitas yang memiliki kompe- 

tensi tinggi sebagai tenaga profesional maupun akade- 

mik. 

4. Program KES dalam KKN di P.T. Pertanian cukup 

layak (feasible) untuk segera dilembagakan dan dibu- 

dayakan karena kaitan erat antara upaya kesehatan dan 

upaya pertanian menjadi wahana yang s a n g a t  mendukung 

program KESUMA dalam KKN di P.T.  Pertanian. 

5. Upaya PERTANIAN menghasilkan komoditi ekonomi dan 

juga kualitas lingkungan yang sebagian besar merupa- 

kan bahan pangan untuk input energi yang menentukan 

status gizi, kesehatan dan kecerdasan manusia, se- 

dangkan upaya KESEHATAN mengamankan agar produksi dan 

produk pertanian dapat meningkatkan kesehatan dan 

melindungi manusia pertanian dari efek sampingnya 

yang merugikan kesehatan sehingga meningkatkan pro- 



duktivitas sektor pertanian dan pertumbuhan ekonomi- 

6. STRATEGI kerjasama lintas sektor ( K L S )  dengan peran 

serta masyarakat (PSM) dalam meningkatkan derajat 

kesehatan yang dijalankan jajaran kesehatan di semua 

tinqkht wilayah, untuk mendukung dan mempercepat 

pelembagaan dan pembudayaan program KESUMA melalui 

P.T, Pertanian khususnya lewat program pengabdian 

pada masyarakat termasuk kegiatan KRN, 

7. Program KES melalui Tri Dharma PT Pertanian melip- 

uti : 

7.1. Bidang PENDIDI yaitu integrasi materi KES 

diharapkan akan dapat mengembangkan sikap dan 

perilaku cendekiawan pertanian yang senantiasa 

membela agar segenap proses produksi dan produk 

pertanian bebas resiko kesehatan untuk produkti- 

vitas sektor pertanian. 

7.2. Bidang PENELITIAN diharapkan dapat menciptakan 

paket ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna 

pertanian (Iptek-TTG Pertanian) yang meningkat- 

kan derajat kesehatan yang efisien (bebas resiko 

kesehatan). 

7.3. Bidang PENGABDIAN MASYARAKAT diharapkan dapat 

meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap prak- 

tek kesehatan yang meningkatkan pendapatan 

petani. 



REKOMENDASl 

1, Pemasyarakatan program Kesehatan Untuk Semua (KESU- 

MA) tahun 2000 melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN), khususnya pada berbagai Perguruan ~inggi (PT) 

Pertanian di Indonesia dinilai sebagai langkah 

strategis. Karena itu program tersebut PERLU DIMAN- 

TAPKAN dengan cara MELEMBAGAKAN dan MEMBUDAYAKANNUA 

SESEGERA LVIIJNGKIN. 

2. Nilai strategis program KES dalam KKN P.T. Perta- 

nian tersebut terletak pada NAH PEMBANGUNAN JP I1 

yang menekankan pertumbuhan ekonomi seiring dengan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). 

Dalam kaitan itu, pembangunan sektor pertanian untuk 

tujuan pertumbuhan ekonomi diiringi dengan peningka- 

tan mutu rnanusia DAPAT DICAPAI. 

3. Pelembagaan dan pembudayaan program KES melalui 

P,T. Pertanian tersebut dimaksudkan agar dapat 

berhasil guna dan berdaya guna dalam mengisi dua 

dimensi prioritas PJP I1 yaitu peningkatan ekonomi 

dan kualitas fmutu) SDM (bentuk akomodasi dua dimen- 

si prioritas PJP 11). 

4. Peslunya mengembangkan BERBAGAI PAKET upaya memaju- 

kan ekonomi yang MELINDUNGI dan TIDAK MERUSAK atau 

TIDAK MENURUNKAN KUALITAS MANUSIA maupun KEHIDUPAN- 

NYA. 

5. Perlunya mengernbangkan upaya pertanian yang diiringi 



dengan MENJAGA MUTU MANUSIA diantaranya yang ter- 

penting adalah upaya PENDIDIKAN, upaya KESEWATAN dan 

upaya PELESTARIAN LINGKUNGAN. 

6 ,  Pelembagaan dan pembudayaan program KESUm dalam 

P.T.' Pertanian dapat dilakukan melalui segenap jalur 

akademik dan Tri Dharma Perguruan Tinggi baik di 

bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan 

maupun dibidang pengabdian kepada masy-arakat terma- 

suk 

7. Program KES dalam KKN P.T. Pertanian yang sudah 

DIRINTIS Departemen Kesehatan melalui KERJAS IPB 

harus segera dilembagakan dan dibudayakan melalui 

jalur Tri Dharma Perguruan Tinggi yang DIDUECUMG 

JAJ KESEHATAN (Puskesmas dan Rujukannya) dengan 

komitmen PPMPINAN P.T. Pertanian. 

8. Puskesmas sebagai ujung tombak program KES perlu 

ditingkatkan kesiapannya untuk mendukung integrasi 

materi KES . kedalam kegiatan Tri Dharma P.T. 

Pertanian pada umumnya dan kegiatan KKN pada khusus- 

nya di iokasi KKN pada kabupaten/kotamadya kerjasa- 

ma. 

9 .  Puskesmas dilokasi KKN pada Kabupaten / Kotamadya 

kerjasama IPB perlu dilibatkan dnlam perte- 

muan "PentalokaU program RES dalam KKN, disamping 

melalui kegiatan PPM dan kegiatan Dharma Perguruan 

Tinggi lainnya . 



10. Pengintegrasian materi KES dalam KKN di IPB masih 

tetap relevan. 

11. Perlunya peningkatan kualitas penyelenggaraan inte- 

grasi KES dalam KKN di IPB mengingat perubahan 

status perubahan status KKM menjadi l~anya pilihan 

dalam tugas akhir penyelesaian studi calon sarjana 

di IPB, 

12. Hasil-hasil diskusi kelompok I, I1 dan 111 lokakarya 

evaluasi program Kesuma dalam di P.T. Pertanian 

di IPB pada tanggal 26-27 Januari 1995 di Karnpus IPB 

Darmaga Bogor merupakan bagian yang tidak terpisah- 

kan dari RUPfiUSAN dan REKOMENDASI Semiloka ini secara 

KESELURUHAN, 

Tim Perumus : 

1. dr. Uekti Hartati Effendi (Ketua) 

2. drh. Asep Rustiawan, MS (Sekretaris) 

3. Dr. Ir. Sjafrida Manuwoto 

4, Dr. Ir. Sjafri Mangkuprawira 

5. Prof. Dr. Ir. Kuntjoro 

6. Dr. ~idyastuti Wibisana, MSc (PH) 

7 .  Ir. Amini Nasoetion, MS 

8 .  Dr. Ir. Surdiding Ruhendi 

9. Ir. Kasno, MS 
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menun jang 

b.3. Kurangnya pengarahan dari dosen pembimbing 

tentang materi program Kesuma(PPBK) karena hanya 

sebagian dosen yang telah mengikuti "Training of 

Trainersw (pelatihan bagi dosen pembimbing KKN) 

Untuk memecahkan permasalahan diatas, maka: 

1. Perlu penyempurnaan materi pembekalan program Kesuma 

dalam KKN disertai modul untuk Training of Trainers 

(TOT) dan modul untuk pegangan mahasiswa. Untuk itu 

modul sederhana yang sudah ada perlu dikembangkan. 

2. Materi modul pegangan mahasiswa harus ditekankan pada 

domain pertanian yang punya "added valuen : dibidang 

kesehatan dan ekonomi. 

3. Materi pembekalan program Kesuma perlu tetap memper- 

tahankan aspek "technical managerial skillw. 

4. Penyajian materi pembekalan program Kesuma yang lebih 

efektif untuk itu perlu pelatihan bagi dosen pembimb- 

ing KKN dan pelatih materi KKN-06 yang terencana 

dengan baik. 

5. Modul - modul yang dikembangkan perlu diujicobakala 

lebih dahulu didesa binaan sebelum disebarkan di 

desa KKN lainnya. Sehubungan dengan adanya Laborato- 

rium Sosial Fakultas Pertanian IPB, maka lokasi uji 

coba seyogyanya di kec. Nanggung dan Jonggol Kabupa- 

ten Bogor yang merupakan desa mitra kerja, binaan 

bersama IPB dengan Pemda Kab. Bogor. 



6. Agar penyuluhan lebih proaktif LPN perlu menjajagi 

instansi terkait untuk memperoleh dukungan termasuk 

alat bantu mahasiswa di lapang. 

7 .  Perlunya disosialisasikan program Kesuma baik ke 

dalam ' minimal pada pembirnbing dan pelatih KKN 

maupun ke luar (Pemda dan Instansi terkait di lokasi 

KKN) secara periodik. 

DAFTAR N PESERTA SIDANG KELOMPOK (I) 
Ketua Sidang : Dr. Ir. Aida V. Hubeis Safri 
Sekretaris Sidang : Ir. Suprihatin Guhardja, MS 
Anggota 

1. Ir. Amini Nasoetion, MS 
2. Dr, Drh. Clara M, Koesharto, MSc 
3. dr. Baidarsyah 
4. Ir. Sanny Darman 
5 ,  Djuliati Dampa, SP 
6. Ir. Oom Komala, MS 
7. dr. Dedet B. Utoyo 
8. Ir. Yolanda Z.P. Tanese 
9. Ir, Lavlinesia 
10. Ir. Uha Satari, MS 
11. Ir. Endes N. Dahlan 
12, Ir. Heni Purnamawati, MSc 
13. Dr. Ir. Ahmad Bei 
14. Dr. Ir. Ali Khomsan 
15. Ir. Wini Trilaksani, MSe 
16. Ir. Is Kidayat Utomo, MSc 
17. Drh, A. Winny Sanjaya, MS 
18. Dr. Ir. M. Khumaidi, NSc 
19. Dra. Emma S, Wirakusumah, MSc 
20. Ir. Djoko Purnomo 
21. Ir. Sri Rihati Kusno 

Nara Sumber : 
1. Prof. Dr. Ir. Kuntjoro 
2. Dr. Widyastuti Wibisana, MSc 



RUMUSAN HASIL LOKAKARYA 

Drsrtusr SIDANG KEEOMPOK (11) 

Topik 
Penyelenggaraan 

dl Pereman Tlnggi Bemtanlan M a s  Depan 

I. DASAN 

Agar kegiatan KKN dapat terselenggara dengan 

lanear dan tujuan serta sasarannya dapat tereapai diper- 

lukan suatu dasar hukum penyelenggaraan. Dasar hukum 

yang dimaksud dapat berupa : 

1. Piagam kerjasama antara Perguruan Tinggi Pertanian 

dengan Pemda. 

2. Piagam kerjasama antara Perguruan Tinggi Pertanian 

dengan DepKes ditingkat Pusat. 

3 ,  Piagam kerjasama antara Perguruan Tinggi Pertanian 

dengan DepKes ditingkat Wilayah. 

4. Surat tindak lanjut dari piagam-piagam kerjasama 

seperti tersebut diatas. 

11. PERENCAN 

Program Kesuma/Kegiatan Pembangunan Pertanian 

Berwawasan Kesuma (PPBK) merupakan kegiatan multidisi- 

plin dan melibatkan berbagai pihak, maka untuk mencapai 

tujuan dan sasarannya dituntut suatu perencanaan yang 

baik, perencanaan yang dimaksud rneliputi : 

- Identifikasi Masalah. 



- Pembekalan. 
- Monitoring dan Evaluasi- 

11.1. Identifikasi Masalah. 

'~egiatan identifikasi masalah PPBK merupakan 

bagian penting dalam upaya meneapai tujuan dan sasaran 

kegiatan PPBK, untuk itu Koordinator Wilayah KKN Daerah 

Tingkat I1 (Kabupaten/Kotamadya) setempat dan dosen 

pembimbing yang menjajagi lokasi KKN agar memperhatikan 

masalah tersebut. 

11.2. Pembekalan Materi 

11.2-1. Bagi Mahasiswa 

Keeukupan materi pembekalan Kesuma bagi peserta 

KKN merupakan modal utama untuk mampu mengiden- 

tifikasikan masalah, penyusunan program dan 

pelaksanaan kegiatan fisik/operasional di lapan- 

gan. Untuk itu materi pembekalah perlu dilengka- 

pi dengan eontoh-eontoh praktis aplikatif yang 

sesuai dengan permasalahan dilokasi. Penyampaian 

materi pembekalan dilaksanakan dalam jumlah 

kurang lebih 50 orang pada setiap kelas, dengan 

waktu yang eukup dan sebaiknya dilaksanakan 

ditiap Jurusan/Fakultas bersamaan dengan pembe- 

kalan profesi. Materi pembekalan disusun dalam 

bentuk modul-modul. 



1.2.2. Bagi Dosen Pembimbing 

Penguasaan materi pembekalan Kesuma bagi dosen 

pembimbing perlu ditingkatkan melalui training, 

seminar, lokakarya, pemberian bahan bacaan yang 

berkaitan dengan Kesuma. 

11.2.3. Evaluasi penguasaan rnateri pembekalan Kesuma 

pada mahasiswa dipandang perlu sebagai umpan 

balik untuk peningkatan pelaksanaan 

11.2.4. Evaluasi kesiapan dosen pembimbing 

Evaluasi kesiapan dosen pembimbing dimaksudkan 

agar pembimbing dapat melaksanakan fungsi dan 

tugasnya sebagai pembimbing KKN termasuk program 

Kesuma dilapangan, antara lain telah mengikuti 

training atau menerima bahan bacaan yang berkai- 

tan dengan Kesuma. 

11.2.5. Ketersediaan Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) KKN 

Adanya juklak program Kesuma dalam KKN yang 

jelas merupakan pedoman dasar dalam pelaksanaan 

kegiatan PPBK dalam KKN mahasiswa dan dosen 

pembimbing. 

111. MONITORING DAN EVALUASI 

Kegiatan PPBK/Kesuma dalam KKN dimonitor dan 



dievaluasi oleh pembimbing dalam rangka memonitor dan 

mengevaluasi KWJ secara keseluruhan. Selama kunjungan 

pembimbing melakukan diskusi dengan mahasiswa dan peja- 

bat / masyarakat. Selain itu pembiding melihat dari 

dekat keqiatan PPBK/Kesuma yang sedang berlangsung. 

IV. PELAKSAN KEGIATAN DILAPANGAN 

Pelaksanaan kegiatan dilapangan meliputi; Orien- 

tasi dan koordinasi, Penyusunan Program, Pelaksanaan 

Program, Pelaporan Evaluasi. 

IV.l. Orientasi dan Koordinasi, 

Orientasi kondisi daerah secara lebih dalam ten- 

tang perrnasalahan yang berkaitan dengan program 

PPBK perlu dilakukan oleh mahasiswa Tim KKN seba- 

gai bahan untuk penyusunan Program. 

Koordinasi dan pendekatan kepada para pejabat 

PusKesMas dan Instansi terkait didaerah perlu 

dilakukan oleh mahasiswa dalam rangka menyamakan 

pesepsi kondisi dan masalah PPBK, 

IV.2. Penyusunan Program. 

Dalam penyusunan program PPBK mahasiswa perlu 

rnelakukan musyawarah dengan para pejabat Puskes- 

Mas, Instansi terkait, masyarakat. 



IV.3. Pelaksanaan Program. 

Dalam pelaksanaan program perlu dilibatkan khala- 

yak sasaran dan dibuatkan tahap-tahap kegiatan. 

I V . 4 .  Pelaporan Pelaksanaan KKN. 

Pelaporan oleh mahasiswa disesuaikan dengan prose- 

dur yang telah dibakukan termasuk kegiatan PPBK. 

V. PASCA KKN 

Yang dimaksud dengan kegiatan pasea KKN ialah 

kegiatan tindak lanjut setelah mahasiswa meninggalkan 

lokasi KKN yang dapat dilaksanakan oleh : 

- Mahasiswa Himpunan Profesi 

- Dosen dalam kegiatan PPM 
- Perguruan Tinggi Pertanian / Lembaga atau Pemda dan 
Lintas sektor terkait, dalam kegiatan Tridharma Pergu- 

ruan Tinggi. 

- Masyarakat Sifat kegiatannya bisa pelaksanaan terhadap 

kegiatan yang telah direncanakan, pengembangan, atau 

pembinaan. 

VI. PENDAN 

Selama ini pendanaan kegiatan PPBK dalam KKN 

berasal dari semua pihak yang terlibat yakni Perguruan 

Tinggi Pertanian, mahasiswa, Pemda dan DepKes. Untuk itu 

diharapkan semua pihak yang terlibat dan terkait mening- 



katkan alokasi dana untuk kegiatan tersebut. 

DAFTAR N PASERTA LO YA SIDANG KELOMPOK (11) 

Ketua Sidang : Dr. Ir. Surdiding Ruhendi 
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RUMUSAN HASIL LOKAKARYA 

DISKUSI SIDANG KELOMPOK LII 

Terkalt Dati-ll dalarn Perayelenggdraan KKN IPB 

1, Untuk koordinasi, sinkronisasi dan integrasi pelak- 

sanaan program PPBK dalam KKN, sebagai tindak lanjut 

dari piagam kerjasama Rektor IPB dengan Pemda, maka 

telah disepakati untuk menjembatani pelaksanaan 

piagam tersebut dikcsodinasi oleh Bidang Penelitian 

dan Sosial Budaya Bappeda Dati 11. 

2. Penyajian pra KKN mutlak perlu dilakukan untuk 

mensinkronkan penempatan mahasiswa dilokasi. 

3. Penajaman program mahasiswa perlu dikonsultasikan 

dengan pihak-pihak terkait, yaitu Masyarakat, 

Pemda/instansi terkait dan seyogyanya sejalan dengan 

perencanaan Pemda/instansi terkait sesuai dengan 

daftar skala prioritas (DSP). 

4. Keterlibatan partisipasi Pemda & Instansi terkait 

perlu ditingkatkan dalam kegiatan monitoring & 

evaluasi pelaksanaan KKN termasuk program Kesuma 

dalam ' bentuk bantuan tenaga, dana dan f asilitas 

lainnya yang diperlukan untuk kelancaran monitoring 

dan evaluasi. 

5. Posyandu merupakan $'entri pointu dalam pengintegra- 

sian kegiatan KKN, termasuk Program Kesuma di ting- 



kat desa. 

6. "Rewardsw atau penghargaan dari Prguruan Tinggi IPB 

untuk instansi desa dalam kegiatan KKN perlu diper- 

timbangkan untuk meningkatkan motivasi. 

7. Pasea KKN perlu ditindak lanjuti secara khusus oleh 

- Pemda dan instansi terkait 

- Kader-kader pendamping (khusus untuk desa mitra 

ker ja) 

- Program swadaya masyarakat (revolving program) 
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Semiloka Nasional Propm Kesuma Dalarn KMN 

Di Perguruan Tinggi PerPanian 

Bogor, 26 - 27 Jmuari P 99.5 

Yth. Rektor Institut Pertanian Bogor 
Yth. Direktur Jenderal Pembinaan Kesehatan Masyarakat, 

DepKes RI 
Yth. Kepala Direktorat Bina PSM, DepKes RI 
Uth. Bapak dan Ibu Tim Inti Pengelnbangan Kepemimpinan 

Kesuma , DepKes , 
Yth, Ketua dan Anggota Pokja Kesuma IPB 
Yth. Bapak dan Ibu Pimpinan Fakultas, Jurusan dan 

Lembaga di Lingkungan Institut Pertanian Bogor 
Yth. Bapak, Ibu para Pembieara, undangan dan peserta 

Semiloka yang berbahagia. 

Assalamu8alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh, 

Dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah 

SWT, perkenankanlah says atas nama panitia penyelenngara 

mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada 

Bapak dan Ibu sekalian yang telah berkenan hadir pada 

acara pembukaan Semiloka Nasional program Kesuma dalam 

KKN di Perguruan Tinggi Pertanian, 

Kegiatan Semiloka ini merupakan salah satu dari 

rangkaian evaluasi program Kesuma melalui Tridharma 

Perguruan Tinggi, yang merupakan realisasi kerjasama 

antara IPB dengan Departemen Kesehatan. KelompoK Kerja 

Jaringan Diklat Pengembangan kepemimpinan Kesuma di IPB 

berfungsi sebagai simpul jaringan penghubung baik ke 

dalam mat upun ke luar IPB. Seminar pembentukan Pok ja 

Kesuma di IPB pada tahun 1992 telah ditindak lanjuti 

dengan SK Rektor No. 140 th 1993 yang terdiri dari Tim 



antar Fakultas dan Lembaga di Lingkungan IPB. Pemantapan 

Pokja Jaringan tersebut telah dilaksanakan pada Temuka- 

rya th 1994. 

Ibu dan Bapak sekalian yang saya rnuliakan, 

Peserta semiloka hari ini berasal dari Perguruan Tinggi 

Pertanian baik negeri maupun swasta serta dari berbagai 

instansi pemerintah, peserta dari perguruan Tinggi 

Negeri meliputi; UNPAD, UNPATTI, UNDIP, UNIV. JAMB1 dan 

UNIV. CENDmWASIH. Adapun peserta dari perwruan Tinggi 

Swasta berasal dari Perguruan Tinggi Pertanian se-Jabo- 

tabek. Peserta dari instansi pemerintah terdiri dari 

Bappeda Kabupaten Sukabumi, Cirebon, Indramayu, serta 

Kabupaten dan Kotamadya Bogor, Dinas Kesehatan Kotamadya 

dan Kabupaten Bogor, Dinas Pertanian, Perikanan, Peter- 

nakan dan Perum Perhutani Bogor, Dinas Perindustrian 

kabupaten dan Kotamadya Bogor. Selanjutnya peserta IPB 

meliputi selain dosen semua Fakultas, Ketua Lembaga dan 

Ketua Jurusan terkait, Wakil dari senat dan Mahasiswa 

IPB yang telah melakukan KKM juga sebagai peserta semi- 

loka ini. Adapun jumlah peserta yang telah hadir hingga 

saat ini adalah 103 orang, termasuk para dosen dari 

beberapa Perguruan Tinggi Negeri yang sedang melaksana- 

kan magang di Jurusan GMSK, Fakultas Pertanian IPB. 

Dalam semiloka ini akan disampaikan dua makalah 

pengarahan dan lima makalah utama, Selain itu untuk 

pengarahan sidang kelompok, beberapa jenis bahan bahasan 



juga disajikan kepada para peserta semiloka. Pidato 

pengarahan disampaikan oleh Rektor IPB dan Ketua Pokja 

Kesuma IPB. Dua makalah utama berasal dari Departemen 

Kesehatan, Direktorat Bina Peran Serta Masyarakat dan 

dari Lembaga Pengabdian Masyarakat I P B .  Keseluruhan 

makalah akan disajikan pada dua sesi seminar. Selanjut- 

nya lokakarya akan dilakukan dalam bentuk diskusi kelom- 

pok . 
Dari piodato pengarahan, penyajian makalah dan 

diskusi, diharapkan tujuan semiloka pada hari ini dapat 

tercapai. Besok pagi kegiatan lokakarya akan dilanjut- 

kan oleh Tim Pokja Kesuma dan Panitia Penyelenggara 

untuk merumuskan hasil semiloka yang berkaitan dengan 

program Kesuma dalam KKN di Perguruan Tinggi Pertanian 

dimasa yang akan datang. 

Perlu saya sampaikan bahwa semiloka ini dapat 

terselenggara atas dukungan dana terutama dari Direkto- 

rat Bina Peran Serta Masyarakat Ditjen BinKesMas DepKes 

dan Institut Pertanian Bogor c.q. Fakultas pertanian. 

Untuk itu kami sampaikan penghargaan dan ucapan terima- 

kasih yang sebesar-besarnya. 

Para hadirin yang saya hormati, 

Perkenankanlah saya atas nama panitia penyelenggara 

mengucapkan terimakasih kepada Penasehat dan Nara Sumber 

yang telah memberi bimbingan dan saran bagi penyelengga- 

raan semiloka ini. Demikian juga kepada para Pembicara 



yang telah menyumbangkan pemikirannya yang tentu akan 

sangat berguna bagi pencapaian tujuan semiloka ini. Tak 

lupa pula saya ucapkan terima kasih kepada rekan-rekan 

panitia pelaksana (yang dalam ha1 ini sebagian besar 

juga anggota kelompok kerja Kesuma IPB) yang telah 

dengan tulus ikhlas berpartisipasi aktif dan atas dukun- 

gan morilnya sejak persiapan hingga terselenggaranya 

aeara ini. 

Akhirul kata saya atas nama pribadi dan panitia 

penyelenggara mohon maaf sebesar-besarnya apabila dalam 

penyelenggaraan ini terdapat kekurangan dan kekilafan 

yang tidak kami sadari. Tiada gading yang tak retak. 

Sekali lagi atas nama panitia saya ucapkan terima 

kasih kepada berbagai pihak yang telah memberikan perha- 

tiannya . 
Demikian laporan kami atas nama panitia penyeleng- 

gara, maka kepada Rektor Unstitut Pertanian Bogor kami 

mohon kesediannya memberikan sambutan pengarahan dan 

sekaligus membuka acara semiloka. 

Sekian , 

Selamat mengikuti semiloka. 

Wassalamu9alaikum Wr. Wb. 

Boqor, 26 Januari 1995 

Ketua Panitia Pelaksana. 

dr. Yekti Hartati Effendi 



SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS PERTANIAN 

SELAKU KETUA 

KELOMPOK KERJA "KESUMA" liPB 

Disarnpaikan Oleh : 

Prof. Dr. Ir. Kuntjoro 

(Pembmtu lbekan I) 

Pada Pembukaan Sernlloka Masional 

Prowm Kesurna dalam KKN di Perguruan Tinggi Pemnian 

Bogor, 26 - 27Jmuari 1995 

Yth. Rektor IPB. 

Direktur Jenderal BinKesMas, Departemen Kesehatan 

RI . 
Kepala Direktorat Bina Peran Serta Masyarakat dan 

Kepala PusDikLat, Departemen Kesehatan RI, atau 

yang mewakili. 

Ketua Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat (LPM), 

IPB. 

Bapak dan Ibu Pimpinan Fakultas, Jurusan dan Lemba- 

ga dilingkungan IPB. 

Bapak Ibu Pembicara, Undangan dan Peserta serta 

hadirin sekalian yang berbahagia. 

Assalamu'alaikum Wr,Wb, 

Penyelenggaraan Semiloka hari ini bermaksud untuk 

menyampaikan hasil evaluasi program Kesuma di IPB, 

khususnya dalam kegiatan KKN program Kesuma dan kegiatan 

Kesuma lainnya. Kelompok Kerja Jaringan Diklat Pengem- 

bangan Kepemimpinan Kesuma di IPB lahir sebagai tindak 

lanjut surat Rektor IPB No. 185/PT39/H/I/91 tanggal 27 

September 1991 kepada Menteri Kesehatan RI. Hal tersebut 



diawali dengan kehadiran beberapa kali Dekan Fakultas 

Pertanian IPB pada dua pertemuan sebelumnya yaitu Semi- 

loka Nasional Pengembangan Jaringan Diklat kepemimpinan 

Kesuma yang diselenggarakan oleh Departemen Kesehatan 

bekerjasama dengan WHO. 

Pertemuan -pertemuan tersebut menghasilkan IPB 

sebagai salah satu Perguruan Tinggi Pertanian menjadi 

salah satu simpul dalam jaringan Nasional Kesuma, yang 

kemudian turut berpartisipasi dalam upaya pencapaian 

program Kesuma th 2 0 0 0 ,  Dalarn perkembangannya IPB telah 

mengisi kegiatannya dengan membentuk Kelompok Kerja 

Jaringan Kesuma (SK Rektor IPB No. 140/PT 39 

I14.FP/I/9993) dan diikuti dengan kegiatan Semiloka pada 

tahun 1993 serta usaha menggalang keikutsertaan Pergu- 

ruan Tinggi Pertanian lainnya dalam Semiloka th 1994. 

Pada saat ini telah berkembang "'link and matchgt 

sebagai pedoman kerja perguruan tinggi yaitu semakin 

meningkatkan adanya keterkaitan Perguruan tinggi dengan 

kebutuhan masyarakat. Sebagai salah satu dari wujud 

keterkaitan tersebut adalah masuknya Program Kesuma 

telah masuk ke dalam kegiatan akademik yaitu sebagai 

salah satu kegiatan KKN mahasiswa. 

Penyelenggaraan KKN melibatkan empat unsur pelaksa- 

na, yaitu mahasiswa sebagai pelaku utama, Pemerintah 

Daerah, masyarakat serta Instansi IPB dengan peran serta 

dosen pembimbing beserta civitas akademik lainnya. 



Kegiatan KKN yang berwawasan Kesuma di IPB telah 

diujieobakan sejak th 1992 yang berturut setiap tahun 

dan pada th 1994/1995 ini dilakukan evaluasi. Penyeleng- 

garaan evaluasi dilaksanakan oleh tim yang terdPri dari 

unsur Pokja Kesuma IPB dan LPPM IPB. Tujuan semiloka ini 

selain menyebarluaskan hasil evaluasi program Kesuma 

dalam KKN adalah agar dapat memperoleh masukan bagi 

pengembangan program Kesuma maupun penyelenggaraan 

selanjutnya. Hasil yang diharapkan dari penyelenggaraan 

Semiloka hari ini adalah kegiatan Kesuma dalam KKN di 

Perguruan Tinggi Pertanian yang meliputi pengembangan 

materi pembekalan Kesuma KKN 06, penyempurnaan penye- 

lenggaraannya dan peran Pemda serta lintas sektor 

terkait lainnya. 

Dalam perkembangan selanjutnya dipikirkan program 

Kesuma sebagai suatu program yang berkelanjutan, artinya 

perlu disusun kegiatan yang bertahap dan dilakukan tidak 

hanya dalam KKN, tetapi lebih merupakan kegiatan pengab- 

dian baik dosen maupun mahasiswa. 

IPB telah menjalin hubungan kerjasama dengan Pemer- 

intah Daerah Tingkat I1 di Propinsi Jawa Barat, Jawa 

Tengah dan Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Piagam kerja- 

sama antara Rektor IPB dengan Bupati/Walikota telah 

sejak lama terjalin dengan 8 (delapan) Daerah Tingkat I1 

antara lain Kabupaten dan Kotamadya Bogor, Kabupaten 

Sukabumi, Kerawang, Sumedang, Pandeglang, Cirebon di 



Propinsi Jawa Barat dan Kabupaten Banjar Negara di 

Propinsi Jawa Tengah. Nubungan kerjasama tersebut di- 

koordinasikan oleh Lembaga Pengabdian pada Masyarakat 

(LPN) IPB. Fakultas Pertanian antara lain merabentuk 

Laboratorium Sosial di Kabupaten Bogor, Laboratorium 

Sosial tersebut merupakan wadah pembinaan masyarakat 

desa tertinggal secara berkesinambungan, Pada awal 

kegiatan pembinaan dilakukan pada beberapa desa binaan 

di Kecamatan Jonggol dan Nanggung. 

Pembentukan desa binaan merupakan forum-yang dapat 

dipertimbangkan dalam mengisi kegiatan Jaringan Pengern- 

bangan Diklat Kepemimpinan Kesuma di Perguruan Tinggi 

Pertanian khususnya IPB. Keterlibatan IPB tidak terlepas 

dari misi Perguruan Tinggi yang utamanya menghasilkan 

sumberdaya manusia berkualitas memiliki kompetensi 

tinggi sebagai tenaga profesional maupun akademik 

Dalam semiloka hari ini kita bersama-sama melakukan 

evaluasi program Kesuma dalam yang diharapkan dapat 

menyempurnakan penyelenggaraan KKN dan pengisian program 

di masa yang akan datang. Dalam penyelenggaraan KKN 

diharapkan dapat dilakukan perbaikan dalam pembekalan,. 

pelaksanaan dan kerjasama instansi, sehingga terjadi 

mekanisme yang serasi dalam mengembangkan program Kesu- 

ma. Selanjutnya dari semiloka ini mungkin dapat dice- 

tuskan program-program nyata yang berkesinambungan, 

sehingga mendorong kegiatan pengabdian kepada masyarakat 



yang lebih konkrit lagi. 

Sekian, terimakasih atas perhatian Ibu/Bapak sekalian. 

Selamat ber-Semiloka 

Wassalamufalaiku Mr. Wb 

Dekan Fakultas Pertanian IPB 

Dr. Ir. Sjafrida Manuwoto 



SAMBUTAN DINEN BINKESMAS 
DEBEWTEMEN KESEHATAN, RI 

Pdda SerniIoka Nasional Progrdm Kesurna Dalam KKN 

di Pergwan Tlnggi Pertanlan 

Bogor, 26 - 27Jatzuri 1395 

Assalamu%laikum Warohmatullahi Wabarokatuh, 

th. Rektor Institut Pertanian Bogor 

Yth. Ketua dan Anggota Pokja Kesuma IPB 

Yth. Peserta dan Undangan serta Hadirin sekalian 

Sungguh dalam rasa syukur dan bahagia yang memenuhi 

sanubari saya atas perkenan Yang Maha Kuasa mempertemu- 

kan kita bersama pagi ini, pada acara pembukaan Semiloka 

Nasional Program Kesuma dalam KKN di Perguruan Tinggi 

Pertanian. Izinkanlah saya pada kesempatan yang amat 

baik ini, menyampaikan beberapa ha1 yang erat kaitannya 

dengan tema dan isi semiloka ini. 

Sudah menjadi pemahaman kita bersama bahwa pemba- 

ngunan jangka panjang kedua yang baru kita lalui ini, 

memberikan penekanan pada pertumbuhan ekonomi seiring 

dengan peningkatan kualitas sumberdaya manusia. Peneka- 

nan sekaligus pada kedua ha1 tersebut, tentunya dimak- 

sudkan untuk mengarahkan agar segenap upaya yang bertu- 

juan menumbuhkan ekonomi bangsa senantiasa diiringi 

dengan upaya yang meningkatkan kualitas sumberdaya 

manusianya. Dengan demikian, dituntut suatu sikap dan 

gerak membangun yang memberi perhatian seimbang, serasi 

dan selaras pada aspek ekonomi maupun maupun aspek 



sumberdaya manusia. Ini berarti bahwa karakter pembangu- 

nan bangsa adalah memajukan ekonomi dengan sekaligus 

menjamin perlindungan dan pengayoman pada kualitas 

manusianya, Sebagai konsekuensi logis dari karakter 

pembangunan yang seperti itu, maka harus dikembangkan 

pelbagai paket upaya memajukan ekonomi yang kental 

nuansa kemanusiaanya, yang melindungi dan tidak merusak 

atau tidak menurunkan kualitas manusia maupun kehidupan- 

nya . 
Dalam kaitan ini, kita melihat bahwa pembangunan di 

sektor pertanian yang merupakan upaya memajukan ekonomi, 

harus kental pula nuansa kemanusiaannya. Pada setiap 

upaya pertanian harus melekat erat upaya peningkatan 

kualitas manusia, serta perlindungan dan pencegahan 

kerugian atau kerusakan pada manusianya. Dengan perka- 

taan lain, pada setiap upaya pertanian harus melekat 

upaya-upaya yang menjaga mutu manusianya; di antaranya 

yang terpenting adalah upaya pendidikan, upaya kesehatan 

dan upaya pelestarian lingkungan. 

Hadirin yang saya hormati, 

Dengan landasan pemikiran seperti itulah kita 

melihat Program Kesuma (Kesehatan Untuk Semua) dalam KKN 

Perguruan Tinggi Pertanian. Dalam program ini terwakili 

upaya pertanian yang bertujuan memajukan ekonomi, dengan 

nuansa jaga mutu manusia yang kental, oleh karena mele- 

katnya upaya pendidikan dalam bentuk KKN Perguruan 



Tinggi dan Upaya kesehatan dalam bentuk wawasan Kesuma. 

saya yakin saudara-saudara sependapat dengan saya, bahwa 

Program Kesuma KKN Perguruan Tinggi Pertanian ini meru- 

pakan satu bentuk yang manis dari paket upaya memajukan 

ekonomi yang melindungi kualitas manusia dan kehidupan- 

nya , 

Disamping itu, kita juga rnelihat bahwa setiap upaya 

pendidikan selalu merupakan upaya strategis untuk me- 

rengkuh masa depan dengan sumberdaya manusia yang lebih 

bermutu. Penerapan Kesuma dalam pendidikan pertanian 

dengan sendirinya akan menghasilkan manusia karya dibi- 

dang pertanian yang tidak saja bermutu karena menyandang 

kemampuan ilmiah, namun juga berbudi karena akan senan- 

tiasa mengamankan dan melindungi kesehatan manusia dalam 

memajukan ekonomi bangsa. 

Hadirin yang saya hormati, 

Kita telah menyaksikan proses berkembangnya program 

Kesuma dalam Perguruan Tinggi Pertanian ini sejak beb- 

erapa tahun yang lalu. Kita juga dapat menelusuri pera- 

nan tokoh perintisnya, serta kepemimpinan dalam pergu- 

ruan tinggi maupun dalam lingkungan Departemen Kesehatan . 

yang telah melaksanakan tugas dukungannya dengan baik. 

Tentunya amat besar penghargaan dan terimakasih kita 

kepada sumbangsih bermakna yang dihasilkan perintis 

tersebut yang jelas sudah mengantisipasi tema pembangu- 

nan jangka panjang kedua, yakni kemajuan pertumbuhan 



ekonomi yang seiring dengan peningkatan kualitas sumber- 

daya manusia seeara tepat dan tepat. 

Namun, kini tiba saatnya bagi kita untuk memantap- 

kan upaya rintisan tersebut dengan pelembagaan dan 

pembudayaan program secara nyata. Saya berharap, program 

yang bertujuan luhur ini dapat segera dilembagakan dan 

dibudidayakan memalui jalur-jalur dan jaringan akademik 

terkait. Wingga suatu hari nanti, mudah-mudahan sebelum 

pelita VI kita lampaui, sudah Rita saksikan dengan 

bangga para cendekiawan pertanian yang memperjuangkan 

kemajuan ekonomi bangsa sekaligus melindungi mutu kese- 

hatan, mutu manusia Indonesia maupun kehidupannya. 

Dengan harapan itu, says akhiri sambutan ini, 

Sekali lagi saya ucapkan terimaksih serta penghargaan 

yang mendalam atas prakarsa pimpinan Institut Pertanian 

Bogor untuk penyelenggaraan Semilioka ini. Selamat 

bersemiloka, semoga Uang Maha Kuasa memberikan rahmat 

dan hidayahNya pada upaya kita ini. 

Terirnakasih. 

Wassalamufalaikum Warohmatullahi Wabarokatuh, 

A.n. Direktur Jendral 

Pembinaan Kesehatan Masyarakat, 

Departemen Kesehatan, RI 

Kadit Bina PSM, 

Dr. Widyastuti Wibisana MSc(PH) 



SAMBUTAN 

REKTOR INSTITUT PERTANlAN BOCOR 

Pada Pernbukaan Serniloka Nasional Program Kesurna Dalam K K N  

Di Perguruan Tlnggi P e m n i a n  
Bo~gor, 26 - 27Januari I995 

Dlbacakan oleh : Dr. Ir. Syafri Mmgkuprdwira 

Permohonanmaaf Rektorkarena akan menghadiri sidang DRNdi 
Serpong . 
1. Yth. Direktur Jenderal Bina Kesehatan Masyarakat 

Departemen Kesehatan RIP atau yang mewakilinya. 
2. Yth. Kepala Direktorat Bina Peran Serta Masyarakat, 

DepKes RI 
3. Yth. Saudara-saudara pimpinan / wakil dari perguruan 

Tinggi Pertanian Negeri dan Swasta se Jabotabek. 
4. Yth. Saudara-saudara kepala Bappeda Kodya Bogor, 

Kabupaten Bogor, Sukabumi, ~irebon atau yang 
mewakilinya. 

5. Yth. Saudara-saudara Kepala Dinas Kesehatan, Peterna- 
kan, Pertanian, Perikanan Kabupaten Bogor. 

6. Yth. Saudara-saudara Kepala Kantor Bangdes, Kepala 
Dinas Perindustrian Kodya dan Kabupaten Bogor 
serta Kepala Kesatuan Pemangku Hutan Bogor. 

7. Yth. Saudara-saudara Pimpinan/Gdakil Lembaga, Kepala 
Pusat, Pimpinan Fakultas dan Jurusan di lingkun- 
gan Institut Pertanian Bogor. 

8. Yth. Saudara-saudara Pemrasaran, Undangan dan Panitia 
Penyelenggara Semiloka yang saya hormati. 

Assalamu 'alaikum wr.wb. 

Puji syujur kita panjatkan ke hadirat Allah Subha- 

nawata'ala atas rahmatNya kita dapat bersama-sama ber- 

kumpul pada acara pembukaan Semiloka Program Kesuma 

dalam KKN di Perguruan Tinggi Pertanian. 

Adalah merupakan kebanggaan bagi kami (IPB) yang 

diberi kepercayaan oleh DepKes untuk mempelopori dan 



berperan aktif berupaya mewujudkan program Pemerintah 

dalam peningkatan kesehatan masyarakat melalui pemasya- 

rakatan pembangunan pertanian berwawasan Kesuma. 

Hadirin Uth 

Kita sacjar jasa masyarakat yang tinggal di pedesaan. 

Sebagian besar mereka adalah petani dan buruh tani yang 

begitu besar jasanya bagi pelaku proses produksi perta- 

nian. 

Disisi lain kita mengetahui masih ada petani dan 

buruh tani yang terpaksa bekerja dengan bahan-bahan 

kimia pertanian yang berbahaya tanpa mengetahui resiko- 

nya. Begitu pula ada yang terpaksa harus menggunakan 

peralatan pertanian yang kurang sesuai dengan bentuk 

anatomi tubuhnya. Selain itu cukup banyak yang terpaksa 

hanya mengkonsumsi makanan yang gizinya kurang memenuhi 

syarat kesehatan, dan harus bersedia tinggal dalam 

lingkungan yang kurang higienis. 

Sehubungan dengan itu kita yang berkecimpung dalam 

pengembangan teknologi pertanian dan kesehatan harus 

berperan aktif dalam meningkatkan kemampuan mereka 

menikmati hak azasi untuk hidup lebih sehat dan sejah- 

tera. Kita sadar benar bahwa program kesehatan sebagai 

'entry pointf dalarn pembangunan ekonomi menyadari bahwa 

tanpa kesehatan masyarakat segalanya tiada berarti. 

Karena hanya orang yang sehat yang mampu berprestasi 

dalam bidangnya. 



Oleh karena itu sudah saatnya kita lebih memberikan 

perhatian untuk terwujudnya peningkatan kualitas sumber- 

daya manusia khususnya dalam hal ini berupa peningkatan 

kesehatan dan kesejahteraan masyarakat pedesaan agar 

mereka mampu berkarya lebih baik lagi- Sekaligus ha1 

demikian untuk menjawab tujuan dan program PJP 11. 

Untuk merealisasikan perhatian kita ini, IPB beker- 

jasama dengan Departemen Kesehatan dan aparat-aparat 

Pemerintah Daerah telah memasukkan kegiatan Kesuma dalam 

pelaksanaan KKN sejak 1992 sampai 1994. Nari ini kita 

berkumpul di sini adalah dalam rangka akan mendengarkan 

dan mengevaluasi hasil kegiatan Kesuma dalam KKN IPB 

serta mengidentifikasi masalah dan kendalanya. Dalam 

pertemuan ini pula perkenankan kami memohon kepada semua 

peserta semiloka untuk menyatukan pendapat bagi kesem- 

purnaan kegiatan Kesuma dalam KKN di Perguruan Tinggi 

Pertanian yang lain. 

Dengan demikian kami berharap dari hasil semiloka 

ini, integrasi di antara Perguruan Tinggi Pertanian, 

Departemen Kesehatan dan aparat-aparat Pemerintah Daerah 

lokasi KKN mampu lebih cepat mewujudkan program Pemerin- 

tah untuk meningkatkan kesadaran dan kesehatan masyara- 

kat khususnya di pedesaan. Alhamdulillah IPB dengan aset 

fasilitas Tridharmanya dan staf yang handal telah cukup 

banyak memiliki pengalaman-pengalaman langsung dalam pro- 

gram-program nyata yang bekerjasama dengan pihak-pihak 



Pemda/Swasta dan LSM. Dalam kesempatan ini kami ingin 

menyampaikan ueapan terimakasih dan penghargaan kepada 

Menteri Kesehatan beserta jajarannya yang telah memberi 

kepercayaan kepada IPB untuk terlibat dalam program 

Kesuma-KKN. 

Akhir kata perkenankan saya menyampaikan selamat 

ber semiloka dan dengan mengueapkan ~isnaill&irroUan- 

nirrohim, semiloka 

Program Kesua dalam di Perwrcaan Tinggi Pertanian, 

pada hari Kamis 26 Januari 1995, saya nyatakan secara 

resmi dibuka. 

Wassalamu'alaikum wr-wb. 

Bogor, 26 Januari 1995 

Rektor IPB, 

Prof. Dr. Ir. Sitanala Arsjad 





S E M I E 0 7 K A  N A S I O N A I ,  

PROGRAM K E S U M A  DALAM KKN 

KEBIJAKAN DEPERTEMEN KESEHATAN 

DALAM PENGEMBANGAN KEGIATAM KESUMA 
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pai Kesuma dengan pendekatan PHC (Primary Health 

Care), yakni pendekatan pembangunan kesehatan terpadu 

multisektoral dengan peran aktif masyarakat. 

Ada 3 komponen utama pendekatan PHC ini yang sejalan 

dengan konsep Blum, yaitu kerljiasaaa Pintas sektor, 

peran serta aktif masyarakat dan pemerataan upaya 

kesehatra dasar utamanya yang bersifat promotif-pre- 

ventif. 

3. Ternyata sejak awal tahun 1970-an, Indonesia telah 

memiliki bentuk-bentuk nyata pendekatan pembangunan 

kesehatan lerpadu multisektoral dengan peran serta 

aktif masyarakat tersebut yang sesuai dengan kondisi 

sosial-ekonomi-budaya bangsa, dalam bentuk pendekatan 

Pembangunan Kesehatan Masyarakat Desa (PKMD). Bahkan 

PKMD sudah ditetapkan sebagai strategi pembangunan 

kesehatan guna mencapai pemerataan kesehatan masyara- 

kat dalam Raker Kesehatan Nasional tahun 1977. 

Sejak itu, PKMD diterapkan secara konsisten dan telah 

berkembang bentuk-bentuk upaya kesehatan terpadu 

dengan peran serta aktif masyarakat, seperti Pos 

Kesehatan Desa, Kader Kesehatan, Dana Sehat, Posyan- 

du, Pos Obat Desa, Pondok Bersalin Desa, P2M-PMKD, 

PLP-PKMD dan sebagainya. Upaya ditingkat masyarakat 

ini bahkan telah pula memperoleh pengenalan sebagai 

UKBM atau upaya kesehatn bersumberdaya masyarakat. 



Pembangunan terpadu sektor kesehatan termasuk semua 

kegiatan tersebut telah menghasilkan peningkatan 

derajat kesehatan yang bermakna, yang dapat diukur 

dari penurunan tingkat kematian bayi (dari 127 menja- 

di 5 8 -  per seribu kelahiran hidup) dan peningkatan 

umur harapan hidup (dari 45 menjadi 63 tahun) pada 

kurun walktu 20 tahun 1970-1990. Namun, kemajuan dan 

keberhasilan ini dibayangi oleh tingginya angka 

kematian ibu (425 per 100,000 kelahiran hidup pada 

tahun 1990) dan beban ganda berupa masih tingginya 

penyakit degeneratif (kanker, diabetis, gangguan 

jantung dan pembuluh darah). 

4. Pembangunan Jangka Panjang Kedua yang baru diawali 

tahun 1994 membawa pula tantangan baru. Penekanan 

pada peningkatan pertumbuhan ekonomi seiring dengan 

peningkatan kualitas sumberdaya manusia menjadi 

kebijakan pembangunan nasional yang bijaksana, karena 

telah mengantisipasi kemungkinan dampak negatif 

pembangunan dengan melindungi manuasia maupun kehidu- 

pannya. Manjadi kewajiban kita bersama untuk melaku- 

kan upaya mengamankan tema dua dimensi pembangunan 

ini dalam pelaksanaannya. 

5. Program Kesuma dalam Perguruan Tinggi Pertanian 

merupakan satu bentuk upaya nyata yang mengamankan 



kedua dimensi (ekonomi dan sumberdaya manusia) dalam 

pembangunan jiangka panjang kedua, karena menerapkan 

wawasan Kesuma (sebagai upaya perlindungan kesehatan 

manusia) dibidang pertanian (yang menjadi salah satu 

upaya . peningkatan ekonomi bangsa) dalam lingkup 

pendidikan (yang menjanjikan kemampuan karya pertani- 

an sumberdaya manusia masa depan). Disamping itu, 

program keterpaduan ini memang dimungkinkan oleh 

kaitan erat antara kesehatan dan pertanian. Pertanian 

menghasilkan ksmoditi ekonomi yang sebagian besar 

merupakan bahan pangan untuk input enersi yang menen- 

tukan status gizi, kesehatan dan keeerdasan manusia. 

Kesehatan mengamankan agar produksi pertanian dapat 

meningkatkan kesehatan dan melindungi manusia perta- 

nian dari efek sampingan yang merugikan kesehatan 
- 

sehingga meningkatkan produktivitas sektor pertanian 

dan pertumbuhan ekonomi disektor pertanian. Sementara 

itu, infrastruktur yang jauh merambah desa-desa, baik 

sektor pertanian maupun sektor kesehatan dewasa ini, 

menjadi wahana yang sangat mendukung program Kesuma 

dalam Perguruan Tinggi Pertanian, bahkan untuk selu- 

ruh sektor pertanian sekalipun. 

Kesepakatan yang seyogyanya diikuti dengan pelemba- 

gaan dan pembudayaan program Kesuma di Perguruan 

Tinggi Pertanian dapat dilakukuam melalui segenap 

jalur akademik dan tridharma perguruan tinggi, baik 



dibidang pendidikan,penelitian dan pengembangangan 

maupun dibidang pengabdian masyarakat. Dibidang 

pendidikan, integrasi materi Kesuma diharapkan akan 

dapat mengembangkan sikap dan perilaku cendekiawaan 

pertanian yang senantiasa membela agar segenap proses 

produksi dan produk pertanian bebas resiko kesehatan 

dan setiap upaya kesehatan meningkatkan produktivitas 

sektor pertanian. Dibidang penelitian/pengembangan 

iptek pertanian, integrasi Kesuma diharapkan dapat 

menciptakan paket iptek tepat guna pertanian bebas 

resiko kesehatan, atau bahkan meningkatkan derajat 

kesehatan secara efisien, Selanjutnya dibidang pen- 

gabdian masyarakat, diharpkan intergrasi kesuma dapat 

meningkatkan apresiasi masyarakat tentang pertanian 

yang sehat (pertanian bebas racun pestisida atau 

pemanfaatan pekarangan untuk UPGK dll) atau praktek 

kesehatan dengan nuansa pertanian (pemanfaatan Taman 

Obat keluarga/TOGA, pengembangan menu sehat dan 

sebagainya). 

6. Undang-Undang No. 23 tahun 1992 tentang Kesehatan, 

utamanya pasal 4 (yang berbunyi: setiap orang berke- 

wajiban untuk ikut serta dalam memelihara dan mening- 

katkan derajat kesehatan perseorangan, keluarga dan 

lungkungan) merupakan landasan hukum yang kuat guna 

mencapai Kesehatan Untuk Semua dengan upaya Kesehatan 



O P e h  Semua. Tentunya tidak kecuali upaya para 

eendekiawan di sektor pertanian. 

7. Selain landasan hukum yang kuat tersebut, pelembagaan 

program Kesuma dalam Perguruan Tinggi pertanian 

tentunya juga mendapat dukungan dari keberadaan Pokja 

Kesuma di perguruan tinggi yang didukung oleh Jarin- 

gan Pengembangan Diklat dan Kepemimpinan Kesuma, 

termasuk sudah terbentuk Collaborating Centre WHO 

untuk Pengembangan Kepemimpinan Kesuma di Indonesia. 

Sementara itu, administrasi pembangunan kesehatan di 

berbagai tingkat telah mendapat pengalaman dari 

rintisan program Kesuma dalam KKN perguruan tinggi 

pertanian. Dalam hubungan ini, tentunya akan diting- 

katkan kesiapan Puskesmas di lokasi KKN untuk menyam- 

but penerapan di wilayahnya, Yang jelas, banyak upaya 

kesehatan bersumberdaya masyarakat di tingkat desa 

yang dapat dimasuki sebagai area kerja KKN dalam 

koordinasi pimpinan Puskesmas. Sementara itu, tentu- 

nya banyak upaya pertanian desa yang menanti penera- 

pan wawasan Kesuma dari para mahasiswa KKN. 

8, Dengan perumusan isi program paduan yang jelas seper- 

ti diurai kan ini, serta dukungan infrastruktur yang 

cukup meluas merambah desa-desa di tanah air, agaknya 



tidak terdapat hambatan berarti untuk penerapan 

program Kesuma dalam KKN perguruan tinggi pertanian, 

terrnas.uk perluasannya di seluruh sektor pertanian, 

Apalagi bila semuanya ini didukung dengan pelembagaan 

yang semakin mantap di dalam struktur pendidikan- 

penelitian-pengabdim masyarakat dalam perguruan 

tinggi pertanian. Pelembagaan serupa ini kemudian 

dapat di perkuat dengan penabudayan Kesuma di sektor 

pertanian dengan makin banyaknya cendekiawan produk 

perguruan tinggi yang telah memalui program tersebut 

di lapangan. 

Diharapkan upaya pelembagaan dan pembudayaan ini 

sudah dapat diwujudkan secepatnya, sehingga dapat 

disaksikan kiprah nyata para lulusan perguruan tinggi 

pertanian yang memperjuangkan dan membela kesuma 

dalam karya bakti di kehidupan bermasyarakatnya 

sebelum Pelita VI terlampaui. Dengan demikian, ber- 

tambah besarlah sumbangsih sektor pertanian bagi 

pembangunan ekonomi sekaligus pengembangan kualitas 

sumberdaya manusia, seperti yang diamanatkan GBHN 

1993 untuk pembangunan jangka panjang kedua. 

Bogor, 26 Januari 1995 

Kadit Bina Peran Serta Masyarakat 

Departemen Kesehatan RI 
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KKN IPB D1 MASA DEPAN 

Penyelenggaraan KKN IPB sedang mamasuki tahun ke- 

20. Telah eukup banyak manfaat yang didapat dari IPB 

selama ini baik oleh kalangan masyarakat, pemerintah 

daerah/pusat, maupun mahasiswa. Permintaan dari berbagai 

kalangan instansi untuk memasukkan tema-tema sektoral ke 

dalam KKN juga telah mendapat tanggapan positif daki 

pimpinan IPB; seperti tema program Kependudukan dan 

Keluarga ~ereneana, Koperasi, Pembangunan Masyarakat 

Desa, Lingkungan, Pertanian dan Kesehatan Untuk Semua. 

Hal ini membuktikan bahwa KKN dapat digunakan sebagai 

salah satu jalur strategis bagi pelaksanaan pembangunan; 

sekurang-kurangnya jalur pesan pembangunan berbagai 

sektor strategis. 

Untuk mendapat kepercayaan (permintaan) tersebut, 

tentunya pihak IPB bukannya tidak melakukan perubahan- 

perubahan penyelenggaraan KKN baik dalam segi pola dan 

orientasi maupun segi status akademiknya. Tidak kurang, 

pola penyelenggaraan KKN telah mengalami perubahan tiga 
.................... 

1. Disampaikan pada Semiloka Nasional Program Kesuma 
dalam KKN di Perguruan Tinggi Pertanian; Bogor, 26-27 
Januari 1995. 

2. Staf Pengajar Fakultas Pertanian dan Pasca Sarjana 
IPB dan Ketua LPM, IPB. 



kali yaitu sentralisasi, desentralisasi (peran faklutas 

dan bahkan jurusan baik dalam kurikulum maupun tehnik 

pengalokasian sangat aktif) dan kemudian kembali sentra- 

lisasi (terkoordinasi seera pusat di LPN). 

Sementara itu sejak sembilan tahun yang lalu 

orientasi program KKN IPB telah mengalami perubahan dari 

orientasi program umum ke program keprofesian. Artinya 

para mahasiswa KKN IPB diarahkan pada upaya untuk melak- 

sanakan program sesuai dengan bidang ilmunya (profe- 

si) tanpa harus meninggalkan pola pendekatan inter dan 

multidisiplin. Di dalam prktek penerapan pola keprofe- 

sian ini tidaklah mudah, Masih saja ada permasalahan- 

permasalahan yang dihadapi baik dalam ha1 teknis maupun 

non-teknis. 

Disamping perubahan di kedua segi diatas, Rektor 

IPB dalam Surat Keputusannya (SK) No. 072/Um/1994 telah 

memutuskan bahwa status KKN IPB hanyalah merupakan salah 

satu pilihan tugas akhir penyeleiaim studi mahasiswa 

program pendidikan sarjana I P B .  Jadi tidak berstatus 

intrakurikuler wajib lagi. Menurut SK Rektor tersebut 

ada lima pilihan tugas akhir yaitu (a) magang selama 4.5 

sampai 8 bulan yang setara dengan 9 sampai 12 sks; (b) 

KKN selama 2 bulan dan Praktek Lapang 4 sampai 6 bulan 

yang setara dengan 9 sampai 12 sks; (c) KKN selama 2 

bulan dan Penelitian selama 4 bulan yang setara sks; 

(d) Praktek Lapang selama 2 sampai 4 bulan yang setara 



dengan 9 sampai 12 sks; dan (e) KKN selama 2 bulan, 

Praktek Lapang selama 2 bulan dan Penelitian selarna 4 

bulan yang setara dengan 12 sks. 

Bobot akademik KKN IPB adalah 1 sks untuk penrbe- 

kalan (50 sampai 80 jam tatap muka) dan 1 sks untuk 

setiap bulan kegiatan di luar kampus. Persyaratan maha- 

siswa untuk dapat melaksanakan KKN adalah telah menyele- 

saikan sekurang-kurangnya 105 sks. 

Ada dua pertimbangan pokok adanya perubahan 

alternatif tugas akhir penyelesaian studi (termasuk KKN) 

tersebut yaitu (1) Pembangunan Nasional Indonesia dalam 

era Pembangunan Jangka Panjang Kedua (PJP 11) menuntut 

tersedianya srjana-sarjana yang kompeten dengan keahlian 

dan kemampuan relevan dengan kebutuhan pembangunan dan 

tantangan masa depan; dan (2) salah satu eara yang 

strategis untuk lebih meningkatkan relevansi dan mutu 

hasil pendidikan tinggi tersebut adalah dengan menyesu- 

aikan tugas akhir penyelesaian studi mahasiswa dengan 

tujuan pendidikan dan tuntutan serta tantangan pembangu- 

nan . 
Dalam konteks pembangunan maka penyediaan pilihan 

tugas akhir tersebut tidak lepas dari proses perubahan 

yang terjadi selama PJP I. Di dalam PJP I Indonesia 

telah mengalami transformasi struktur ekonomi ke arah 

lebih terdiversifikasi dan kompleks dan perkembangan 

kebudayaan yang telah mengakibatkan cita-cita, aspirasi 



(4) program wawasan KES akan tetap relevan jika 

diintegrasikan ke dalam KKN IPB mengingat (a) 

tujuan KESUMA cenderung sama yaitu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan kuali- 

tas sumberdaya manusia; (b) begitu pula arah orien- 

tasinya yaitu pada program-program nyata terutama 

untuk masyarakat tertinggal; (c) program KES dan 

KKM sahing melengkapi serta sinergis, 

Dalam upaya pengembangan dan pembinaan integrasi 

program wawasan KESUMA-KKN IPB secara hersinambung maka 

diperlukan desa-desa binaan/mitra kerja yang seeara 

potensial mendapat dukungan dari pihak pemerintah daerah 

(Pemda). Dalam hal ini IPB telah banyak rnenjalin kerja- 

sama dengan para pemda (Kabupaten dan Kotamadya terutama 

di Jawa Barat) baik ditandai dengan adanya piagam kerja- 

sama maupun tidak. Pada umumnya pihak Pemda tidak keber- 

atan bahkan sangat berharap IPB dapat membantu daerahnya 

dengan program-program nyata antara lain melalui KKN. 

Karena itulah disamping melalui cara pendekatan konven- 

sional (semua desa KKN) maka pendekatan pasca KKN berwa- 

wasan KES di berbagai desa terpilih sangatlah penting 

untuk diterapkan, Ada baiknya dalam rangka penyusunan 

program KESUMA-KKN IPB, desa-desa yang terpilih menggam- 

barkan tipe-tipe geografis pantai, perkebunan, persawa- 

han, lahan kering, perkotaan serta dikombinasikan dengan 

akses komunikassi dan pasar. Kemudian berdasarkan tri- 





pologi tersebut dapat ditentukan program-program terpadu 

-KKN IPB yang meliputi peningkatan kualitas SDM, 

kegiatan ekonomi produktif, kesehatan dan kebersihan 

lingkungan, kelembagaan pembangunan serta peningkatan 

peran wanita. 

Dengan cara ini ada beberapa ha1 yang perlu 

diuji, yakni (1) apakah pengintegrasian wawasan KES 

KKN I P B  sebgai proses konvergensi telah dicirikan oleh 

adanya upaya mengarahkan berbagai program ke arah, 

tujuan dan sasaran yang sama ?; (2) apakah pengintegra- 

sian tersebut sebagai proses sinerai telah dicirikan 

oleh adanya upaya saling memperkokoh atau memperkuat 

program dan komponen kelembagaan untuk mencapai tujuan 

tertentu ?; dan (3) sudahkah dilakukan identifikasi 

masalah, kekuatan, tantanngan dan peluang dari penginte- 

grasian tersebut untuk digunakan sebagai dasar-dasar 

pereneanaan strategis berikutnya ? 

Jawaban atas pertanyaan tersebut sangatlah pent- 

ing diungkapkan mengingat harapan-harapan yang ingin 

diperoleh dari pelaksanaan KKN IPB dimana terdapat tema 

KES didalamnya. Ada berbagai alasan unutk itu yakni 

(a) KKN IPB secara nasional sudah diakui eksistensinya 

(manfaat); tinggal lagi bagaimana meningkatkan kualitas 

input (mahasiswa), proses dan hasilnya secra bersinam- 

bung sejalan dengan perubahan dinamika masuyarakat dan 

perkembangan IPTEK; (b) isu kesehatan dan gizi merupakan 



proses investsi sumber daya manusia yang berdaya ungkit 

besar atau sangat nyata dalam pertumbuhan ekonomi dan 

merupakan "entry pointn strategis bagi terwjudnya 

pemerataan dan keadilan; (e) KKN IPB yang program-pro- 

gramnya banyak didominasi "warnan pertanian berorientasi 

tidak saja pada tingkat usahatani ( produksi, pengola- 

han, dan ditribusi) tetapi juga pada manusianya dimana 

sasaran akhirnya bukan sekedar masyarakat, yang eukup 

pengan dan gizi tetapi juga kreatif dan produktif. 

Disinilah perlunya LPN IPB terus menerus meningkatkan 

kualitas KKN (tidak saja pada dimensi penaeloloan tetapi 

juga pada pensembangan atau dengan kata lain harus 

proaktif mencari terobosan- terrobosan baru yang ber- 

dayaguna tinggi, 

Dari seluruh uraian di atas maka KKN IPB utmasa 

depana8 secara ringkas dicirikan oleh berbagai ha1 beri- 

kut ini : 

(1) proses perubahan KKN IPB (status, pola dan orienta- 

si) sela yaknya harus sejalan dengan proses peru- 

bahan di dalam maupun di luar IPB secara dinamis; 

dan perlu menghilangkan suatu pandangan bahwa peru- 

bahan status KKN IPB dari intrakurikuler wa-jib 

menjadi hanya pilihan merupakan langkah "mundur"; 

(2) karena KKN merupakan bentuk pendidikan maka jangan 

sampai program-program KKN di lapangan (termasuk 

persiapan dan pelaporannya) menghasilkan "trade offm 



yang bias pada pengabdian kepada masyarakat saja 

atau sebaliknya; 

(3) KKN IPB selalu terbuka untuk masuknya terna-tema 

pembangunan sektoral seperti wawasan KES seeara 

proparsional, terprogram dan terorganisasi dengan 

baik serta inovatif dengan personalia dan dana yang 

layak, Sekaligus ciri-ciri tersebut diharapkan mampu 

rnengurangi kecenderungan adanya kejenuhan pada 

sementara masyarakat dan pemda tertentu; 

(4) keberhasilan KKN IPB antara lain sangat dipengaruhi 

oleh kualitas dan kelayakan pross perencanaan. 

Karena itu KKN "mass depanw seharusnya dicirikan 

pula oleh adanya rencana induk lima tahunan dengan 

dukungan suatu "komisi tetapm dan sistem informasi 

manajemen yang efektif pada Pusat Pengelolaan dan 

Pengembangan KKN IPB. 

Bogor, 25 Januari 1995 
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EVALUASi KEGIATAN KESUMA DALAM KKN IPB 
PERlODE JULl - AGUSTUS '1994'" 

Oleh: Tin\ Pokja Kesurrla IPB . 

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian mempunyai peran penting dalam rnenur\jang program ke- 

sehatan untuk semua orang. Peran pentingnya dapat dimairlkan baik rnelalui fak- 

For internal  rnaupun faktor eksternal. Di arrtara kegiatarl dalam rantai proses pro- 

duks i  sektor pertanian selarna ini masih ada yang kurang nendukung tercapair~ya 

kondis i  sehat, baik bagi pelaku maupun konsumen. Periiaku petani dalam peng- 

gunaan jenis peratatan dan pestisida yang tidak benar dapat rnengganggu kesehat- 

an. Ketersediaan produk-produk pertanian khususnya yang merupakarl bahan 

pangan berperan sangat penting dalam rnenunjang kebutuhan hidup sehat. Begitu 

pula prosuk pertanian n o n  pangan tidak kafah berperan penling dalam penyediaan 

kondis i  l ingkungan pendukung hidvp sehat. 

Oisadari bahwa belum semua produk dan jasa sektor pertanian mendukurlg 

tercapainya kondisi sehat balk bagi masyarakat pedesaan sebagai petaku proses 

produksi rnavpun masyarakat konsumen. OIeh karena itu, Pernbangunan Pertanian 

Berwawasan  Kesurna (PPBKI dipandang perlu digalakkan. Untuk i t u  diperlukan 

serangkaian upaya untuk  mencapainya. 

Sarah satu bentuk upaya PPBK adalah pengembangan kurikulurn d i  Perguruan 

Tinggi Pertanian yang sebagian realisasinya adalah kegiatan Kesuma dalanl  KKN. 

Enstitut Pertanian Bogor sebagai salah saru Perguruan Tinggi dalam bidang pertani- 

a n  bekerjasarna dengan Direktorat BPSM, Ditjen Birlkesmas dan Pusdiklat, Depar- 

t emen  Kesehatan rnenyelenggarakan suatu pilot proyek Program Kesurna dalarn 

KKN pada tahun anggaran 199311 994. 

- 

" Disampaikan pada Semiloka Nasional, Program Kesuma dalarn KKN dt 
Perguruan Tinggi Pertanian, Tanggal 26-27 Januari 1995 di Bogor. 



Diyakini bahwa mahasiswa kelak pada gilirannya rnerupakan calon penggarlti 

p impinan dan  penerus pelakcn pembangunan. Kegiatan Kesuma d a l a n ~  KKN berarti 

pel ibatan sejak awa l  mahasiswa calon perancang dan pelaku pernbangunan dalarn 

PPBK. Daiam Kegiatan Kesuma, matlasiswa IPB yang telah diberi bekal terltarig 

PPBK d i h a r a ~ k a n  marnpu sebagai inovator, motivator, problem solver a tau  fasilira- 

tor  bagi  rnasyarakat pedesaan. 

Pilot proyek Program Kesuma dalam KKN yang relah dilaksanakan oleh maha- 

s i swa  IPB bertujuan sebagai pelatihan bagi mahasiswa dalam mengidenti f ikasi dan  

menganalisis permasalahan yang berkaitan dengan kesehatan rnasyarakat pedesa- 

a n  (khususnya petani), rnenyusun suatu program dan selanjutnya memobilisir 

masyarakat  untuk  rnengambil langkah pemecahan masalah kesehatarl tersebut. 

Dalam pelaksanaan suatv pilot proyek atau uj i  coba biasanya masih ditemui 

berbagai kendala. OIeh karena i ru dirasa p e r k  untuk dilakukan kegiatan evaluasi 

pi lot proyek Kesuma dalam KKN untuk rnengidentil ikasi kendala dan rnericari tatn- 

bahan masukan dari rnasyarakat agar program Kesuma dalam KKN khususnya darl 

PPBK pada umumnya menjadi b b i h  operastonal. 

W a k t u  Pelaksanaan 

Kegiatan persiapan sampai pengambilan data di lapangan di laksanakai~ . : ' i r l  

tanggai  15 Agustus sampai dengan 30 Agustus 1994. Minggu ke-4 atau aktiir 

Agvs tus  rnerupakan periode pelaksanaan lokakarya akhir dari kegiatan KKN. Pe. 

ngambi lan data di lapangan dilakuksn oleh enumerator yang terdiri atas Dosen 

Pembimbing, Ssksi  Evaluasi KKN-IPB dan T im Kelornpok Kerja Kesurna. 

Lokasi  Evaluasi Kesuma 

Evaluasi Kesurna dilaksarlakan di seluruh kecarnatan d a r ~  kabupaten yang 

menjadi  lokasi KKN, yaitu di 37 kecamatan yang tercakup dalarn 1 1  kabupaten. 

Tiap kecarnatan dalam evaluasi ini diwaki i i  oieh 2 desa sehingga seluruhnya ada 

7 4  desa dari 21 9 desa yang dijadikan lokasi KKN-IPB periode Juli - Agustus 1994. 

Kabupaten, kecarnatan dan desa yang menjadi lokasi Evaluasi Kesuma dapat d~l i -  

ha t  pada Lampiran 1 .  



Sasaran Evaluasi 

Sasaran Evaluasi Kesuma adalah rnatlasiswa (yang mernbawa inovasi). ma- 

syarakat i tokoh masyarakat (yang menerima inovasi baru) dan dosen pembimbingl  

evaluator yang mengikut i  pelaksanaan kegiatan KKN di lapangan. 

Pemilihan t iga t ipe responden tersebut dirnaksudkan untuk mengetahui peran 

para pelaku program kegiatan Kesurna dalam KKN. Mahasiswa dijadikan respon- 

den  dengan eujuan untuk  mengetahui tingkat kemampuannya, karena pada dasar- 

nya  mahas iswa rnerupakan petaksana (inovator) untuk: 

a) rnengidenti f ikasikan masalah d i  tapangan 

b l  rnencari arternatif pemecahan masal.?h 

61 menggerakan nasyarakat  untuk melakukan upaya toperasionall pernecahan 

masalah. 

Masyarakat  sebagai responden dirnaksudkan urltuk mengetaljui seberapa 

jauh respon dari masyarakat terhadap kegiatan Kesuma dalarn KKN dan sekatigcls 

sebagai sarana "cross chek" terhadap inforrnasi yang diberikan oleh r ~ i a ! l a s t s ~ a .  

Ssdang dosen pembirnbing/evaluator dirnaksudkan unt\,ic mengetahui kerrlarripuarl 

rnenggali in lormasi  dari masyarakat khususnya tentang permasalahan. kegtatan 

dan  respon masyarakat. 

Untuk  mendapatkan data yang diperlukan sesuai dengan rencana evaluas~ 

dibuat berbagai n a c a r n  kuesioner, masing-masing untuk mahasiswa, masyarakat l  

t okoh  r n a s ~ a r a k a t  dan  dosen pembimbing/evaluator. Kuesioner untuk rnaf~as iswa 

terdiri atas 2 macam, yai tu 1)  bentuk isian yang diberikar~ pada w a k t u  kuliati pern- 

bekalan (kuesioner khusus); 2)  kuesioner yang diisi mahasiswa pada waktu/se- 

dangisetelah meiaksanakan KKN (kuesioner Tipe I). Kuesioner untuk  masyarakat l  

t okoh  masyarakat terdiri atas berbagai pertanyaan/tanggapan/komentar yang 

diharapkan dari masyarakat terhadap kegiatan KKN yang berwawasan Kesurna 

(kuesioner Tipe I!). Sedangkan kuesioner untuk dosen pembirnbing/evaluator 

terdiri atas berbagai pertanyaan yang berkaitari dengan kegiatarl sebelum/sedang 



da lam pelaksanaan KKN ( k u i s  ioner  T ipe I I  I ) . Jumlah responden dalam 

eva luas i  i n i  adalah mahasiswa 89 orang (T ipe Khusus), 51 t i m  (T ipe  

I), masyarakat/tokoh masyarakat 52 Orang (T ipe I I )  dan dosen pem- 

b imbing 32 Orang (T ipe I I I ) .  

NASlL B)& PEMBAHASAN 

1.1. Persepsi Mahasiswa 

SebeDurn ke lapangan mahasiswa KKN IPB mendapat pembekalan KKN 06. 

yakn i  mater i  PPBK (Pembangunan Pertanian Berwawasan Kesumal, dan mahasis- 

w a  (96°h1 sempat mempelajarinya. Persepsi mahasiswa rnengenai pernbekalan 

K K N  06 dihubungkan dengan kecukupan waktv untvk mempelajarinya. manfaat  

d a n  penerapannya di  lapangan dapat dilihat pada 'Tabel 1. 

Tabel 1. Kecukupan Wak tu  wntuk Mernpelaiari, Manlaat  dan Penerapan di 
Lapang Materi  KKN 0 6  

Kecukupan waktw % Manfaat 26 Penerapan % 

Sangat cukup 3.9 Sangat bermanfaat 19.6 Sangat mwdah 2.0 

Cukup 54.8 Bermanfaat 72.5 Cukwp mudall 35.3 

Kurang 29.3 Kurang bermanfaat 5.9 Kurang rnudah 31.4 

Sangat kwrang 7.8 Tidak mvdah 3 ;  . I  

Dari  Tabel 1 dapat dilihat bahwa mallasiswa cukup waktw t'54.8%1 urlruk 

mempelajar i  materl' KKN 0 6  dan dirasakan manlaatnya (92.1 %). tetapi dalanl 

penerapannya sebagian besar mahasiswa (62.8'%) berpendapat kurang n ~ u d a l l  

a tav  t idak mudah. Mahasiswa (62.8%) yang merasa kesvlitan dalam penerapan 

a mengemukakan berbagai alasan seperti pada Tabel 2. 



Tabel 2. Alasan Kesutitan Menerapkan Materi  KKN 06 

Alasan mahasiswa O/O 

Rendahnya perhatian masyarakat terhadap masalah kesehatan 29.6 

Tingkat  pendidikan rnasih rendah 18.5 

Masa lah di lapang sangat kompleks 5.5 

Keadaan d i  lapang t idak sesuai dengan in lo rnas i  3.7 

Sarana dan prasarana kurang menunjang 3.7 

Mate r i  KKN 06 terlalu teoritis 1.8 

Oari Tabel 2 teriihat bahwa rendahnya perblatian masyarakat darl t ingkat 

pendidikan yang rnasih rendah rnerupakan tantangan Sang berat bagi nahas iswa  

dalam penerapan rnateri KKN OGIPPBK. 

Cakup banyak mahasiswa (43.1 yang berpendapat bahwa w a k t u  yang 

tersedia tperiode KKN 2 bulan) adafah cukup untuk penerapan mater i  KKN 0 6  

(Tabel 31, a:.an tetapi lebih banyak lagi (54.9°X11 yang berpendapat bahwa w a k t u  

tersebut  tidak cukup. Nlereka (25.5%) rnengusulkan waktunya untuk penerapar] 

KKN 0 6  adalah 3 bufan (Tabel 3). 

Tabel 3. Kete~sed iaan W a k t u  untuk Penerapan KKN 06, dan Vsulan Wak tu  
Bagi yang Kurang 

Ketersediaan waktw % Usulan w a k t u  penerapan/KKN 06 % 

Gukup 43.1 Sulit di tentukan 

Kurang 39.2 4 bulan 

Sangat kurang 15.7 3 bulan 

Untuk  memudahkan penerapan materi  KKN 06 di lapangan banyak mat iasiwa 

431.4%) meriyarankan hal-ha1 praktis yang bersifat aplikatif (Tabel 4 ) .  



Tabel 4. Saran Perbaikan Materi  KKN 06 

S a r a n  YO 

Berikan contof i-contoh praktis yang bersifat aplikatif (contoh-con- 
t o i l  konkr i t )  yang sesuai dengan Iokasi KKN dan tidak teoritis 31.4 

Mate r i  harus spesifik sesuai dengan masing-masing Dokasi 13.7 

Wak tunya  supaya ditambah dan cakupannya diperluas 11.8 

Konswltasi dosen pembimbing dan mahasiswa untvk  mareri PPBK 
per lu dit ingkatkan 3.9 

Mate r i  perlu dilengkapi dengan pelajaran tentang kesetratan ibu  
d a n  anak, dan kesehatan sendiri 2 . 0  

Perlu dicari jalan lain untuk meningkatkan elekt i f i tas pembekalan 
karena mahasiswa yang ikut  kuliah terlalu banyak 2 .0  

Mate r i  terlalu padat dan mahasiswa rnerasa telah sehingga kurang 
rnaksirnal menerimanya, w a k t u  pembekaian perlu ditambah 3.9 

Pelaksanaan KKN sebaiknya pada mus im hujan 3.9 

Mate r i  KKN 0 6  cukvp mudah untuk GMSKfPertanian pada urnurn- 
nya, namun cukup sulit bagi fakultas yang lain 2.0 

Sebaiknya disediakan dana untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan 
yang akan dilakukan 3.9 

Dari Tabel 4 terlihat saran yang menonjol adalah Ral-ha! praktis, bersilat 

aptikatif. Saran lain yang juga cukup menonjol adaiah materi  yang diberikan harus 

spesi f ik  sesuai lokasinya dan w a k t u  pembekalan ditambah serra cakupannya diper- 

[was. 

'1.2. Persepsi Dosen Pernbin~binglEvaluator 

Sebagian besar evaluator Program Kesurna adalah Dosen Pernbimbing K K N  

(40.6°/6), sisanya Pokja Kesurna (28.1 %)  dan Seksi Evaluator KKN IPB (31.3%). 

Wampir sernua Evaluator (90.6%) berpendapat rnateri Kesurna perlu dirnasukkan 

da lam Program KKN IPB, alasan mereka dapat dilihat pada Tabel 5. 



Tabel  5. Atasan Perlunya Mernasukkan Mater i  Kesurna (KKN 06) pada Pro- 
gram KKN 

Kondis i  kesehatan dan  pendidikan masyarakat masih rendah 18.7 

Mahas iswa  beiurn paham Kesuma 15.6 

Perlu rnateri  yang bersifat melengkapi/menyempu?nakan 15 .6  

Mate r i  Kesume penting bagi kehidupan 15.6 

Kesuma berkaitan erat dengan kegiatan KKN 6.3 

K K N  merupakan cara yang elekt i f  un tuk  penyuiuhan 6.3 

Mate r i  K e s u n a  sangzt tepat dan rnudah dilaksanakan 3.1 

Kesehatan modal  dasar penbangunan - 3.1 

Mahas iswa dianggap ke lokpok yang ucapan dan tindakannya 
diperhatikan masyarakat 3.1 

Dari Tabel 5 ler l ihat  bahwa kondisi kesehatan dan pendidikar~ masyarakat 

yang mas ih  rendah nlenjadi alasan utarna agar materi  Kesuma dimasukkan dalarrl 

Program K K N  IPB. Untuk  itu mahasiswa KKN hendaknya diberi pernbekalan rnateri 

yang rnemudahkan untuk pelaksanaan d i  lapang (Tabel 61. 
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Menyertakan Dosen Pembirnbing dalam seminar (yang berkaitan dengan 

Kesurna) atau diberi kuliah khusus dan rnakalah merupaksn saran yang sangat 

rnenonjol agar pengerasaan rnaaeri Kesuma Dosen Pernbimbing meningkat. 

2. Program PPBK 

2.4. Penyusunan Program PPBK 

Upaya untuk nsmunculkan kegiaten PPBK dalam program KKN menurut 

sebagian besar mahasiswa (54.9%) msrupakan hat yang mudah, olamun sebagian 

yang lain (45.1 % I  menganggapnye sebagai Ral yang sulit fTabel 81. 

Tabs! 8. Tingkat KssuDitan dalam Psnyusunan Program PPBK 

Tingkat kesulitan Jumiah ( % I  

Biasa 

Mudail 

Agak sulit 

Sangat sulit 

Berbagai slasan dikernvkakan oleh mahasiswa bahwa penyusunan program 

PPBK dianggap sebagai ha! yang rnudah (Tabs1 9). 

Tsbel 9. Berbagai AIasan Mahasiswa yang Menganggap ~ u d a h  Penyusunan 
Program PPBK 

Alasan mahasiswa YO - 
Program PPBK merupakan rnasalah yang sangat rnenonjol di lokasi 15.1 

Masyarakat desa tempat KKN mendukung 13.3 

mengaitkan dengan rnateri KKN 0 6  1 1 . 4  

Sudah disurvai terlebih dvlu 1.9 



Adanya pernasalahan yang menonjol (berkaitan dengan PPBK) d i  lokasi KKN 

tampaknya menjadi pendorong vtarna (1 5.1, Tabel 9) sehingga penyusunan pro- 

g r a m  PPBK dirasakar~ mudah. 

Mahasiswa yang lain 445.1%) merasakan sulit untuk menuncu lkan  Pro- 

grarnIKegiata6 PPBK dalarn KKN. Alasan rnereka tertera pada Tabel 10. 

Tabei 10. Alesan Kesuiitan Psnyusunan Program PPBK dalarn KKN 

Alasan mahasiswa % 

Kesuli tan dalarn prasarana dan dana 11.8 

M u s i m  kering sehingga usaha pertanian di lokasi tidak berjalan 9.8 

Masyerekat  korang menunjangltidak aktif 7.8 

Svl i t  menyusun program yang sesuai d h g a n  kebutuhan masyara- 
k a t  5.9 

Kegiatan ini baru berupa inforrnasi, sehingga perlu ditindak lanjuti 
dengan pelaksanaan 2.0 

Masalah d i  Iokasi c u k v p  kompleks sedangkan w a k t u  terbatas 2.0 

Tidak ada rnahasiswa GMSK di dalam tirn 2.0 

Lokasi  t idak mervpakan daerah pertanian 2.0 

Yang dianggap rnasalah, seperti halnya MCK tsrnyata t idak diang- 
gap  rnasaleh oteh penduduk desa 2.0 

Oari Tabei 10 terlihat masalah prasarana dan dana menjadi alasan u tama 

swlitnya rnenyusun Program PPBK, kemudian disusui mus im kering yang panjang 

d a n  masyarekat yang k t~ rang  mendukung kegiatan KKN. 

2.2. Peiaksanaan Program PPBK 

2.2. I .  Mahasiswa 

Sebagian besar mahasiswa (60.8%) rnerasa bekal i lmunya cukup untuk 

rnetaksanakan program Kesuma dalarn KKN seperti terlihat pada Tabel 11. 
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Tabel 13. Alasan Mahasiswa Program Kesurna Menurljarjg Proses dan Pro- 
duksi Bebas Risiko Kesehatan 

Masyarakat  sudah rnengerti dan mengetahui program PHT, peng- 
gunaan  pestisida yang baik dan  pengendalian hama secara alami 27.4 

Masyarakat  sudah rnemula~ mencontoh ha!-ha1 yang berkaitan 
dengan  PPBK 15.7 

Masyarakat  &pat mengetahui produk yang bebas risiko ke- 
sehatan 1 1.8 

Masyarakat  desa serta kondisi dan situasi lokasi cukup 
rnendukwng 

Masyarakat  sudah rnengenal minapadi, air sehat dan bebas -- -- 

pestisida 3.9 

Masyarakat  rnengadakan penghijauan dan persemaian sengon 2.0 

Sedangkan alasan mahasiswa yang mengatakan bahwa program Kesuma 

kurang menunjang atau belurn penting bisa diiihat pada Tabel 14. 

Tabel 14. Berbagai Alasan Program Kesuma Gelurn Menunjang Masalah 
Proses dan Produk Pertanian yang Bebas Risiko Kesehatan 

AIasan mahasiswa O h  

Tidak diprioritaskan pada tema program 9.9 

Wanya rnahasiswa yang akrif dan sedikit sekali bantuan dari ~ e t u g a s  
la pangan 2.0 

bllaktu peiaksanaan KKN mus im kering 2.0 

Masyarakat  masih belum merasa penting 2 .O - 

Dari Tabel 1 4  terlihat bahwa lebih banyak mahds~swa ( 1  3.8Oh) yang trdak 

d a ~ a t  mernberi alasan b a t ~ w a  prograrn Kesuma tidak menunjarlg masalah proses 

dan  produk pertarlian yang bebas risiko. 



Dalam pelaksarjaan kegiatarl Kesurna dalarn KKN menurut m a i ~ a s i s w a  masya- 

rakat  terrnotivasi untuk rnelakukan kegiatan Kesuma/PPBK dan metnberikan respon 

yang positif (Tabel 151. 

Tabel 1.5. Persepsi Mahasiswa tentang Respon Masyarakar terhadap 
KKN 06/ PPBK 

Respon masyarakatlhal-ha! yang baik 

Masyarakat  termotivasi untuk rnelakukan kegiatan PPBK 49.9 

Masyarakat  bisa menerima kegiatan PPBK dengan baik 23.5 

Aparat  desa dan tokoh masyamkat cukup membantu 5.9 

Adanya perubahar~ daiam cara penggunaan pestisida dan pvpuk 3.9 

Adanya perbaikan terhadap perlindungan dari keselamatan kerja 
dalam bidang pertanian dan sanitasi kandarlg 3.9 

Adanya perbaikan pola pertanianicara bertanam 3.9 

Terjalinnya hubwngan baik antara mahasiswa dan rnasyarakat 3.9 

Mal jas iswa rnemberi conaoh bagaimana hidup sehat 3.9 

Sarana air minum menjadi bersih 2.0 

Tabel 1 6  rnenyajikarl jenis kegiatan yang dilaksanakan mahasiswa K K N  IPB 

periode Jul i-Agustus 1994. Dari tabel teisebut tercermin bahwa ban yak variasi 

keg ia ta t~  KKN yang berrnuatan PPBK. Kegiatan penyuluhan kesehatanll it lgkungan 

d a n  gizi (termasuk kandang sehat, n ~ a k a n a n  jajarlanl nlerupakan kegtatan y a r q  

palirlg menonjol, dilaksanakan di 24 desa contoh (47.0%); kernudian d~tkut i  k e g ~ a t -  

an  pernanfaatan lahan pekarangan (rerrnasuk sayuran, tanarnan obat-obaian) (dl 

I 6  desa, 31 .'I%), PHTISLPHT (di 1 l desa, 21.6%). 



Tabel 1 6. Kegiatan-kegiatan KKN yar:q Berkalian dengan PPBK 

Jsnis  k s ~ s r s n  Lanienya Sassten fnstansi yang 
(T im y s n p  Mengsrjeksn) 8 srk si r 

Penykrluhan kesehe8anning. 2 minggu Ibu.tbu RT Dines Ksse- 
kungen  den  gizi i 2 4 )  . kader PKK haten BKKBN 
tkendeng sehst. m s k s n a n  
iajanan) 

Pamenfas lsn  lahsn  p s i s -  4 0  har i  lbu-ibu RPPL If.. . trot 

rangan  4 16) O ~ p e r t s  
t ssp ran lobe t -cba tsn )  

Rp  25.000:lrna. 
hss iswa  K K N  
tswedsye l  

Penjsrnihan sir nilnurn 17) 1 her i  Ms,yarskat Psmong Oesa Rp 25.000:tma- 
has iswe K K N  

1 bulan Kelompok taru' Psrtenisn 
3 bulan kader 

- 
P e n w l u h a n  perngolehsn 2 jam Ibu-ibu PKK Perangkat 
hss i l  ps r i ksnsn  43) parani ikan dsss 

Rp  50.000.-1s w e  
daya mehesiswa 
K K N  

Parnbustan kornpcslpe- 1 bulan Mesyarskal  P s r a n ~ k a r  
man faa tan  l imbsh  (3) desalkarsng dera  

tarune 

Rp 60.000.-/ma- 
has iswa d e n  
masvare te t  

P e n p l u h a n  MCK (41 1 hari  Masyerekal  Psrangkat 
dsss dess 

Balita d e n  ibu. PKK. sparer 
i bu  dssa. Dinas 

kasahetan 

Rp 10.000.-/ma- 
hes iswe 

Intsns i f ikas i  s y e m  bwrss 15-30 meni t  Peterneklpe- LKMDlOinss 
$an dornbe tdisal ipksn rani psternakan 
dalarn penVuluhen pertaoi- 

en) ( I I  

S wadsna 

Penggunsan p u p v k  u rea  2 jam Mesyarakal  PPL kecemst-  
tablet (2)  desa an 

Pembuatsn kompos  4 1 ) 2 jam Mesyerekst 
dssa 

Pembuaten jarnur mereng  t bulan Masyarskbt 

( 1  I dose 

Psmbuatan susu kedatei ( 1  I 1 heri Ibu-ibu RTIPKK 

Psnyuluhan tenaman pala- 2 bulen Mesysrekat PPC 
wijs (kedelai. k a c s n g  fenah desa 
d e h  le in - la i~ lde rnp lo t )  (1 ) 

Pengendalisn hems t ikus 2 heri  Masyarakat BPPlPHT 

( 1 )  desa 
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Tabel 17. Peranan Mahasiswa dalam PPBK (Pembar~gunan Berwawasan 
Kesumal 

- Peranan mahasiswa O h  

Inovator/komunikator 

Mengembangkan potensi desa 

Penyuluh 

Mengembangkan ilmu dan  teknologi 

Mernperiuas wawasan  petani 2.7 
Member i  masukan pada instansi terkait 

Mengembangkan "home industry" di desa 

Meningkatkan produksi nasional dan rnemperbaiki tata niaga 1.6 

2.2.2. MasyarakattTokoh Masyarakat 

Menurut  masyarakat dan tokoh  masyarakat ( 5 2  responden) umumnya maha- 

s iswa KKN IPB telah meiaksanakan program-program Kesuma dengan baik, darl 

hanya beberapa tim yang tidak melakukan keseluruhan program Kesuma. 

a. Gizi dan Kesehatan Masyarakat 

Hampir semua mahasiswa KKN IPB telah memprogran~kan masalah gizi dari 

kesehatan masyarakat. Materi-materi  yang diberikan meliputi penyulu!ian, de- 

monstrasi, kaderisasi dan evaluasi berupa lomba masak. Dalam melakukan kegiat- 

an  tersebut, sebagian besar responder? (masyarakatftokoh rnasyarakatt berpenda- 

pat  bat iwa mahasiswa telah melakukannya dengan baik begitu pula resporl peserta 

(rnasyafakat) dan tanggapan responden umumnya baik - sangat baik terhadap 



ksg ia tan itu. Kegiatan-kegiatan tersebut umumnya dilakukan meralui kerjasarna 

dengan instansi terkait, dengan sasaran rnasyarakat dan perangkat desa. 

Sedangkan surnber dana umumnya berasal dari mahasiswa (lebih jetasnya dapat 

dil ihat pada Tabel 981. 

Seperti halnya gizi kesehatan masyarakat; masalah sanitasi l ingkungan juga 

merupakan topik yang banyak diberikan oleh mahasiswa, baik berupa penyuluhan 

rnaupun dalarn bentuk demonstrasi. Menurut sebagian besar responden, rnahasis- 

w a  KKN telah rnelakukan kegiatan-kegiatan sanitasi l ingkungan dengan baik. be- 

g i t u  pula respon dari peserta kegiatan dan tanggapan responden terhadap kegiatan 

tersebut  fumumnya baik). Kegiatan-kegiaran ini umumnya dilakukan melalui kerja- 

sama instansi terkait, dengan sumber dana dari rnahasiswa (lebih jelasnya dapat  

di l ihat pada Tabei 7 9). 

c. Harna Terpadu elan Pengolaban Tanah 

Kegiatan pentberantasan hama tarlarnan dan cara pengolahari tai lah y a r q  

t idak berdampak negatif, menurut responden hanya dilakukan oleh sebagian tin) 

KKN. Kegiatarl tersebut hariya diberikarl dalarri berltuk penyuluhan. Merwru l  

responden, mahasiswa-tnahasiswa ini telah melakukan kegiatannya der~gan baik 

begitu pula dengan respon dari masyarakat serta tanggapan dari responden Ke -  

g iatan ini dilakukan rnelalui kerjasama dengan PPL dan KCD dengan sasararl p e t a n ~  

( iebih jelasrlya dapat dilihat pada Tabel 2 0 ) .  



Tabel 113. Kegiatan y a q  Dilakukan Mahasiswa Bidang Gizi dan Kesehatan Masyarakat 

mesy.srakat 

2. Penyuluhan poningkatan gixi 
mslatui warung hidup, botor- M. PPt. KCB. 
nak ayam dan ikan 

3. Panyuluhan ponpolnhan 

makanan 

4. Penyuluhsn pongolahan air 

minum 

5.  Dsmontrasi pongolehan . Mahn8i8wa 
mnksnan 

6. Damontresi ponjomihon air 
minum 

7. Mombentu Posyaodu 

8. Krdorismsi ibu.ibu R(K dan Dimas Kesehet. 
Pcbyondu 

Mehari8we 

Koloreng~n: I n Jumlsh SB = Sangat baik B r 0aik K r Kureop 







d. Penggurlaan Bal lan Kirnia 

Topik perlggunaan bahan kimia serta bahaya yang ditirnbufkanrlya hanya 

diberikan di sebagian kecil desa saja. yakni I ~ a n y a  10 responden yang mertgatakan 

ada penyuluhan, sedangkan 22  responden mengatakan tidak ada penyuluharI dan 

sfsanya tidak member ikan jawabarl apakah ada kegiatan per>r/uluhan (demor>stras~) 

un tuk  topik tersebut atau tidak. Menurut para responden kegiatarl y a r q  dttakukarl 

mahas i swa dikategorikan cukup baik. Begltu pula resporl dart rnasyarakat darl 

tanggapan dari responden. Sasaran dari kegiatan lru adalah petani,  peternak, 

petani  ikan, nelayan dan ibu-ibu rumah tangga. 
0 

e. Pernanfaatan Lahan Pekarangan 

Menurut  respanden masyarakat dan tokoh masyarakat topik pernanfaatan 

lahan pekarangan terrnasuk topik yang banyak diberikan oleh m a t ~ a s i s w a .  Kegiat- 

an ini diberikan dalarn bentuk penyuluhan dan dernonstrasi. Mef lurut  responden 

secara umum mahasiswa telah melakukan kegiatan tersebut dengan baik begi tu 

pula dengan respon dari  masyarakat dgn tanggapan responden. Kegiatan ini dila- 

k u k a n  rnelalui kerjasama dengan instansi terkait, dengan sumber dana sebagian 

besar berasal dari mahasiswa (lebih jelasnya bisa lihat pada Tabef 21 1. 

2.2.3. Dosen PenlbimbingIEvaluator 

Menuru t  Dosen Pernbirnbing/Evaluator dalam pelaksanaan program Kesurna 

agar di integrasikan s-ejak persiapan pelaksanaar~ KKN f28.2%1, juga di t ic~gkatkan 

kerjasania derlgan instansi terkait (23.0%) (Tabel 221. 
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Tabel 22. Integrasi Program Kesuma dengan Program Lain 

Saran dosen pembimbingfevaluator YO 

lntegrasikan program lain sejak persiapan pelaksanaan dan 
evaluasi . 28.2 

Tingkatkan kerjasama %PB-Pemda 23.0 .. 

Kaitkan masalah kesehatan dengan pertanian. peternakan. 
perikanan, kehutanan dan program KKN lain 23.0 

Sesuaikan dengan kemampuan mahasiswa 12.8 

Teruskan melalui praktek lapang 5.1 

Berikan pengarahan lebih khusus sehingga febih mudah di 
integrasikan 2.6 

Keitkan.dengan program pemerintah desa dan rnasyarakat 
setempat 2.6 

Windari tumpang tindih antar program 2.6 

Sebagian besar mahasiswa (49.0°h) dalam pelaksanaan kegiatan Kesuma6 

PPBK di lapangan dihadapkan pada beberapa kendata, an t a r a  lain yang paling 

menonjoi (27.4%1 sdalah kebiasaan (yang kurang baik) yang sudah mePekat pada 

rnasyarakat pedesaan dan sulit untuk dirubah. Kendala-kendala yang lain dapat 

dilihat pada Tabel 23. 



Tabel 23. Kendala Pelaksanaan Kegiatan Kesurna dalam KKN 

Hal-ha! yang kurang baik YO 

Kebiasaan y a m  sudah rnelekat pada masyarakat pedesaan dan 
susah inerubahnya 27.4 

c mengikuti cara hidup nasyarakat karena 
swa itu sendiri 3.9 

Ya kan kayu bakar 

prakat m a n - %  pada KKN 2.0 

siswa dan dosen pernbimbing khususnya 
2.0 

praktis dan aplikatif 2.0 

tentang KKN Kesurna rnasih kurang 2.0 

Oalm h &a mtrasisvva dari jurusan GMSK. sehingga 

s e b e a n  Dosen Pernbimbing/Evaluator (65.7%) berbagai kendala 

4) czlkup mengganggu dalarn kelancaran pelaksanaan kegia:- 

paling rnenonjol ( 1  4.6%) adalah kondisi sosial ekoraorni 

kung [Tabel 24). 



Tabel 24. Kendala Pelaksanaan Kegiatan KesurnalPPBK di  Lapangan 

K e n d a l a  YO 

Kondisi sosial ekonomi dan lingkungan kurang mendukung 14.6 

Daerah terbelakang dan pendidikan rendah sehingga kesadaran 
kurar-\g 8.5 

Musirn kernarau 8.5 

Kerjasarna mahasiswa, masyarakat dan Pemda kurang bagus 7.3 

Niat rnahasiswa untuk mengabdi rnasih k m q  4.9 

Mahasiswa kurang rnemaharni Kesuna 4.9 

Dosen pembimbing kurang infwrnasi 4.9 - 

Masyarakat banyak yang pergi keluar kota 
b- 

Tradisi masyarakat sukar dirubah 

Mahasiswa belurn siap sebagai penyuluh 2.4 

Data dan tenaga t eha tas  2.4 

2.4. Saran 

24.1. Mahasiswa 

Mahasiswa (35.3%) yang merasa bekal ilrntrnya kurang wntuk kegiatan KKN 

(terrnasuk kegiatan Kesumal rnenyarankan agar KKdJ yang akan datang mahasiswa 

diberikan/ditunjukkan eontoh-contoh program yang praktis dan apiikaitif. Saran 

tersebut tarnpak paling menoniol (libat Tabel 251. 



Tabel 25. Saran MahasIswa (yang Merasa Bekal lirnunya Kurangf unauk 
KKN yang Akan Datang 

Saran mahasiswa O h  

- Diberikan c m t s h c o n t o h  yang pcaktis dan apiikatif 19.6 

- Diberikan matec-i tentang kesefiatan yang lebih banyak lagi 5.9 
- Dicari lokasi yang lebih sesuai 5.9 
- L e n g b p l  m a b s i s w a  derlgan atatibahan pertanian 3.9 

Selain saran n a b e l  251. untuk pelaksanaan kegiatan PPBK pada KKN yang 

akan datao7g. sebagian besas rnahasiswa {60.7%, kuesioner Tipe Khususl rnenya- 

rankan seperti pada Tabel 26. 

T a b 9  26. Saran Mahasiswa untuk Kegiatran PPBK KKN yang Akan Darang 

Saran maha&wa "76 

Pe asi dan penyuluhan Kesuma pada aparat desa d m  
masyarakat l&ih diintensifkan 24.7 
M e m o ~ v a s i  ma ka t 10.1  
Diadakan pen&CasanlkuCi& Fentang penggunaan pestlsida yang baiik 
dan p w u k  yang tepat 7.9 
Fernanfaatan [ahan pdarangan 

Pembinaan generesi muds (pengkaderan) 
Sanirasi liclgkungan (limbah ternakl dan rumah %hat 

Dernplot MCK 

Penyuiuhan penanganan pasca panen 1 . 1  
Pernbangunan prasarana dan fasilitas kesehamn 

1.1 
Pedindvngan bagi pekerja di sebar peaanian 

1.1 
Penyuluhan temang pertanian non kimiawifiiologis khususnya untuk 
sayuran 

l . I  
Pengembangan rnasyarakat sebagai subyek kegiatan 

1 . 1  
Pengadaan sarana dan prasarana yang sesuai 

1 . 1  



Dari  Tabel 26. rerlihat saran yang sangat rnenonjol (213.7%) adalah agar 

dit ingkatkan pernberian informasi dan penyuluhan kepada aparat dan rnasyarakat. 

diharapkan nantinya akan rnernberikan respon positif terhadap kegiatan PPBK. 

2.4.2, Masyamkatnokoh Masyarakat 

Saran hasyarakaf/tokotr rnasyarakat (40.4%) terhadap kegiatan KKN IPB 

( t e m a s u k  di dalarnnya kegiatan PPBK) tertera pada Tabel 27. 

27. Saran Masyarakat/Tokoh Masyarakat t e rbdap  Kegiatan KKN 

Saran masyarakatflokoh rnasyarakat Oh 

- 

sebaiknya dipraktekkan (Demo harus lebih banyak. 
ata-mata penyuieshan) 15:1 

KKN h y a  dilakukan pada saat m u s h  hujan 10.3 

an prsgrarn utarna untuk KKN yang akan 

swa  yang ber-KKN dilengkapi dengan atat-alat 
dipedukan 2 1  

diadakan lagi di desa sebelurnnya sudah ada 
rn tidak terputus-putus 1.4 

&n yang diikuti dengan dernonstrasi atau praktek rnenjadi saran 

mama (35.1 O h .  T&lT7). b r a p a n  tersebut tarnpaknya agar apa (terrnasuk materi 

1 yzmg disarnpaikan m a h a s i s w a ~ i m  K K N  dapat dipaharni betul-bewl kemudi- 

it07 t & w k t e k k a n  oleh rnasyarakatlkhalayak sasaran. 

2 - 4 2  Dosea Pernbimbing/Evaluator 

Untuk KKN yang akan datang, menurut Dosen Pernbinbing/Evafuator 

(65.6%) agar rnateri PPBK dapat dilaksanakan sebaik mungkin. adalah agar dtbert- 

kan  cara-cara yang bisa dilakukan oleh mahasiswa (TSbel 281. 



Tabel 28.  Hal-ha! yang Perlu Diberikan pada Mahasiswa urituk Menghadapi 
KKN yang Akan Qarang 

M a t e r i  YO 

Contoh konkrit dan praktis. teknik sederhana dan mudah 
diterapkan 50.0 

Kaitkan program Kesuma dengan prsgrarn bin 3.1 

Mencari  alrernatil lain 
ka t  3.1 

Dari  Tabel 28, tampak bahwa ccmtob konkrit dan praktis, teknik sederhana 

dan mudah ditetapkan. rnenja& y m g  sangat penting (50.0%) untuk disam- 

paikan kepada rnahasiuua yang akan ber-KKN. 

1. Di sebagian besar desa K W  terdapat 

2. Walaupun m a  a m e d a l a m  Kesurna tetapi 

s d a h  rnarnpl  m e m k i k a n  pernemhan penanganan Kesurna 

dan sudah rnampu menggerakkan ngarnbil langkah rne- 

ngatasi m a d a h  Ke 

3. Respon masyarakaf pa& u m m n y a  clrkey, positif untuk rnenerima program 

KKN secara mum maupln d pelajari kegiatan PPBK secara khusus. 

4. Sebagian besar dosen p e r n b i r n b i n g l d m c a  program KKN beium cukup me- 

nguasai KesumaPPBK ra medalam &ingga pernbirnbingan terhadap 

mahasiswa. ya dabm hal n terhadap kegiatan Kesuma 

(PPBK) rnagih kurang rnernadai. 



SARAN 

1 .  Perlu ditingkatkan pemahaman KesurnalFJlateri KKN 06 pada mahasiswa de- 

ngan cara menambah jam kuliah pembekalan. dan rnemberikan conroh-contoh 

konkrit/kegiatan praktis. 

2. Perlu pembekalan Kesurna kapada dosen pembimbing. 

3. Perlu d i t iwka tkan  f~ekuensi pembimbingan di la pangan. 

4. Perfu ada desa rnitra kerja, sebagai lokasi untuk penerapan program Kesurna! 

PPBK semra sinambung. yang dipantars dan dievaluasi perkembangannya seca- 

k. dan digdikan teladara dalam pembekalan materi KKN 06. 



Lampiran 1. Kabupaten. Kecamatan dan Desa yang Menjadi Lokasi Evaluasi 
Kesurna 

Kabupaten Kecarnatam Desa 

4. Pandeglang 

5. Garut 

Ci bung bulang 

Jonggol 

Rumpin 
Pabvaran 

Surade 

Sagaranten 

Cadasari 

Saketi 

Bajnar 

Tukdana 
Lajer 
Juntikedokan 
Junrikebon 
Babadan 

Benda 
Tanjung pura 
Sukamaju 
Cibitung Kulon 
Sadeng Kofot 
Sadmg 
Serkarnulya 
Suksmakmur 
Sukajaya 
S k a r a  ksa 
Ci kutamahi 
Pasiflanjung 

Nanggung 
Rabak 
Sukajaya 
Cibadak 
Pa bvaran 
Mekar Sari 
Angsana 
Bojong K d o n  
Ta lagammi  
Swakarya 
Gmung BonLang 
Cibitung 
Cikentung 
Pakuluran 
Mekarwangi 
Ciandur 
Ciputri 
Banjar - - 

Pamengpeuk Paas 
Sirnabakti 

Cibalong Mekar Sari 
Karya Sari 

.Cisaru-pan Cisero 
Gunung bentong 

81 



PROGRAM I K E S U M A  DALAM KKN 





PERAN SERTA PEMENNTAN DAERAN 

DALAM PEEAKSANAAN KEGIATAN KKIN IPB 

1-1. Latar Belakang 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) besar sekali 

peranan dan manfaatnya dalam mendukung berhasilnya 

- pe&angunan di daerah. Peran serta aktif mahasiswa yang 

diterjunkan -di lapangan, sangat membantu masyarakat 

dalam upaya rnemecahkan permasalahan yang dihadapinya. 

Karena itu Pemerintah Daerah Kabupaten Bogor manyadari 

besarnya potensi dari kegiatan KKN ini yang dapat diman- 

faatkan bagi pemasyarakatan program-program pembangunan, 

khususnya program pembangunan yang tersirat dalam kebi- 

jaksanaan-kebijaksanaan yang telah digariskan. Seperti 

dalam Nawa Karya Pratama (Sembilan Issue), yaitu : 

1. Peningkatan kemampuan ekonomi pedesaan. 

2. Peningkatan dan penanganan daerah kumuh perkotaan. 

3. Peningkatan / pelayanan penyediaan air bersih pede 

saan. 

4. Pembangunan prasarana wilayah bagian timur dan 

barat. - - -- 

5. Penataan Lahan yang kurang produktif. 

6. Pemantapan prokasih dan AMDAL. 



7. Pengernbangan zona pariwisata prioritas. 

8. Penataan dan peningkatan otonorni Dati 11, 

9. Pemenuhan kebutuhan data dan pemanfaatan hasil 

penelitian, 

Selain itu juga dalam Lima Kebijakan Strategis 

Jawa Barat, yaitu : 

1. Peningkatan mutu sumberdaya manusia. 

2. Peningkatan perluasan kegiatan ekonomi. 

3. Pembangunan antar daerah/wilayah dan kelompok 

masyarakat yang seimbang. - 

4. Penataan dan pendayagunaan kelembagaan Pemer- 

intah Daerah dalam pelaksanaan otonomi daerah. 

5. Pelestarian dan pengembangan surnber daya alarn 

dan lingkungan hidup. 

Kemudiari yang lebih khusus lagi dalam Kebijakan 

Pola Dasar Pembangunan Kabupaten Daerah Tingkat II 

Bogor, yakni : 

1. Pembangunan sumberdaya manusia. 

2. Pemangunan ekonomi. 

3. Pembangunan berkelanjutan. 

4. Pembangunan kelembagaan sosial ekonomi. 

5. Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

6. Pembangunan sumber daya alam. 

7. Konsolidasi perwilayahan Pemerintah dan perwilaya- 

han pembangunan 



Disamping untuk membantu Pemerintah Daerah untuk 

mendukung pelaksanaan program dari kebijaksanaan- 

kebijaksanaan tersebut diatas, KKN juga diharapkan dapat 

mernbantu dalam menangani permasalahan-permasalahan di 

desa-desa yang tertinggal melalui program bantuan Inpres 

Desa Tertinggal (IDT). Sehingga mereka seeara tidak 

langsung ikut berusaha dalam mensejahterakan masyarakat 

di desa tertinggal tersebut. 

1.2. Permasalahan 

--  Kabupaten Daerah Tingkat I1 Bogor dalaln rangka 

mengelnbangkan wilayah berikut masyarakatnya, masih 

menghadapi pernasalahan yang seringkali menghambat dalam 

pelaksaanaannya. Permasalahan itu diantaranya masih 

rendahnya modal dan ketrampilan yanq dimiliki masyara- 

kat, serta masih terbatasnya penyediaan sarana dan 

prasarana. Disamping itu juga permasalahan dari segi 

perkembangan wilayah yang tidak seirnbang antara wilayah 

Kabupaten Bogor bagian tengah dengan wilayah Kabupaten 

Bogor timur dan barat. Keadaan itu ditandai dengan 

aglomerasi industri sedang dan besar di wilayah pinggi- 

ran Jakarta dan koridor Bogor-Jakarta. Kemudian juga 

masalah kelembagaan ekonomi dan sosial kemasyarakatan 

peran dan fungsinya belum seeara optimal-~enunjang 

pertumbuhan dan pemerataan pembangunan. 



Dari segi penerapan teknologi terutama pada 

sektor pertanian belum berkerabang sesuai yang diharap- 

kan. Hal ini karena kurang terjalinnya hubungan kerjasa- 

ma antara petani dengan Balai Penelitian Pertanian, 

sehingga-penggunaan teknologi produksi pertanian kurang 

dapat dimanfaatkan oleh para petani. 

Permasalahan-permasalahan tersebut merupakan sisi 

lain dari beberapa keberhasilan pernbanvnan yang telah 

dieapai oleh Kabupaten Daerah Tinggkat I1 Bogor. Dengan 

kata lain bahwa pembangunan rnenuntut upaya peningkatan 

secara lebih baik lagi, walupun disadari sulit untuk 

mencapai ke arah itu. tetapi dengan dukungan semua pihak 

terrnasuk dari peserta kegiatan KKN ini, diharapkan hara 

pan tersebut dapat tereapai. 

I)m 11 

K O m I S I  DAN 

Luas wilayah Kabupaten Daerah Tingkat 11. Bogor 

secara keseluruhan adalah 3.440,72 km2 atau 344,072 Ha, 

yang terdiri dari kawasan lahan sawah 66.784 Ha (19,4% 

dari luas wilayah secara keseluruhan), lahan kering 

267.940 Ha (77'9%) dan lain-lain seluas 9.283,2 Ha 

. (2,7%). Dilihat dari segi kemampuan lahannya secara umum 

lahan-lahan di wilayah Kabupaten Bogor mempunyai potensi 

pengembangan pertanian, sehingga kegiatan produksi perta- 



nian belum seeara optimal dapat dieapai. Untuk itu peran 

serta mahasiswa melalui di desa-desa diharapkan 

dapat mernbantu dan menuntun masyarakat dalam peningkatan 

ketrampilan mereka disektor pertanian pada khususnya. 

Lebih jauh lagi ketrampilan di setiap sektor pernbanm- 

nan, sehingga dapat memperlanear proses pembanqnan di 

setiap wilayah Kebupaten Bogor, 

Selanjutnya dari segi sumberdaya manusia, Kabupa- 

ten Bogor sebenarnya sangat potensial. dengan jumlah 

_ penduduk 3,736,870 jiwa (berdasrkan Sensus tahun 19902, 

dengan - kepadatan - -- penduduk 1.117.19 per km2 dan laju 

pertumbuhan penduduk 4,12 % (alami 2,22% dan migrasi 

masuk 1'9%). Namun karena tingkat pendidikan yang seeara 

umum relatif masih rendah, sehingga pengetahuan dan 

ketrampilannya pun belurn tregitu memadai untuk mampu 

menghadapi dan mengisi perkembangan globalisasi yang 

semakin maju ini. Relatif rendahnya tingkat pendidikan 

ini dapat terlihat dari tingkat pendidikan tenaga kerja 

dimana tamatan Sarjana berjumlah 1.013 orang atau seki- 

tar 5 , 5 7 % ;  sarjana muda 421 orang (2,31%); SMTA 11.589 

orang ( 6 3 , 7 0 % ) ;  SMP 2.050 orang (11,27%); SD 1.219 orang 

( 6 , 7 0 % ) .  Dangan relatif banyaknya tenaga kerja yang 

masih berpendidikan rendah yang berkonsekuensi pada 

relatf rendahnya ketrampilan yang dimiliki, maka . -- kemam- --- 

puan untuk memanfaatkan dan mendayagunakan ~umber daya 

alam yang ada pun semakin kurang. Sehingga banyak sumber 



daya alam yang akhirnya kurang termanfaatkan, karena 

masalah sumber daya manusia yang relatif rendah. Oleh 

sebab itu, peran aktif peserta KKN ini kiranya akan 

menjembatani ketimpangan-ketimpangan ini melalui sosia- 

lisasi ilmu pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat 

khususnya di daerah pedesaan. 

Bm III 

P D 

KEGIATA%S 

Seperti telah dikemukakan diatas bahwa peran 

serta mahasiswa melalui kegiatan K K M  ini sangat diharap- 

kan dapat me&antu Pemerintah Daerah dalam merealisasi- 

Ran program-program pembangunan. Karena disadari para 

mahasiswa sebagai insan akademis memiliki bobot sumber- 

daya manusia yang bisa diandalkan. Sehingga pada akhir- 

nya dapat membantu mengatasi pernasalahan di masyarakat 

yang seringkali menghambat lancarnya kegiatan pembangu- 

nan , 

Besarnya harapan yang diberikan pada para maha- 

siswa peserta KKN agar mampu membantu berhasilnya pro- 

gram-program pembangunan, yang sebelumnya juga telah 
- 
diantisipasi oleh Pemerintah Daerah. Karena itu seopti- 

ma1 mungkin pihak Pemerintah daerah membantu kegiatan 



KKN ini agar berjalan lanear sesuai dengan yang diharap- 

kan, Jenis-jenis bantuan yang selama ini diberikan 

sebagai peran serta Pemerintah Daerah dalam pelaksanaan 

kegiatan KKN, adalah sebagai berikut : 

1, Pemberian kelanearan perijinan dari Kantor Sospol 

sebagai prasyarat terselenggaranya kegiatan KKN. 

2. Pernberian bantuan untuk kegiatan pelaksanaan KKN 

berupa biaya stimulan, 

3. Plenyediakan kesempatan konsultasi dalam sangka 

kegiatan KKN untuk penetapan lokasi di wilayah Kabu- 

paten Daerah Tinggkat I1 Bogor. 

4. Meherikan arahan / pentbekalan kepada para maha- 

siswa calon peserta KKN agar mampu terlebih dahulu 

mengetahui gambaran sekilas mengenai keberadaan 

lokasi tempat dimana meraka melakukkan KKN. 

5. Memberikan kesediaan untuk konsultasi mengenai keb- 

eradaan lokasi KKN berikut upaya-upaya penanganan 

yang perlu dilakukan. Oleh karena Pemerintah Daerah 

lebih mengetahui mengenai potensi dan permasalahan di 

daerah, juga dalam hal data wilayah pihak Pemerintah 

Daerah banyak memiliki, sehingga memungkinkan maha- 

siswa peserta KKN dapat memintanya jika diperlukan. 

Peran serta Pemerintah Daerah sebenarnya tidak 

terbatas pada masalah-masalah itu saja dalam menunjang 

lancarnya kegiatan KKN. Tetapi lebih jauhnya adlah mem- 

bimbing/mem$ina, mengatur dan mengawasi dalam pelaksa- 



naannya. Jika dimungkinkan dapat pula membantu langsung 

ke lapangan, kalau memang sangat diperlukan, Hal ini 

dilakukan sebagai mjud kerjasama antara lembaga Pergu- 

ruan Tinggi dengan Pemerintah Daerah dalam rangka ikut 

bersama-sama membangun desa/wilayah berikut masyarakat- 

nya. Oleh sebab tanggungjawab pembangunan tidak saja 

milikpemerintah Daerah, tetapi juga lembaga pendidikan 

pun (dalam hal ini perguruan tinggi) sangat dibutuhkan 

peran sertanya. Karena itu, sebenarnya peran serta 

Perguruan Tinggi bukan saja bisaa melalui , tetapi 

juga melalui kegiatan penelitian/survey dan observasi 

lapangan, yang hasilnya dapat disumbangkan kepada Pemer- 

intah Daerah sebagai masukan. 

Tetapi khusus mengenai KKN, pihak Pemerintah 

Daerah Kabupaten Bogor telah pula membantu kegiatan 

serupa, walaupun kepada Perguruan Tinggi lain (selain 

perguruan tinggi ini). Hal tersebut sebagai wujud adari 

upaya di dalam strategi pelaksanaan pembangunan, yakni 

dengan mengikutsertakan lembaga-lembaga yang dipandang 

memiliki bobot sumberdaya manusianya yang potensial 

sesuai dengan fungsinya sebagai tempat pendidikan. 

Dengan strategi ini maka kegiatan KKN ini diha- 

rapkan akan menumbuhkan sikap inovasi dan kreativitas 

masyarakat yang semakin maju terutama di daerah pedesaan 
-- . - 

yang dijadikan lokasi KKN. Dengan begitu maka secara 

langsung sumberdaya manusia di daerah pedesaan akan 



meningkat kualitasnya, yang sekaligus pula berarti dapat 

mengatasi permasalahan-permasalahan yang selama ini 

dilnadapi . 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan terse- 

but diatas, dapat disimpulkan bahwa : 

1, Untuk berhasil dan efektif kegiatan KKN, maka perlu 

ada keselarasan dan sesuai antara rencana kegiatan 

yang dibuat oleh peserta KKN atau lembaga Perguruan 

Tinggi dengan program-program pemangunan, agar para 

mahasiswa tidak hanya menunaikan kewajiban akademis- 

nya, tetapi juga ikut membantu Pemerintah Daerah dan 

Masyarakat melalui kegiatan pembangunan. Dengan kata 

lain apa yang dilakukan oleh peserta KKN pada dasrnya 

adalah mereka melaksanakan program pembangunan. 

2. Untuk adanya kesinadungan hasil-hasil dari pelaksa- 

naan KKN di masyarakat, maka hendaknya dilakukan 

tindak lanjut kegiatan. Sebab selamaa ini tampaknya 

hasil-hasil pelaksanaan KKN di Masyarakat seperti 

kurang terpelihara. Akibatnya dampak positif dari 

kegiatan KKN belum begitu dapat dirasakan manfaatnya 

oleh masyarakat, tetapi hal ini bukan berarti KKN 

tersebut tidak berhasil, melainkan optimal sesuai 

sasaran yang hendak dicapai. 

3. Peran serta KKN hendaknya dilaksanakan di desa-desa 

yang perkembangannya tertinggal. Di Kabupaten Bogor 

terdapat 89 buah desa yang dikategorikan desa tert- 

inrygal. Untuk itu, peran aktif peserta KKN sangat 

diharapkan memban& mesfarakat dalam upaya rneningkat- 

kan kesejahteraanya. 
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STRATEGI PEMASYARAKATAN 

KESUMA DI KOTAMADYA DT I I  B W 0 R  

Kesehatan bagi semua pada tahun 2000 mempunyai 

makna yang khusus. GBNN 1993 mengananatkan bahwa dalam 

Pelita VI Pembangunan Nasional memasuki Tahap Tinggal 

Landas dimana pe&angunan akan dipacu dengan kemampuan 

sendiri. 

Dengan demikian KBS pada tahun 2000 dapat diarti- 

kan sama dengan prakondisi yang harus dieapai atau 

kemampuan yang harus kita eapai pada saat kita memasuki 

tahap tinggal landas dalam Pelita VI adalah penting 

sekali seperti yang dikemukakan Bapak Kenteri Kesehatan 

pada berbagai kesempatan bahwa prakondisi penting yang 

harus dicapai antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Dihayati dan diterimanya PNC (Primary Health Care) 

sebagai pendekatan utama dalam pembangunan keseha- 

tan oleh setiap tenaga kesehatan. 

2. Dihayatinya wawasan kesehatan masyarakat oleh 

setiap pengambil keputusan perurnusan kebijaksanaan 

maupun perenCanaan program kesehatan. 

3. Mulai berfungsinya rujukan medik dan rujukan kese 

hatan. 



4. Makin meningkatnya efisiensi dan efektifitaas 

managemen kesehatan. 

5. Telah berkembangnya mekanisme kerjasama lintas 

sektoral maupun kerjasama dengan lembaga-lexlbaga 

swadaya masyarakat termasuk perhimpunan profesi 

dalam pembangunan kesehatan. 

6. Makin meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam 

mengatur kesehatannya sendiri, baik dalam pengam- 

bilan keputusan perencanaan maupun pelaksanaannya. 

7. Tercapainya pemerataan pelayanan kesehatn dasar 

diseluruh Indonesia. 

8 ,  Meningkatnya mutu pelayanan kesehatan sesuai 

dengan kebutuhan yang nyata. 

9. Mulai berkembangya Dana Upaya Kesehatan Masyarakat 

terutama di daerah pedesaan, 

Prakondisi tersebut diatas menunjukkan adanya 

perubahan dasar yang harus terjadi dalam masyarakat 

pemberi pelayanan kesehatan maupun masyarakat yang 

menerima pelayanan kesehatan atau konsumen. 

Namun perubahan-perubahan sosial yang besar 

tersebut tidak akan terjadi dengan sendirinya. Peruba- 

han-perubahan itu hanya akan terjadi bila kita arahkan, 

kita usahakan dan kita perjuangkan. Untuk itulah diper- 

lukan Pemimpin-pemimpin yaang tangguh, penuh dedikasi 

dan berinisiatif serta berani mengambil keputusan-kepu- 

tusan dengan resiko. 



11. KEBIJ PEMBANGUNAN KESEMATAN D A L m  MENINGKATKAN 

SUMBERDAUA SIA 

Pada tahun 1949 dikembangkan gagasan "Bandung 

Plain" yang hakekatnya menjadi enbrio konsep Puskesmas; 

yaitu kdnsep wilayah untuk menyelenggarakan pemerataan 

pembinaan dasar penduduk. Selanjutnya sejak Pelita I 

pembangunan Puskesmas dilaksanakan dimana-mana. Walaupun 

demikian daya jangkau upaya kesehatan melalui Puskesmas 

dirasakan belum dapat memenuhi tuntutan masyarakat yang 
- 

selalu meningkat, sehingga pada taahun 1975 dikembang- 

kanlah seeara sistimatik PKMD (Pembangunan Kesehatan 

Masyarakat Desa) yang pelaksanaannya diselenggarakan 

atas dasar kesadaran masyarakat, melalui usaha-usaha 

swasembada berdasrkan gotong royong dan berorientasi 

lintas sektoral melalui musyawarah mufakat, untuk mendo- 

rong penggalian, penggunaan dan pengembangan potensi 

masyarakat setempat. Dengan unsur-unsur yang terkandung 

didalam kegiatannya, PKPlD (Pembangunan Kesehatan Masya- 

rakat Desa) merupakan wujud operasional "Primary Health 

Carew di Indonesia. Selanjutnya konsep pembangunan kese- 

hatn semakin berkembang, dimana tujuan pembangunan 

kesehatan adalah kemampuan/kemaandirian hidup sehat bagi 

setiap penduduk agar mencapai derajat kesehatan yang 

optimal. 

Pada Pelita IV pendekatan PHC (Primary Health 



Care) ini diwarnai dengan prioritas untuk menurunkan 

tingkat kematian bayi dan tingkat kelaahiran dimana 

ditandai dengan strategi pembangunan jaringan upaya 

kesehatan ketingkat masyarakat melalui Posyandu. Posyan- 

du mencakup tiga unsur PHC yang meliputi PSM (Peran 

Serta Masyarakat, kerjasama lintas sektoral dan perlua- 

san jangkauan upaya kesehatan masyarakat. 

Posyandu menjadi bagian dari pelayanan tingkat 

pertama memngkinkan kontak lebih luas antara petugas 

kesehatan dan petugas sektor lainnya dengan masyarakat. 

Melalui Posyandu petugas kesehatan yang didukung petugas 

sektor lain menrbina kemandirian lnakyarakat untuk mengat- 

asi pembinaan kesehatan Ibu dan ARak, perbaikan gizi, 

imunisasi dan penanggulangan diare, Kegiatan-kegiatan 

tersebut merupakan elemen upaya dasar kesehatan dalam 

PHC . 
Untuk kesinambungan peningkatan dan pendalamaan 

pendekatan PHC pada Pelita V kegiatan Posyandu ditamah 

dengan Pemenuhan kebutuhan dasar kesehatan lain yaitu : 

Sanitasi dasar dan penyediaan obat esensial. 

Sebagai dampak dari pengembangan Posyandu di 

Kotamadya DT I1 Bogor semua RW sudah memiliki posyandu 

dengan berbagai kegiatan sesuai dengan kemampuan wilayah 

masing-masing. 

Semakin rendahnya angka kematian bayi, semakin 

sulitnya mencari balita dengan gizi buruk, semakin 



rendahnya angka kematian karena diare serta semakin 

meningkatnya akseptor KB dan menurunnya angka kelahiran 

menunjukkan semakin meningkatnya pengetahuan dan peran 

serta aktif masyarakat dalam kegiatan PHC di Posyandu. 

111. PE SERTA SEKTOR NON KESEHATAN DA KEGIAThiPJ 

Berkembangnya Posyandu disetiap RW tidak lepas 

dari kepedulian serta dukungan masyarakat diberbagai 

tingkatan yang sudah mengahayati akan pentinya kebera- 

daan Posyandu untuk meningkatkan derajat kesehataan 

masyarakat. 

Posyandu diselenggarakan oleh masyarakat, untrrk masyara- 

kat dan milik masyarakat sehingga dibutuhkan peran serta 

organisasi-organisasi kemasyarakatan di wilayah baik 

yang formal maupun non-formal. 

PKK, LKPIID, Tokoh Masyarakat telah berperan dalam mengor- 

ganisir, mengerahkan masyarakat dan meningkatkan fungsi 

Posyandu. Donatur-donatur sebagai individdu maupun 

melalui perusahaan-perusahaan tidak sedikit mernbantu 

dalam kegiatan Posyandu. 

Organisasi potensial ditingkat Kotamadya Bogor antara 

lain GO%, Lions, Lioness, Rotary, Organisasi profesi 

IDI, IIDI dan sebagainya membantu menjadi orang tua asuh 

Posyandu. Demikian pula Perusahaan-perusahaan (a*l* 

Olympic, Good Year, PHRI) 



I V .  KEGIATAN INTEGRASI  PEMBANGUNAN KESEHATAM DAN PERTA- 

MIAN DI WILAYAII.  

Upaya Perbaikan Gizi Keluarga (UPGK) telah ber- 

kernbang sejak adanya kelompok penirnbangan (Pokbang) yang 

merupakan cikal bakal Posyandu dengan 17 kegiatan diaan- 

taranya dengan terbentuknya Taman Gizi Keluarga dengan 

harapan melalui Taman Gizi dapat meningkatkan pengeta- 

huan Gizi Masyarakat menunjang Status Gizi memalui 

pemanfaatan hasilnyaa baik untuk PMT (Pemberian Makan 

Tarabahan) maupun melalui peningkatan income. 

V. JAEl INAN PEMELf N KESEfViTAN HASY T D I  KOT 

DUA DT.11 BQGQR. 

Cikal bakal Dana Sehat di Kotamadya Bogor tumbuh 

pada saat berdirinya kelompok-kelompok penimbangan 

dengan 17 program UPGK, dimana pada saat tersebut dise- 

diakan biaya PMT melalui program Gizi sebagai upaya 

merangsang masyarakat untuk mengumpulkan dana bagi PMT 

selanjutnya. Dengan perkembangan kelompok-kelompok 

penimbangan yang cakupannya adalah RW, maka berkembang 

pulalah pendanaan-pendanaan tersebut di setiap PokBang 

atau RW. Orientasi pendanaan masih berkisar pada pelak- 

sanaan penimbangan dan penyediaan sarana administrasi 

PokBang dan PMT Penyuluhan sebulan sekali sebagai pemacu 
- 

hadirnya balita yang akan ditimbang. Lebih lanjut Orien- 

tasi berkembang menjadi biaya untuk membantu masyarakat 



di RW tersebut yang sakit ke Puskesmas melalui rujukan 

Kades dengan jjurnlah sangat terbatas sesuai? dana yang 

terkumpul. 

Pungutan dana diperoleh melalui keropak yang 

disediakan pada setiap bulan saat penidangan, atau 

melalui bantuan Kas RW, ataupun sumbangan dari para 

kader sendiri atau dari Donatur sewaktu-waktu. 

Sejak dikembangkannya Posyandu 1983, maka pelak- 

sanaan dana Sehat tetap berjalan dengan sistem yang 

selama ini telah berjalan. Hanya pemanfaatannya lebih 

diperluas, khususnya di beberapa Posyandu yang eukup 

mampu dengan pemanfaatan untuk rujukan ke Mantri atau 

Rumah Sakit dan ke dokter swasta rnelalui paket bantuan 

yang ditentukan oleh musyawarah Kader dan pembinanya 

yaitu RW, bahkan digunakan pula untuk membantu anak asuh 

dan mengkitankan anak yang tidak mampu. Di beberapa 

likasi laiq dimanfaatkaan untuk menyelenggrakan gerakan 

kebersihan wilayah yang diprakarsai Kader Posyandu dan 

RW. Disamping itu ada pula yang telah mernbantu penderita 

dengan Side Effek Alat Kontrasepsi, dengan bantuan 

sekedarnya. Gambaran diatas semua masih berjalan sesuai 

dengan inisiatif RW dan para kader tanpa mengikut serta- 

kan keputusan pemanfaatan dana yang terkumpul dengan 

warga. Keanggotaan masih belum jelas walaupun aturan 
- 

pemakaian sudah dibuat oleh masing-masing pengurus 

Poyandu dan RW.Organisasi dan pengelolaan Dana masih 



menyatu dengan kepengurusan dan buku keuangan Posyandu. 

Sejak berkem$angnya Dana Sehat dan Prinsip DUMEl 

(Dana Upaya kesehatan Masyarakat), beberapa Posyandu 

yang RW-nya sejak awal terlibat langsung dalam pengeloa- 

laan Posyandu, mulai menata Dana Sehat tersebut dengan 

orierntasi lebih jelas, keanggotaan diperjelas melalui 

kartu Anggita dan Iuran, Administrasi mulai terpisah 

dengan keuangan Posyandu, walaupn pengurusan masih 

dilaksanakan masih dilaksanakan oleh Kader Poyandu. hak 

anggota diperjelas dengan peraturan-peraturan. 
-. 

Sampai saat ini tercatat 21 RW yang meneoba 

mengenrbangkan Dana Sehat dengan Prinsip D 

iuran anggota atau kepala keluarga telah dihitung berda- 

sarkan pelayanan yang disepakati (Premi). 

Aturan pemakaian telah dituangkan dalam anggaran 

rumah tangga, berikut Nak dan Kewajiban anggota jelas. 

Pengurus Dana Sehat ditunjuk tersendiri. Mulai tahun 

1993/1994 dikembangkan JPKM (Jaminan Pelayanan Kesehatan 

Masyarakat) di tingkat kelurahan dimana di Kotarnadya 

DT.II Bogor telah melaksanakan di 5 Lokasi JPK)"I Tingkat 

Kelurahan yang rneliputi : 

1. Kelurahan Sempur 

2. Kelurahan Bantar Jati 

3. Kelurahan Empang 

4. Kelurahan Tegal Lega 

6. Kelurahan panaragan. 



Saat ini penyelenggaraan baru dalam tahap penyu- 

sunan oranisasi, penyusunan AD dan ART. Untuk tahun 

1994/1995 mulai bulan Januari 1995 dikembangkan diKelu- 

rahan lainnya yaitu : 

1. Kelurahan Kebon Pedes. 

2. ~elurahan Tanah Sareal 

3. Kelurahan Menteng 

4. Kelurahan Kebon Kelapa 

5. Kelurahan Batutulis 

6. Kelurahan Bondongan 

7. Kelurahan eiwaringin 

8. Kelurahan Sukasari 

9 .  Kelurahan eibogor 

10. Kelurahan Tegal Gundil 

VI . INDIKATOR PENCAPAIAN KES 

Dalam rangka mengukur keberhasilan maupun dampak 

daripada kesehatan bagi semua, dapat dilihat meaalui 2 

Indikator. 

A. INDIKATOR TERliADAP STATUS KESEHATAN. 

1. Ukuran dari pada Status Kesehatan dapat dilihat 

dari angka kematian bayi yang nilainya dibawah 50 

per seribu kelahiran hidup. 

2. Tinggi rendahnya umur harapan hidup yang nilainya 

diatas 60 tahun. Dikotamadya D T ,  I1 Bogor berda- 

sarkan profil Kesehatan tahun 1994 ternyata dari 



laporan Puskesmas (SPZTP) tercatat kematian bayi 72 

orang dari 4.607 kasus persalinan jadi kematian 

15,63 per seribu kelahiran. Hal ini menunjukkan 

penurunan dibanding dengan angka tahun 1992 sebe- 

sar 33,58 per seribu kelahiran hidup. Umur harapan 

hidup di Kstamadya Bogor pada pelita V 70,8 tahun. 

Melalui Lndikator ini menunjukkan tersedianya Elemen- 

elemen dasar dari PRC antara lain : 

1. Air Bersih. 

Banyaknya penduduk yang telah menikmati air bersih 

menunjukkan adanya kesadaran masyarakat akan kebersi- 

han, dan diharapkan akibat penyakit yancg ditularkan 

melalui air makin berkurang, Cakupan air bersih telah 

melampaui 1,51% dari target 80% akhir pelita V. Namun 

dari kegiatan inspeksi sarana air bersih didapat 

tingkat-tingkat pencemaran khususnya sarana air 

bersih non PDAM. 

2. Sanitasi dasar. 

- Tersedianya Jaman Keluarga 
- Sarana pembuangan Air Limbah (SPAL) 

- Adanya tempat peduangan sampah. 

a. Kunjungan Ibu Hamil 

Jumlah kunjungan Ibu Hamil dan Balita tahun 1993 

mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan 



tahun 1992, namun jumkah kunjungan bayi menurun. 

Jumlah kunjungan Ibu Hamil tahun 1993 sebanyak 9561 

orang, bayi sebanyak 31076, anak dan balita 28.296 

anak. 

Pada. tahun 1992 jumlah I b u  Hamil 8,359 orang, bayi 

42,129 anak dan balita 12.369 anak. 

b. Pemeriksaan Kesehatan Ibu Hamil 

Frekuensi kunjungan Ibu Hamil dalarn memeriksakan 

kesehatannya minimal 4 kali selama kehamilan. 

Cakupan frekuenssi Ibu Hamil di Puskesmas (K.1 dan 

K.4) tahun 1993 mengalami penurunan dibandingkan 

tahun 1992. 

Cakupan K1 sebesar 79,99% tahun 1993, dan %2,04% 

tahun 1992, sedangkan cakupan K4 adalah sebesar 

50,97% tahun 1993 dan 57,67% tahun 1992, Prosentase 

adalah terhadap angka proyeksi. 

c. Cakupan pertolongan Persalinan 

Gakupan pertolongan persalinan di Puskesmas yang 

dilakukan oleh petugas kesehatan di Kotamadnya 

DT-I1 Bogor lebih tinggi dibandingkan dengan per- 

salinan yang ditolong oleh Dukun terlatih. 

Cakupan persalinan tahun 1993 adalah sebesar 66,43% 

yang terdiri dari persalinan yang ditolong oleh 

tenaga Kesehatan sebesar 3 7 , % 6 %  dan Dukun terlatih 

2 8 , 8 2 % .  Prosentase adalah terhapadap angka proyek- 

si. 



d. Cakupan dan Frekuensi Ibu Menyusui. 

Cakupan ibu menyusui Di Kotamadya DT. I1 Bogor baru 

tercapai sebagian yaitu 50.15%. Nanun rata-rata 

frekuensi kunjungan Ibu Menyusui telah memadai 

yaitu 11,5 kali per tahun. 

3 . B . KELUARGA BERENCANA 

1. Akseptor 

Pencapaian jumlah peserta KB Baru di Kotamadya 

DT. 11 Bogor tahun 1993 telah melebihi target 

yaitu sebanyak 9,956 dari target 6.400. 

Proporssi menurut jenis kontrasepsi yang terba- 

nyak adalah ~ u n t u ~  (47.85%) dan terkecil kontra- 

sepsi Implan (0,12%) 

2. Peserta KB Aktif 

Jumlah peserta KB aktif tahun 1993 mencapai 

25.456 orang dan cakupan terhadap PUS sebesar 

72,72% dibandingkan tahun lalu. peserta KB aktif 

mengalami penurunan (75,541 

Pencapaian peserta KB aktif menurut Proporsi 

jenis Kontrasepsi yang terbanyak adalah IUD 

(37,94%) dan yang paling jarang adalah penggu- 

naan Kontrasepsi Implan 0,52%. 

4. IMUNISASI 

1. Cakupan Imunisasi Bayi. 

Cakupan Imunisasi berkisar antara 79% - 114% 
dan hampir seluruhnya telah mencapai target 



(90%)- 

Pencapaian cakupan Imunisasi ini telah mema- 

dai dan menggambarkan bahwa Masyarakat Kota- 

madya DT,II Bogor 80% telah terlindungi dari 

penyakit Diptheri Pertusis, Campak dan Polio, 

2. Cakupan Imunisasi TT2 Ibu Hamil Tahun 1993 

mengalami peningkatan yang cukup tinggi di 

bandingkan tahun 1992 (71,6%) dan tahun 1993 

(87,19%). 

5 .  STATUS GIZI 

a, Balita Gizi Buruk 

Upaya perbaikan gizi Balita dilakukan di 

Kotamadya DT. II 'Bogor tahun 199311994 

antara lain memalui kegiatan pemberian PMT 

Pemulihan dan Penyuluhan Gizi melalui media 

massa. Jumlah anak umur 36 bulan dengan berat 

badan > 11,5 kg telah tercakup 81,43% dan 

bila dibandingkan tahun 1992 mengalami sedi- 

kit penurunan (83,22%). 

b. Balita KKP Berdasarkan Survey KMS 1993. 

Status Gizi balita berdasrkan survey KlJlS 1993 

mengalami peningkatan dan perbaikan, namun 

masih ada balita yang menderita KKP, 

Kurang Kalori Protein Balita tahun 1993 
- -  

dibandingkan dengin tahun yang lalu mengalami 

penurunan yaitu dari 14,18% (1992) menjadi 



12,41% tahun 1993. 

6. OBAT ESENSIAL, 

Tersedianya obat-obat di Puskesmas untuk pelaya- 

nan pengobatan mesyasakat telah eukup memadai, 

disamping banyaknya fasilitas-fasilitas pelaya- 

han Kesehatan di luar Puskesmas yang menyediakan 

obat-obat Esensial. Di Kotamadya DT. II Bogor 38 

Apotik diharuskan menyediakan obat esensial, 

adanya ~alai pengobatan Swasta dengan penyediaan 

obat-obat secara rasional. 

Pos Obat Desa di Kotamadya DT. I1 Bogor sulit 

dikembangkan mengingat kemudahan untuk mempero- 

leh obat-obatan baik di warung-warung obat, 

toko-toko obat dimana daya jangkau tidak sulit. 

VII. PERAN SERTA KESEHATAN DA KKN IPB 

Dinas Kesehatan Kotamadya DT. I1 Bogor dengan 

Puskesmas yang merupakan penanggung jawab Kesehatan di 

wilayahnya masing-masing serta membina 300 Posyandu, 

merupakan sarana atau wadah bagi mahasiswa KKN IPB untuk 

belajar dan mencari masukan tentang masalah Kesehatan 

serta dapat langsung mengaplikasikan Ilmunya kepada 

masyarakat. 

Buku-buku bantu penyuluhan, media selama ini 
-- - 

digunakan oleh mahasiswa KKN IPB untuk memberikan penyu- 

luhan maupun peragaan dilapangan. 



VIII. KESIMPULAN. 

Strategi pemasyarakatan Kesuma di Kotamadya DT. 

11 Bogor telah berkembang melalui penyebarluasan dan 

meningkatkan peran serta masyarakat dalam kegiatan- 

kegiatan/program yang meningkatkan perbaikan dalam 

elemen-elemen dasar, 

KKN IPB dapat mengambil peran dalam proses memasyarakat- 

kan Kesuma di Kotamadya Bogor. 
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IqLAKSANAAN PWWRAM KESUMA D1 DESA MEKARSAKI 

KEGAMATAN NYALINDUNG, SUKABEJMI JAWA 13AKA.l' 

I. Pendahuluan 

Pembinaan pertanian Indonesia diarahkan antara 

lain untuk meningkatkan pendapatan dan taraf hidup 

petani dan nelayan yang maju, ef isien, dan tangguh, 

sehingga makin mampu menciptakan dan menganekaragamkan 

hasil, meningkatkan mutu dan derajat pengolahan pro- 

duksi dengan memperhatikan pola tata ruang dan upaya 

pelestarian lingkungan hidup. 

Upaya menciptakan ha1 tersebut, dibutuhkan sum- 

berdaya manusia yang berkualitas dan mempunyai tingkat 

kesehatan fisik serta teknologi pertanian tepat guna 
0 

yang dapat diterapkan dalam sistem pertanian yang 

menyeluruh. Kondisi tersebut dapat dicapai melalui 

usaha pemeliharaan dan peningkatan kesehatan dengan 

penyediaan pangan yang sehat dan bergizi, meningkatkan 

lingkungan hidup yang sehat dan nyaman serta kehidupan 

sosial yang harmonis. 

Berkaitan dengan ha1 tersebut, ditetapkan tujuan 

pembinaan kesehatan di Indonesia yakni tercapainya 

kemampuan hidup sehat setiap penduduk agar mampu mewu- 

judkan deraj at kesehatan masyarakat yang optimal 

sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum dalam 

tujuan nasional. Tujuan irii selaras dengan tujuan 

pembinaan kesehatan sedunia berupa suatu kondisi dimana 

setiap insan mampu meraih hidup sehat, sehingga dapat 

hidup produktif di bidang sosial ekonomi; atau lebih 

dikenal dengan kesuma (kesehatan untuk semua) . 
Dengan demikian pembinaan pertanian berwawasan 

kesuma adalah pembinaan pertanian yang tidak menghasil- 

kan dampak negat if pada kesehatam masyarakat dan ling- 

kungannya, bahkan dapat meningkatkarl derajat kesehatan 

penduduk sehingga dapat menjamin terlaksananya keadilan 



sosial dalarn bentuk kehidupan masyarakat Indonesia. 

Strategi global yang disepakati untuk mencapai kesuma 

adalah PWC (Prymary Health Care) yang di Indonesia 

dikenal dengan bentuk operasional berupa pendekatan 

PKMD (pembinaan kesehatan masyarakat desa) . Strategi 

ini mencakup perluasan upaya kesehatan dasar, penerapan 

teknologi tepat guna, prioritas pada prevensi dan 

promosi, peningkatan peran serta masyarakat yang bera- 

zas kemandirian dan keswadayaan, dan kerjasama lintas 

sektoral . 
Mahasiswa perguruan tinggi pertanian (IPB) mem- 

punyai peran strategis dalarn pembinaan pertanian berwa- 

wasan kesuma, yang didukung oleh potensi mahasiswa 

sebagai tenaga ahli serta penentu pengelolaan pertanian 

di masa depan. Peran tersebut berlandaskan tridharma 

Perguruan tinggi yang mencakup pendidikan (transfer 

teknologi), riset (perkembangan teknologi), dan pengab- 

dian masyarakat. Implementasi tridharma tersebut 

melalui tidakan-tindakan : 

a. Penuntut ilmu dan teknologi pertanian yang bebas 

resiko kesehatan, sehingga akan mengembangkan diri 

sebagai tenaga pertanian yang tangguh dan stis. 

b. Perkembangan teknologi tepat guna pertanian yang 

bebas resiko kesehatan, yaitu teknologi yang efek- 

tif, namun sarananya tersedia dan mudah dilaksanakan 

masyarakat setempat sehingga dapat menghasilkan 

dampak yang bermanfaat. 

c. Pengabdian masyarakat dibidang pertanian, melalui 

kegiatan berupa bakti sosial dan KKN. 

Unsur penting yang tidak dapat diabaikan adalah 

kesinambungan dan kemandirian kegiatan , dengan meli- 
batkan kelembagaan dan j aringan pendukung (PPL, kontak 

tani, dll), sektor kesehatan (posyandu, puskesmas), 

pimpinan wilayah, tokoh masyarakat dan LSM setempat. 



11. P e ~ a s a l a h a n - K o n d i s i  Umum Masyarakat 

Dalam pelaksanaan kuliah kerja nyata yang dilak- 

ukan selama 2 bulan (Juli-Agustus 1994), masalah- 

masalah yang berkaitan dengan kesuma adalah masalah 

ketersediaan air bersih, pemenuhan'pangan dan gizi 

masyarakat, pernikahan di usia muda dan kurangnya 

pengetahuan sanitasi lingkungan. 

Ketersediaan air bersih dirasakan kurang oleh 

penduduk terutama bila musim kemarau tiba. Seperti 

ki ta ketahui, air merupakan kebutuhan pokok bagi 

setiap mahluk hidup. Bagi manusia air mempunyai peran 

yang ganda dan sangat strategis, karena di samping 

sebagai potensi, air juga merupakan zat yang berbahaya 

fsebagai penghantar penyakit). Oleh karena itu, air 

yang kita gunakan harus sehat dan bersih (memenuhi 

standar kesehatan) . 

Pada musirn kemarau, sungai merupakan sumber air 

yang diharapkan penduduk di desa Mekarsari. Sayangnya 

air sungai tersebut digunakan untuk berbagai keper- 

luan, mulai dari mandi, cuci pakain dan barang peeah 

belah serta digunakan pula sebagai kakus. Bahkan ada 

pula yang menggunakannya sebagai tempat untuk memandi- 

kan kerbau atau sapi. Hal-ha1 tersebut dapat menye- 

babkan kualitas air menjadi berkurang dalam artian 

tidak memenuhi standar kesehatan. 

Masalah kedua yaitu mengenai pemenuhan pangan 

dan gizi masyarakat yang rendah. Menu masyarakat 

setiap harinya hanya berkisar tahu/tempe, ikan asin, 

sambal, dan lalapan. Ini akan menyebabkan masyarakat 
-. semakin kekurangan protein, vitamin, dan zat-zat 

penting lainnya yang diperlukan tubuh. Pengetahuan 

dan pengolahna pangan yang kurang benar dan tidak 

higienis akan mengakibatkan zat-zat yang terkandung 

menjadi berkurang atau hilang. Tidak sedikit penduduk 



yang melakukan kesalahan dalam pengolahan, seperti 

memotong sayuran terlebih dahulu baru kemudian mencu- 

cinya, mencuci beras yang telalu lama (sampai airnya 

bening) . Bila hal ini dilakukan kandungan vitamin dan 

karbohidrat akan hilang, terlarut bersama air yang 

mengal ir . 
Penggunaan zat-zat aditif yang berlebihan meru- 

pakan kebiasaan penduduk desa Mekarsari. Mereka 

merasa kurang lezat atau enak bila tidak menggunakan 

zat tersebut. Dalam memasak mereka bisa menghabiskan 

1-2 bungkus sasa. Bayangkan betapa semakin hari zat- 

zat tersebut semakin banyak didalam tubuh karena zat 

itu tidak dapat dikeluarkan dari tubuh manusia sehing- 

ga dapat membahayakan kesehatan. 

Para ibu di desa ini juga tidak disiplin dalam 

memeriksakan balita secara rutin ke posyandu. Mereka 

terpacu untuk datang ke posyandu bila diberikan maka- 

nan ta&ahan, seperti bubur kacang hijau. Tetapi bila 

pemberian bubur dihentikan mereka pun menjadi malas ke 

posyandu . 

Pernikahan di usia muda merupakan masalah ketiga 

yang ada. Seringkali terjadi pemalsuan umur dari 

calon pasangan, baik wanita maupun pria. Pasangan- 

pasangan muda tersebut tidak siap dalam membina rumah 

tangga. Istri yang malas masak, suami yang tidak mau 

memcari nafkah mengakibatkan kesehatan keluarga tidak 

terjamin. lstilah "jahe" dan " d u h e "  sering terdengar 

akibat perceraian-perceraian yang terjadi. Anak hasil 

perkawinan menjadi tidak terurus dan cara hidup anak- 

anak tersebut menjadi tidak teratur. 

Kebersihan disekitar rumah tidaklah menjadi 
- - 

masalah, tetapi yang perlu diperhatikan adalah udara 

segar di dalam rumah. Jendela dibuat hanya sebagai 

hiasan saja, fungsi yang sebebarnya belum diman 
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kan. Mereka malas untuk membuka dan menutup jendela 

pada pagi dan sore hari. Sanitasi Lingkungan juga 

kurang menjadi perhatian mereka. Masih terdapat 

penduduk yang membuang air besar pada sawah-sawah atau 

sungai. Padahal sawah-sawah tersebut digunakan seba- 

gai aliran air menuju rumah-rumah penduduk. 

Di desa ini sudah terdapat MCK umum, di kampung 

earingin, tetapi tidak dipergunakan sebagaimana mesti- 

nya. Hal ini disebabkan pada lokasi tersebut tidak 

tersedia air. Kalau saja mereka mengerti betapa 

pentingnya kesehatan untuk rnenunjang aktifitas, 

mengangkut air walaupu jaraknya agak jauh bukanlah 

men j adi beban. 

Tingkat pendidikan yang rendah (rata-rata pen- 

didikan sekolah dasar) dan kurangnya rninat baca menga- 

kibatkan kurangnya pengetahuan arti penting kesehatan. 

Mengapa harus sehat, bagaimana menjaga lingkungan yang 

sehat dan rnematuhi aturan-aturan kesehatan, bagaima 

menghindari kontak dengan sumber penyakit, bagaimana 

menjaga kesehatan pribadi dan sebagainya. Pendidikan 

yang rendah disebabkan rendahnya tingkat pendapatan 

rnasyarakat. Untuk memenuhi kebutuhan makanan yang 

bergizi saja tidak memcukupi apalagi bila ditambah 

dengan pembiayaan pendidikan. 

Rendahnya transfer teknologi dalam rangka 

peningkatan pendapatan masyarakat disebabkan adanya 

efek %rain drain'sehingga desa kekurangan tenaga muda 

untuk motivator desa, organisasi-organisasi kepemudaan 

kurang berkembang, kelompok tani kurang terintegrasi 

dengan masyarakat, dan lembaga-lembaga terkait kurang 

berperan. -- 

Uraian-uraian tersebut diatas adalah permasa- 

lahan-permasalahan di desa Mekarsari yang dapat 

diidentifikasi oleh mahasiswa selama menjalani KKN. 



111. Rencana prograra 

Upaya peningkatan kesehatan masyarakat dapat 

dilakukan dengan meningkatkan kualitas surnberdaya 

manusia melalui transfer ilmu pengetahuan dan teknolo- 

gi tepat guna kepada masyarakat. Rencana program 

kerja K K N  I P B  yang be~hubungan dengan kesuma adalah 

sebagai berikut: 

No Saearan Ternpat Tanggal 

I. P s d r i a n  lrak dan Bal i t a  L Pemdi  Nywkoko t ,  Cirandeu &m 20-22 J u l i  

Cisayar Bawah 

2. Penyuluhan KB Ibu-ibu, penu&/di Panaruban 22 J u l i  

3. Penyuluhan g i z i  dan kai;shatm Ibu-ibu 

maayarakat 
Semua Kanpung 12-22 J u l i  

4.  Penbuatdn ni Ibu-ibu, pmbi Balai  dasa 

5. P e n j e r d h m  a i r  bersih Naeyarakat 

6 .  Pangendalien tsrpo.du Hasyarakat 

Kp. Panamban 

Cireundeu, Caringan 
Cisayar Pas i r  

27 J u l i  

I 2  Agustus 

7 .  Peabciatan NCK b e y a r a k a t  Caringin,  Ciaayar Bawah 19-20 Agst 

8.  Penyuluhm pendidikan Ibu-ibu Cisayar Bawah 28 J u l i  

9 .  Pemanf aa t an  lahan pakarcnt~sn Naayarakat 

dan toga 

1 0 .  Budidaya labah mdu Pamuda Bojongkalong 28 Agustus 

IV. Realisasi Program 

IV.1. Program Yang Sudah Dilaksanakan 

Program-program yang sudah dilaksanakan selarna RKN berlang- 

sung adalah : 



a. Penyuluhan keluarga berencana 

Mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator 

dengan rnemanfaatkan lembaga pos KB untuk melaku- 

kan penyuluhan mengenai pernikahan dini, penggu- 

naan alat KB efektif terpilih, dan pentingnya 

perencanaan jumlah keluaga. Sasaran utama 

kegiatan ini adalah ibu-ibu muda, pemuda dan 

pemudi. Penyuluhan ini dilakukan ada saat penga- 

jian remaja mesjid di kampung Panaruban. Penyu- 

luhan ini mendapat respon yang baik dari para 

pemuda dan pemudi dan dihadiri sekitar kurang- 

lebih 30 orang. 

b. Penyuluhan pendidikan 

Penyuluhan ini dimaksudkan agar orang tua 

mendukung dan mendorong anak-anaknya untuk ber- 

pendidikan lebih tinggi. penyuluhan ini dilaku- 

kan pada saat pengajian ibu-ibu di kampung Cisa- 

yar bawah yang dihadiri oleh sekitar 12 orang. 

Kami mahasiswa KKN juga datang ke sekolah-sekolah 

dasar yang ada di desa Mekarsari untuk memotivasi 

murid-murid SD agar tidak segan-segan melanjutkan 

sekolah ke tingkat yang lebih tinggi. 

Penyuluhan gizi dan kesehatan mdsyarakat 

Materi penyuluhan ini meliputi penaganan 

bahan pangan yang baik sebelum dan saat pengola- 

han agar kandungan gizi tetap tinggi, pentingnya 

makan sehat bagi pertumbuhan dan perkembangan 

anak balita, pemanfaatan laha pekarangan untuk 

pemenuhan gizi keluarga, bahan pangan sumber zat -- 

gizi dan penganekaragaman pola konsumsi pangan 



serta pemeliharaan lingkungan yang sehat. 

Sasaran penyuluhan ini adalah ibu-ibu. 

Penyuluhan ini dilakukan disetiap kampung pada 

pengaj ian rutinan. setiap pengaj ian dihadiri 

sekitar kurang lebih 10-25 orang. Respon dari 

peserta penyuluhan sangat baik, ditandai dengan 

banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 

d. Praktek pengolaban pangan 

Rendahnya pengetahuan pengolahan pangan 

mengakibatkat potensi pangan yang ada kurang 

dimanfaatkan. Potensi yang dimiliki desa mekar- 

sari yaitu pohon pisang. Selama ini yang diman- 

fa-atkan hanya buahnya saja. Jantung pisang belum 

dimanfaatkan secara optimal. Abon jantung pisang 

dapat meningkatkan gizi yang ada pada jantung 

pisang. Selain aon jantung pisang dipraktekkan 

pula cara membuat minuman tempe. 

Minuman tempe nerupakan minuman kesehatan 

mengandung efek anti oksidan dan anti bakterial 

yang dapat menanggulangi diare. 

Program ini dilakukan di balai desa Mekar- 

sari yang dihadiri oleh sekitar kurang lebih 30 

orang. Abon jantung pisang dan minuman tempe 

ternyata disukai oleh peserta penyuluhan. Pada 

umumnya masyarakat desa sangat senang dengan 

adanya praktek-praktek pengolahan pangan. 

e. Pemanf aatan lahan pekarangan dan tanaman oba t  

keluarag [TOGA) 

Kegiatan ini dilaksanakan untuk menggugah 

kesadaran masyarakat untuk memanfaatkan lahan 

pekarangan seoptimal mungkin. Program ini mudah 

dilakukan karena bibit yang digunakan tersedia 

dengan mudah, seperti tanaman apotik hidup, 

sayuran dan palawi ja. Secara khusus pemanf aatan 



pekarangan dengan toga mempunyai tujuan jangka 

pendek dan jangka panjang., yaitu hasil tanaman 

(simplisial dapat langsung dimanfaatkan oleh 

keluarga dan masyarakat dan menunj ang gerakan 

mandiri untuk berperan serta dalam pembinaan 

kesehatan dan agribisnis dalam peningkatan penda- 

patan keluarga. 

Sasaran kegiatan ini adalah penduduk kampung 

nyangkokot. Kegiatan kurang mendapatkan respon 

dari ma~yarakat~karena tidak tepatnya waktu 

pelaksanaan fhari sabtu, jam 14.00 wib) dan hanya 

dihadiri oleh 5 orang. 

f. Pemberiam makanan tambahan dan pengkaderan 

posyandu 

Pemberian makan tambahan (bubur kacang 

hijau) dimaksudkan untuk menadah gizi balita dan 

rnemotivasi ibu- ibu untuk raj in memeriksakan 

bayinya ke posyandu. Kegiatan ini dilakukan 

disetiap kernandoran. 

Pada awalnya, masyarakat yang datang ke 

posyandu hanya 2-3 orang, tetapi setelah mengeta- 

hui bahwa posyandu memberikan bubur secara cuma- 

cuma masyarakat yang datang terus bertambah 

hingga 22 orang. 

Pengkaderan posyandu dilakukan karena ku- 

rangnya petugas posyandu. Dalam ha1 ini mahasis- 

wa hanya sebagai f asilitator yang bekerjasama 

dengan puskesmas setempat. Pengkaderan dilakukan 

oleh dokter dan bidan puskesmas. Peserta kader 

berjumlah 10 orang. 

g. Pengendalian hama terpadu -- 

Program ini dilakukan dengan harapan masya- 

rakat dapat menadopsi teknik PHT secara swadaya 

dengan mernanfaatkan sumberdaya yang dimiliki. 



Selain itu diara kan pada pemeliharaan tanaman 

pertanian yang memperhatikan prinsip-prinsip 

efisinsi dan keseimbangan lingkungan serta bebas 

dari resiko kesehatan, seperti dosis pupuk yang 

seimbang, penggunaan insektisida yang tidak 

berlebihan, cara penyemprotan yang baik dan benar 

dan pengenalan jenis-jenis obat hama dan penya- 

kit. 

Penyuluhan ini dilakukan oleh petugas penga- 

mat hama kecamatan nyalindung yang dilakukan 

selama 2 hari. Hari pertama, penyuluhan yang 

dihadiri oleh 9 orang. Wari kedua yaitu pemben- 

tukan kelompok tani yang dilanjutkan dengan 

pengeropyokan tikus yang dilakukan oleh 15 orang. 

Program yang tidak terlaksana 

a. Penjernihan air 

Kualitas air dimusim kemarau sangat berba- 

haya bagi kesehatan. Selain keruh, jugs rnendo- 
rong timbulnya bibit penyakit. Penjernihan air 

dapat dilakukan dengan menggunakan tawas, desin- 

f eksi (khlorinasi) , dan dengan menggunakan bij i 

kelor. 

Penjernihan air yang tidak membutuhkan biaya 

tinggi yaitu dengan menggunakan biji kelor. Akan 

tetapi biji kelor sangat sulit diternui di desa 

mekarsari. 

Dengan dimotorinya pembuatan MCK diharapkan 

masyarakat tidak lagi membuang kotoran di sawah- 

sawah atau sungai. Rencana pembuatan MCK akan 

dilakukan di kampung Legok karena cukup tersedia 

air walaupun pada musim kemarau. 

Kegiatan ini tidak dapat dilakukan karena 

tidak adanya dana. Alternatif pengganti adalah 



dengan mernbuat MCK sementara yang dibuat dari 

bilik dan bambu. Ini juga tidak dapat dilakukan 

karena bentroknya waktu kegiatan dengan kegiatan 

yang diadakan desa dalam rangka memperingati hari 

kemerdekaan RI. 

e .  Budidaya lebah madu 

Desa Mekarsari berpotensi untuk membudidaya- 

kan lebah madu, terutama nyangkokot yang terletak 

di pinggir hutan. Lebah madu ini juga mernpurlyal 

manfaat jangka pendek dan jangka panjang. Produk 

lebah madu yaitu madu dan royal jelly mengadung 

gizi yang tinggi dan dapat dikomsumsi sendiri dan 

dapat meningkatkan pendapatan keluarga 

Program ini hanya sampai pada tahap penyu- 

luhan dan peragaan yang diadakan dibalai desa 

Bojongkalong dan perlebahan Gunung Arca. Dalam 

kegiatan ini mahasiswa bekerjasama dengan pengu- 

saha lebah madu Gunung Arca. 

V. Rendala Dan Evaluasi Program 

Tidak semua program yang di rencanakan dapat 

dilaksanakan dengan lancar . Kendala umum yang sering 

ditemukan adalah minat dari masyarakat yang rendah 

untuk mengikuti program, penempatan waktu yang kurang 

tepat, dan ketidaktersedian dana. Mengingat pelaksa- 

naan K K N  yang singkat, kendala-kendala ini mendorong 

mahasiswa untuk berkreativitas agar minat masyarakat 

terhadap program KKN meningkat dan memerlukan koordin- 

asi kerj a yang terpadu dengan lembaga-lembaga terkait 

yang ada. 
- - 

Penentuan waktu yang tepat dirasakan sangat 

sulit. Petani hanya punya waktu luang pada hari 

jum'at setelah sholat jum'at dan hari Sabtu sore hari. 

Adanya peringatan Wari Nasional (PHN) Kemerdekaan RI 

juga menj adi penghambat pelaksanaan program. Waktu 



pelaksanaan program seringkali bersarnaan dengan waktu 

kegiatan PWN. Masyarakat lebih tertarik untuk melihat 

kegiatan PHN tersebut. 

Beberapa kegiatan mudah ~iadopsi karena telah 

tersedia sumberdaya yang dibutuhkan, hanya belum 

dimanfaatkan secara optimal maka pe;lu diarahkan agar 

mampu dilakukan secara mandiri melalui pelatihan 

kader-kader desa yang diharapkan menjadi motivator 

desa. Peran penyuluh, lembaga perencana kebijakan dan 

lembaga terkait lainnya perlu ditingkatkan. Program- 

program kebijakan yang terkait dengan pembangunan 

harus lebih integratif sesuai dengan permasalahan -dan 

kondisi masyarakat sehingga mampu memecahkan persoalan 

dan harnbatan yang ada. Selain itu peranan opinion 

leader/tokoh masyarakat- aparat desa sangat mempenga- 

ruhi proses adopsi. 

Dari setiap monitoring dan evaluasi, diarahkan 

untuk dapat mengidentifikasi perrnasalahan yang ada dan 

memantau perkembangan terakhir dari keadaan kesehatan 

dan lingkungan masyarakat. Secara garis besar pent- 

ingnya wawasan kesuma bagi tenaga-tenaga penggerak 

bidang pertanian, terutama di pedesaan, dapat makin 

mempercepat perwujudan kesejahteraan masyarakat yang 

tidak dihambat oleh efek sarnping negatif pembinaan 

pertanian terhadap kesehatan penduduk. 

VI. Kesimpulan dan Saran  

Dari perlgamatan dan pelaksal~aan KKN dapat ditarik 

kesirnpulan sebagai berikut: 

1. Di desa Mekarsari terdapat masalah-masalah yang 

menyangkut kesehatan, seperti ketersediaan air 

bersih yang kurang, sanitasi lingkungan yang ren- 

dali, penanganan dan pengolahan pangan yang yang 

kurang benar dan perkawinan di usia muda. 

2 .  Program-program kesuma yang telah dilaksanakan 



nleliputi penyulullan keluarga berencarla, penyuluhan 

pendidikan, penyuluhan dan praktek penanganan dan 

pengolahan pangan, pengendalian hama terpadu, 

penyuluhan gizi dan kesehatan masyarakat, Pe - 

manfaatan lahan pekarangan dan toga serta pernberian 

rnakan. tambahan darr pengkaderan posyandu . 

3. Proyrarn-program kesuma yarlg belun terlaksana adalah 

penjertiihan air, pembuatan MCK, dan hudidaya lebah 

rnadu . 

4. Kendala pelaksatlaan program rneliputi minat masyara- 

kat yang rendah, ketersediaan dana, dan waktu yang 

kurang tepat. 

Saran-saran yang dapat karni sampaikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Program yang tidak terlaksana perlu dilanjutkan 

ole11 pihak instansi terkait atau oleh mahasiswa KKN 

periode merldatang . 
2 .  Petugas -petugas Iceseha tan dan posyandu secara 

periodik melakukan peninjauan kesehatan masyarakat. 

3. Koordinasi antara instansi terkait, aparat desa, 

dan tokoh masyarakat lebih ditingkatkan. 
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Oleh : Ir. Endes N . Dahlan, M S ~  

S I A  J D m .  

Hubungan harmonis antara manusia dengan tumbuhan 

telah berlangsung sejak jaman dahulu. Beberapa bukti 

sejarah telah menunjukkan bahwa tuIcrbuhan mempunyai n i l a i  

spiritual yang dalam bagi peradaban rnanusia. Tumbuhan 

pernah dijadikan media penghubung antara manusia dengan 

Penciptanya. 

Pada jaman dahulu kala bangsa Mesir, Persia, China, 

Yunani, Romawi serta Indonesia menganggap ternpat-tempat 

yang dianggap biasanya terdapat pohon yang tinggi, kokoh 

dan rindang. Pohon yang dianggap keramat biasanya terda- 

pat disekitar mata air pemberi kehidupan. Pohon yang 

tumbuh pada tempat seperti itu antara lain pohon berin- 

gin. Beberapa contoh masyarakat di negeri kita yang 

hingga saat ini masih hidup serasi dengan hutan adalah 

masyarakat Badui (Banten), Dayak (Kalimantan), Kubu 

(Sumatra) dan Asrnat (Irian Jaya). Di masyarakat yang 

hidup dipulau Jawa pun kepercayaan yang bermakna tentang 
.................... 

I. Makalah disampaikan dalam Serniloka Nasional Program 
Kesuma dalam KKN di .Perguruan Tinggi Pertanian di IPB 
tgl 26-27 Januari 1995. 

2. Jurusan Konservasi SD Hutan, Fak. Kehutanan IPB, 
Bogor 



tidak boleh diganggunya pepohonan yang demikian berjasa 

membantu kehidupan manusia masih banyak ditemukan. Di 

Jawa Barat tempat mata air yang disebut hulu dayeuh dan 

di Jawa Tengah serta Jawa Timur yang dikenal dengan nama 

sendang..Sering kali pepohonan yang tumbuh disana dik- 

eramati dan dijaga dengan baik tumbuh dan tegaknya 

pohon-pohonnya, karena rnereka pereaya pohon yang konon 

ada penunggunya itu dapat menjaga ketersediaan air 

sebagai pemberi kehidupan warga desa tersebut. 

Oleh karena itu tidaklah mengherankan, jika tiga 

lambang pada dasar negara Indonesia Pancasila mengguna- 

kan lambang tumbuhan yaitu pohon beringin, padi dan 

kapas - 

2. ? 

Dengan meningkatnya tingkat kebudayaan, teknologi 

dan meningkatnya jumlah penduduk, corak masyarakat 

beralih ke sistem industri yang ditambah lagi dengan 

berubahnya pola hidup manusia, akhirnya menghasilkan 

berbagai kerusakan sumberdaya alam. Hal ini dikarenakan, 

jumlah sumberdaya yang dipungut sebanyak yang diingin- 

kannya (wants), yang jauh lebih banyak daripada jumlah 

sumberdaya yang dibutuhkannya (needs). Kerusakan sumber- 

daya juga dapat diakibatkan oleh pencemaran lingkungan. 

Desa-desa kecil dan besar terus bermunculan. Ting- 

kat peradaban manusia, populasi manusia, teknoloqi dan 



kebutuhan manusia terus meningkat, Desa besar berubah 

menjadi kota kecil. Kota kecil akhirnya menjelma menjadi 

kota yang besar. Pertumbuhan demikian terus berlangsung. 

Pada beberapa kota pembangunan hampir selalu diser- 

tai dengan perubahan-perubahan berupa menciutnya lahan 

hutan. Nutan ditaklukkan dan dimusnahkan. Nutan dibabat 

habis digantikan dengan bangunan bertingkat berupa : 

hotel, rumah sakit, supermarket, perkantoran, tempat 

hiburan, industri, perumahan dan lain-lain. 

uhan yang merupakan tanaman kehutanan maupun 

pertanian (pangan dan holtikultura) yang terpelihara 

baik banyak terdapat pada neghara yang tinggi peradaban 

dan kemakmurannya. Rusaknya hutan dan tanaman pertanian 

merupakan tantangan yang amat besar dalam mempertahankan 

kejayaan peradaban suatu bangsa. Lembah Mesopotamia yang 

merupakan antara sungai Eufrat dan Tigris menurut seja- 

rah dulunya merupakan daerah yang sangat subur. Kini 

telah berubah menjadi padang pasir yang gersang dan 

tandus, sebagai akibat ulah manusia. 

3 .  KUA14ITS LING IM ? 

Pertumbuhan perkampungan menjadi kota kecil kemud- 

ian menjadi kota besar yang sering lebih banyak dicer- 

minkan oleh adanya perkembangan fisik yang lebih banyak 

ditentukan oleh sarana dan prasarana yang ada. lahan- 

lahan bertetumbuhan tang tidak produktif dialihfungsikan 



menjadi pertokoan, pemukiman, tempat rekreasi, industri 

dan lain-lain. Tumbuhan dan hewan yang semula merupakan 

penghuni daerah tersebut akan hilang, karena daya dukung 

daerah tersebut sudah menurun. ha1 ini dapat diakibatkan 

karena menurunnya kualitas habitat atau karena luasannya 

sudah tidak memadai lagi. 

Gejala pembangunan pada masa yang lalu mempunyai 

kecenderungan untuk meminimalkan ruang terbuka hijau dan 

juga menyebabkan menghilangnya wajah alam, Ternyata 

dengan semakin tidak harmonisnya hubungan manusia dengan 

alam tetumbuhan (hutan) keadaan lingkungan menjadi hanya 

maju secara ekonomi namun mundur secara ekologi. Padahal 

kestabilan lingkungan (secara ekologi) sangat penting, 

sama pentingnya dengan nilai kestabilan ekonominya. Oleh 

karena terganggunya kestabilan ekosistem, maka alam 

menunjukkan reaksinya berupa antara lain : meningkatnya 

suhu udara di kota, penurunan air tanah, banjir/genan- 

gan, penurunan permukaan tanah, intrusi air laut, abrasi 

pantai, pencemaran air (berbau, mengandung logam berat), 

pencemaran uadara seperti meningkatnya kadar CO, ozon, 

karbondioks3da, oksida nitrogen dan belerang, debu, 

suasana yang gersang, monoton, bising dan kotor (Dahlan, 

1992). 

AT. 

Yang dimaksud dengan kegiatan penghijauan, bukanlah 



berarti kita harus menghadirkan kembali hutan secara 

fisik namun yang perlu dihadirkan adalah fungsi hutan- 

nya. Yang dapat dirasakan manfaat yang kestaji dan nir- 

kertajinya, Beberapa kegiatan penghijauan yang dapat 

dilihat antara lain dalam bentuk : 1). Taman kota, 2). 

Jalus hijau (peneduh jalan, pengaman bantaran sungai, 

bawah jalur kawat tegangan tinggi dll), 3). Kebun dan 

halaman, 4). Nutan lindung, 5). Kawasan pelestarian 

(kebun raya, kebun binatang, hutan raya), 6). Kuburan 

dan Tarnan Makam Pahlawan (Dahlan, 1992). 

Beberapa manfaat dan keuntungan dari persahabatan 

manusia dengan "hutanat antara lain : untuk pelestarian 

sumberdaya flora dan fauna, serta menjadikan kota seba- 

gai ekosistem pendukung kehidupan yang memiliki daya 

dukung yang tetap tinggi, bahkan memiliki kualitas yang 

dapat memenuhi kebutuhan tingkat peradaban manusia yang 

semakin tinggi, sehingga dapat memenuhi sasaran pening- 

katan tingkat kesehatan untuk semua lapisan rnasyarakat. 

Keuntungan yang diperoleh dari program pembangunan 

dan pengembangan penghijauan di kota dan di perkotaan di 

Indonesia 

dalam kaitannya dengan program KESUMA meliputi : 

A. Peningkatan Kualitas SDM. 

SDM bisa meningkat kualitasnya akibat penghijauan men- 

gingat kawasan hijau bermanfaat sebagai tempat untuk : 



1. rekreasi di alam terbuka, 

2. olah raga, 

3. pertemuan dan silaturahmi, 

4. menghasilkan barang yang bernilai ekonomi : 

bunga., buah, kulit, kayu, getah, 

5 .  mengahasilkan oksigen dan menyerap C 0 2 ,  

6 .  menjerap dan menyerap polusi (gas dan pertikel 

padat) 8 

7. melembutkan suasana kota yang gersang dan panas, 

8. memperindah kota, 

9. mengisi waktu luang, dan 

10. mengurangi stress 

Semua manfaat tersebut akan menjaga dan memelihara 

dalam keadaan yang normal dari proses fisiologis dan 

kondisi psikologis pejabat pemerintah, pelaku ekonomi 

(swash), pelaku pendidikan (dosen, mahasiswa, guru dan 

murid), olahragawan, seniman, dan masyarakat awam. 

Dengan demikian tingkat kesehatan semua lapisan masyara- 

kat dapat tetap terpelihara denganbaik. Nilai tambah 

dari penghijauan akhirnya akan menghasilkan negara yang 

kuat dengan masa depan yang cerah. 

Usaha peningkatan produksi pertanian diternpuh 

dengan pemasyarakatan bibit unggul yang produksinya 

tinggi, tahan hama dan penyakit atau melalui penanaman 



benih hibrida. dari segi pencapaian pemenuhan kebutuhan 

masyarakat nampak berhasil, namun dari segi pelestarian 

plsma nutffah perfu usaha-usaha penyempurnaan. 

Untuk mengejar produksi yang tinggi dan juga untuk 

mengantisipasi hama wereng biotipe 1, 2 dan seterusnya, 

sejak tahun 1970-an padi IR-5, IR-8, IR-20, IR-22, I R -  

24, IR-28, IR-29, IR-30, IR-64 dan seterusnya telah 

mendesak jenis-jenis padi unggul di masa lalu seperti : 

sinta, bengawan, gadis, bulu dan lain-lain, Sehingga 

pada saat ini sulit untuk memperoleh benih padi buhun 

tersebut dari masyarakat. 

Menurut Becker Van den Brink (1968), berbagai jenis 

padi liar seperti : Oryza r u f i p o g o n ,  0. l a t i f o l i a ,  0. 

m i n u t a ,  0 .  r i d e l e y i  , 0. s a t i v a  f orma spontanea tersebar 

di Burma, Thailand, Malaysia, India, Filippina sampai 

Indonesia. Dengan demikian berkurangnya lahan liar, 

mungkin sebagian dari padi-padi tersebut telah punah 

atau paling tidak terancam punah. 

Jagung Metro yang panjang tongkol dan diameternya 

relatif panjang dan besar saat ini agak sulit ditemukan 

di masyarakat, karena sudah tergeser oleh jagung manis 

dan jagung berondong (pop corn) yang masing-masing 

rasanya lebih manis dan gurih. 

Oleh karena keberadaan plasma nutfah dari jenis- 

jenis yang kurang disukai lagi oleh masyarakat petani 

dan juga oleh masyarakat yang membutuhkan komoditas 



tersebut, maka untuk mengatasi kelestarian populasinya 

di alam bebas yang semakin terancam ini, maka usaha 

penyirnpanan benihnya di dalam bank plasma harus rnulai 

segera dilaksanakan atau dapat juga diusahakan pelestar- 

iannya secara eksitu maupun insitu. 

Serangan Bangkokisasi atas belimbing, duren dan 

jambu bisa membahayakan belimbing, jambu, duren kita, 

kareana tersisihkan. Karena tidak lagi ditanam oleh 

rnasyarakat , maka jenis-jenis endemik akan banyak yang 

hilang (Dahlan, 1994). 

Salah satu usaha pelestarian flora yang dilakukan 

oleh pemerintah adalah dengan SK Mendagri tahun 1990 dan 

SK Gubernur KDKI Jakaarta tahun 19982 (Tabel 1 dan 2). 

Tabel 1. Daftar Flora Identitas Daerah/Propinsi*) 

Propinsi Nama Tumbuhan 

Aceh Bunga Jeumpa (Michelia champaca) 

Sumatera Utr Bunga Kenanga (Canaqa odorataf 

Sumatera Brt Pohon Andalas (Morus macroura) 

Riau Nibung (Onconsperma tigillaarium) 

Jambi Pinang Merah (Crytotaschys renda) 

Sumatera Slt Duku (Lansium domesticum) 

Bengkulu Bunga Suweg Raksasa (Amorphophalus 

titanum) 

Lampung Bunga Asakeh (Mirabilis jalappa) 

Jakarta Salak Condet (Salacca zalacca) 

Jawa Barat Gandaria (Bouea macrophylla) 

Jawa Tengah Bunga Kantil (Michelia alba) 

Yogyakarta Kepel (Stelechocarpus buharol) 



Propinsi Nama Tumbuhan 

13. Jawa Tirnur Bunga Sedap Malarn (Polyyanthes tubero- 

sa 
14. Kal-Bar Tengkawang Tungkul (Shorea stenenop- 

tera) 

15. Kal-Sel Kasturi (Mangifera casturi) 

16. Kal-Teng Tenggaring (Nephelium sp) 

17. Kal-Tim Anggrek Hitarn (Coelogyne pandurata) 

18. Sulawesi Utr Longusei (Ficus minahasae) 

19. Sulawesi Tgh Eboni (Diospyros ceiebica) 

20. Sulawesi Tgr Anggrek Serat (Dendrobium utile) 

21. Sulawesi Slt Lontar (Borassus filibillifer) 

22. Bali Najegau (Dysixylum desiflorum) 

23. NTB Ajan Kelicung (Diospyros macrophyila) 

24. NTT Cendana (Santalum album) 

25. Maluku Anggrek Larat (Dendrobium phalaenopsis) 

26. Irian Jaya Matoa (Pometia pinnata) 

27. Timor-timur Arnpupu (Eucalyptusurophylla) 

* )  SK Mendagri No. 522,5/1458/SJ/1990 

Tabel 2. Daftar Flora Yang Perlu Dilindungi*) 

Durian (Durio zibethinus) 

Kemlaka (Phylianthus emblica) 

Duku (Lansium domesticurn) 

Menteng (Baccaurea racemosa) 

Mangga Kuini (Mangifera odorata) 

Rambutan (Nephelium lappaceum) 

Jeruk Besar (Citrus maxima) 

Gandaria (Bouea macrophylla) 



Tabel 2, Daftar Flora Yang Perlu Dilindungi*) 

9. Asem (Tamarundus indica) 

10. Mengkudu (Marinda eitrifolia) 

11. Mundu (Garcinia dulcis) 

12 .  Jambu Bol (Eugenia malleensis) 

13. Jambu Mawar (Eugenia jambos) 
. . 

14. Juwet (Egyenia eommunii) 

15. Rukem (Flocourtia inermis) 

16. Sawo Kecik (Manilkara kauki) 

17. Sawo Duren (Chyssophyllum canito) 

18. Buni (Antidesma bunuis) 

* )  SK Gubernur DKI Jakarta No-236 th 1993 

Penghijauan dapat diarahkan untuk memelihara dan 

mengawetkan ekosistem yang mendukung kelestaarian kehid- 

upan manusia maupun kelestarian SD pertanian beserta 

kelestarian hasilnya, 

Salah satu contoh adalah penghijauan yang dilakukan 

di tepi Danau Singkarak. Kini tengah digalakkan penana- 

man kemiri pada tanah yang saat ini marjinal (dahlan, 

1994). Kemirisasi dilakukan sejak 4 tahun yang lalu yang 

melibatkan : instansi pemerintah, ABRI, Ormas dan masya- 

rakat umum dengan rnemperhatikan adat Ninik-mamak setem- 

pat bertujuan : (a) meningkatkan taraf ekonomi masyara- 

kat, (b) rehabilitasi lahan kritis di sekitar danau, (c) 

memberantas gulma, (d) memperkecil erosi tanah dan 

secara tidak langsung karena ada tanaman penduduknya, 
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Ketua Sidang : Dr. Ir. Utomo Kartosuwondo, MS 

Sekretaris Sidang : Ir. Heni Purnamawati, MSc 

Pembicara : 1. Ir. Uha Satari, MS 

2. Drs. Hadiyanto 

(Bappeda Kab. Bogor) 

3. Dr. Mohammad Soleh 

(Kadinkes Kodya Bogor) 

Tanya (Dr. Ir. Sudjana) : 

- Perlunya dosen pembimbing KKN diberi tambahan wawasan 

tentang Kesuma sehingga tidak perlu harus datang pada 

kuliah pembekalan. 

Jawab : 

- Metoda pemberian tambahan-tambahan tentang Kesuma 

pada dosen pembimbing berbeda dengan mahasiswa, dapat 

lewat diktat atau modul-modul. 

Tanya (Prof. Dr. Ir. Sarsidi) : 

- Apa target yang ingin dicapai oleh program Kesuma di 

dalam KKN ini. 

Jawab : 

- Perlu menyusun program-program mana yang bisa dikait- 

kan dengan program KKN dan mahasiswa diberi kebebasan 

untuk memilih program-program yang akan dilaksanakan- 

nya selama KKN. 



Tanya (Dr. Ir. Sjafri Nangkuprawira) : 

- Dalam makalah evabuasi program Kesuma dalam KKN tidak 

terlihat mengenai ciri komprehensif dan sinergiknya, 

seberapa jauh keterlibatan instansi-instansi lintas 

sektoral dengan program Kesuma ini. 

- Bagaimana posisi program Kesuma dalam KKN IPB ini. 

- Apa alasan mahasiswa mudah menyusun program PPBK. 

Jawab : 

- Belum ada kuisioner khusus untuk instansi-instansi 

terkait untuk melihat keterlibatan instansi-instansi 

tersebut dalam program Kesuma dalam KKN ini. 

- Kesuma merupakan salah satu dari 7 materi pembekalan 

umum KKN IPB sejak th 1991/1992 hingga sekarang. 

- Seperti ditunjukkan pada tabel 9 ada sebagian maha- 

siswa (15%) menganggap mudah menyusun program PPBK. 

Mahasiswa responden tersebut menyatakan mudah menyu- 

sun program Kesuma karena telah mengerti dan menghu- 

bungka bahwa nmasyarakat sudah mengerti dan mengeta- 

hui program PHT, mina padi, air sehat, penghijauan, 

produk-produk yang bebas resiko kesehatan, dl1 seper- 

ti yang ditunjukkan dalam tabel 13. 

Diskusi Pembicara I1 

Tanya (Dr. Ir. Sudjana) : 

- Perlunya mahasiswa ditempatkan dilokasi-lokasi indus- 

tri untuk meneliti dampak dari industri-industri 

tersebut terhadap kesehatan masyarakat sekitarnya. 



- Apa sumbangan yang telah diberikan oleh industri- 

industri tersebut terhadap kelangsungan Posyandu di 

sekitar lokasi industri tersebut. 

Jawab : 

- Mahasiswa KKN IPB ditempatkan di lokasi-lokasi dimana 

terdapat industri pertanian bukan di lokasi macam 

pabrik semen. 

- Sumbangan dari industri ada, dapat berupa Posyandu 

yang dapat digunakan oleh masyarakat disekitar atau 

dalam bentuk uang. 

Tanya (Dr, Ir. Sjafri Mangkuprawira) : 

- Mangapa Pemda tidak dapat memanfaatkan kader-kader 

yang telah dibina lewat KKN sehingga perguruan tinggi 

tidak harus terus menerus menangani permasalahan di 

lokasi tersebut. 

Jawab : 

- Pemda masih terus membutuhkan bantuan IPB dalam 

membina masyarakat. Masyarakat kadang belum 

tahu/belurn mampu untuk memanfaatkan hasil-hasil KKM 

maupun dana IDT sehingga perlu mahasiswa sebagai 

motivator. IPB diharapkan menyusun program untuk 

memanfaatkan dana IDT ini sehingga dapat dimanfaatkan 

semaksimal mungkin oleh masyarakat desa. 

Tanya (Prof. Dr. Ir. Sarsidi S) : 

- Berapa jauh perhatian Pemda terhadap prograam Kesuma 

ini. 



Jawab : 

- Adanya program Kesuma dalam KKN I P B  baru didengar 

oleh Pemda, tapi pemda dan sektor-sektor terkait akan 

mambantu pelaksanaan program ini. 

Jawab (Pembicara 111) : 

- ~ecara spesifik tidak ada tindak lanjut pasca KKN, 

tapi kerena program Kesuma ini atau hasil kerja 

mahasiswa ini sudah terintegrasi dalam program- 

program Depkes sehingga tidak ada masalah, masih 

dibutuhkan bantuan mahasiswa untuk membina kader- 

kader sehingga dapat menyampaikan pengetahuannya 

kepada masyarakat. 

RESIMP S 

OLE23 KETUA SIDANG 

I 

I. Masih adanya kendala dalam pelaksanaan program Kesuma 

dalam KKN IPB. 

2. Oleh karena perlu ada pemahaman/penjiwaan materi 

pembekalan umum KKN 06 baik oleh mahasiswa maupun 

dosen pembimbing KKN. 

3. Perlunya materi KKN-06 dikembangkan dan disempurna- 

kan, berdasarkan pengalaman KKN-Kesuma yang telah 

dilaksanakan. Ternyata mahasiswa masih rnemerlukan 

pembekalan berupa hal-ha1 praktis yang bersifat 

aplikatif. 



II 

1. Ajakan kepada mahasiswa IPB untuk membantu Pemda dan 

Masyarakat dalam kegiatan pembangunan. 

2 ,  Perlunya kesinambungan program Kesuma disuatu lokasi 

KKN tertentu. Kader-kader yang telah dilatih disuatu 

lokasi MKN tertentu. Kader-kader yang telah dilatih 

diharapkan dapat melanjutkan apa yang sudah dikerja- 

kan dalam KKN. 

III 

1. KKN IPB dapat mengambil peran dalam proses memasyara- 

katkan kesehatan di Kotamadya Bogor. 

2. Mulai berkembangnya dana Upaya Kesehatan Masyarakat 

( D u r n )  terutama didaerah pedesaan. 

3. Sudah ada integrasi KKN dan Dinas Kesehatan dalam 

mewjudkan Kesuma. 

4. Masih tampak adanya kader dilokasi KKN, sehingga 

tindak lanjut pasca KKN-Kesuma belum terlihat spesi- 

fik. 
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maka penduduk akan merawat dan menjaganya, maka akan 

dapat (e) mengurangi kebakaran. Kemiri dipilih karena 

telah teruji dapat tumbuh dengan baik pada tanah marji- 

nal setempat dan disukai oleh masyarakat. Melalui pene- 

liatian selama ini kemiri terbukti dapat meningkatkan 

kesuburan tanah. 

Udara yang kotor oleh partikel micro dan gas dapat 

dibersihkan oleh tumbuhan hutan (Dochinger, 1980 dan 

Smith, 1985). Pencemaran disekitar industri P.T. Kraka- 

tau Steel, terutama areal yang berdekatan dengan pabrik 

seperti : DR Plant, Billet Plant dan HSM (Hot Strip 

Mill), kondisi udaranya potensial sangat kotor. Menurut 

P - T .  Krakatau Steel (1990), partikel yang melayang di 

udara yang berukuran lebih kecil dari 1 urn sebanyak 86%, 

antara 1-3 urn sebesar 9% dan lebih besar dari 3 um 

sebanyak 5%. Oleh sebab itu udaranya perlu dibersihkan. 

Partikel yang sangat kecil dapat tetap tersuspensi di 

udara . 
Dengan meneliti kemampuan tanaman untuk membersih- 

kan udara, maka diperoleh hasil Nilai Serapan logam Fe 

oleh daun berkisar antara 313,30 ppm (Kere Payung) 

hingga 6685 ppm (Angsana) . Nilai Serapan untuk logarn Cu 
berkisar antara 0,89 ppm (Kere Payung) hingga 5 , 5 5  ppm 

(Mahoni). Nilai Serapan untuk logam Mn berkisar antara 

12,50 ppm (Waru) hingga 188,65 ppm (Angsana) dan Nilai 

Serapann untuk logam Pb berkisar antara 0,54 ppm (Kere 



Payung) hingga 7,72 ppm (Angsana). 

Daun pun mempunyai stomata yang panjangnya berva- 

riasi antara 7-10 um. Jika stomata daun terbuka lebar, 

maka partikell mikro yang berukuran lebih kecil dari 

besarnya lubang stomata, partikel yang mengendap ataupun 

yang melayang disekitar daun akan masuk dan terperang- 

kap di dalam jaringan daun yang akan menghasilkan nilai 

serapan (absorpsi). 

Nilai Serapan daun untuk logam Fe berkisar antara 

1105,OO ppm (Nyamplung) hingga 8.675,00 ppm (Waru). 

Nilai absorpsi logam Cu berkisar antara 7,50 ppm (Kere 

Payung) hingga 29,95 ppm (Nyamplung). Nilai absorpsi 

logam Mn berkisar antara 72,45 ppm (Waru) hingga 513,80 

ppm (Kere Payung) dan nilai absorpsi logam Pb berkisar 

antara 42,50 ppm (Akasia) hingga 61,50 ppm (Waru). 

Penghijauan dapat menciptakan lingkungan yang lebih 

nyaman. Suhu udara di siang hari tidak terlalu panas dan 

malam hari lebih hangat. Menurut Dahlan (1992), suhu 

udara berlain-lainan sesuai dengan kerapatan, tinggi dan 

luas penghijauan. Dari hasil penelitian di Bogor dipero- 

leh hasil : (1) pada areal bervegetasi suhu hanya berki- 

sar 25,5-31°C dengan kelembaban 66-92%, (2) pada areal 

kurang bervegetasi dan didominasi oleh tembok dan jalan 

aspal suhu yang terjadi 27,7-33,l0c dengan kelembaban 

7 8 % ,  ( 3) areal padang rumput mempunyai suhu 27,3-32, 1°c 

dengan kelembaban 62-78%. Dari kenyataan ini dapat 



disimpulkan bahwa lingkungan hidup rnanusia yang tidak 

dilengkapi dengan tumbuhan kualitasnya dapat menjadi 

buruk. 
L 

PERANAN P E N G H I J A U A N  DALAM M E N U N J A N C  
PROGRAM PEMBANGUNAN BERWAWASAN K E S U M A  

- Serangan ""t>ngkokisasiW aatas: belimbing, jambu, drrren, jambu, 
ayam dl!. 

- Semakin rnenyrmsut habitat padi liar. 
- Ditinggalkannya fenis padf buhun: gadis, bengawan, sinta dll, 
karena terdesak oleh jenfs Peta dan IR. 

- Menghilangnya burung darsf sekitar ksta. 
- Pencemaran Ifngkungan dl kota dan sekftarnya yang dfperburuk 

lagi oleh semakin menyusutnya jumlah daw Iuasan vegetasi di 
kota dan sekitarnya. 

Aktbat yang atc'tc"mbutkan: 
- Segnsekin rnenyusutnya kelimpahan Ban kesagaman SDA RayatQ, 
- Semakin menurunnya kualitas Eingkungan, 

sehingga: 
Daya dukung Iingkungan menjadi menurun 

Perneeahan masackah yang dapat dfIakukan sert~h sarana-praesarana 
ya-ng perfu disdapkan a.1.: 

11  Bank plasma, 
2. Pelestarian e k - d t u  dan in-situ dalam bentuk kedatan: 

- Florreifauna identitas, 
- Gerakan rsejuta pohon, 
- Hutan kota (kebun-halaman, peneduh jalan, taman kota, jalur 

hijau, hutan raya, hrrtan lindung kota, keburn raya, kebun 
binatang, kuburan, taman makam pahlawan, pesisir pantai. 
hutstn rakyat). 

3. Pendiddkan tentang Iingkungan, 
4. Prokasih dan pradasih, 
5. Kelembagaan dan perafuran-perundangan. 
6. Ilmu dan teknologi, 
7. Tenaga akhlt', 

D 8. Dukungan dari penentu kebi jakan, 
9. Penyuluhan. 



PENGGUN PESTISIDA 
D A U M  N G U T A N  DUKSI  PEaTANIAN 

BERWAWASAN KESUMA 

I.S. Warahap dan I . N .  Utomo 
F a k u l t a s  P e r t a n i a n  I n s t i t u t  P e r t a n i a n  Bogor 

PENDAHULUafJ 

L a j u  perta han jumlah penduduk yang t e t a p  t i n g g i  d i  

I n d o n e s i a  melnbawa kons&uensi pada l a j u  peningkatan produksi  

p e r t a a i a n  yang juga harus t h g g i  agar kebutuhan bahan pangan 

t e t a p  d a p a t  t e  nuhi ,  Usaha-usaha i n t e n s i f i k a s i ,  

f ikas i  Etan d i v e r s i f i k a s i ,  d i l akukan  oPeh pemerintah 

sama masyanka t  p e r t m i a n  Indones ia  untuk n r e m e n a i  twtutan 

t e r s e b u t -  B e r b a g a i  Zrendala yany arenganealn k e b e r h a s i l a n  

u s a h a  t e r s e b u t  adalah ganqguan hama, p e n y a k i t  d a n  gulna,  

ata-u g secara umm disebtrt s e b a g a i  "organisnte 

tanalnvl (OPT) 

Banyak l a p o r a n  Gs t r i  b e r b a g a i  d a e r a h  mengenai h r u g i a n  

y a n g  d i t i m b u l k a n  ole& O P T  pada b e r b a g a i  j e n i s  ko t a s  

p e r t a n i a q  yang diusahakan o l e h  petani.  dan penguasa ~igribis-  

n i s ,  Bebesapa hama &an penyak i t  t a n a m n  p 

ranya edalah s e r a n g a n  wereng cokl a t  dan penggerek batang 

pada p a d i ,  p e n y a k i t  nruntaber pada p i s a n g ,  u l a t  gsayak pada  

bawang merah, p e n y a k i t  skar pada pada kubis, dan sebagainya .  

Untuk masalah gulma d i  p e r t a n i a n  banyak d i t i w u l k a n  beberapa 

j e n i s  gulma p e n t i n g  s e p e r t i  t e k i ,  b e r b a g a i  j e n i s  gulma 

r u m p u t  dan j e n i s  gulma berdaun l e b a r  yang s a n g a t  k o m p e t i t i f  

dan p o t e n s i a l  dalam ~ e n u r u n k a n  h a s i l  p e r t a n i a n  l ahan  k e r i n g .  



Pada lahan sawah (beririgasi) ja jagoan,  sejenis gulma rumput 

dan bebsrapa jenis gulma berdaun lebar seperti eceng kecil 

serta t e k i - s a w a h  banyak dilaporkan menurunkan hasil padi 

sawah apabila tidak dikendalikan, Masih banyak lagi dilapor- 

kan beberapa jenis gulma yang dapat potensial menurunkan 

hasil tanaman pada ekosistem pertanian lainnya. Untuk haf 

tersebut di dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan 

produksi, upaya-upaya pengelolaan OPT merupakan keha 

pertanian, Usaha pengendalian yang dilakukan untuk nenekan 

serangan-serangan OPT tersebut umuanya dilakukan dengan 

menyemprotkan pestisida secara berkala atau terjadwal. 

Pe~akaian pestisida ini dituntut suatu teknis yang Senzr 

sehinggjz tidak menidulkan dampak negatip bagi sernua pihak 

tisida yang kurang bijaksana sering dijnm- 

pai dengan tujuzn-tujuan tertentu. Di kalangan pengelola 

usaha tani hortikurltura saat ini terdapat kekhawatiran yang 

berlebihan akan gagalnya panen kalau mereka tidak melindungi 

tananamya dengan insektisida atau fungisida. Perlindmgan 

ini dilakukan tanpa memperhatikan ada atau tidaknya serangan 

.OPT. Kekhawatiran ini sebenarnya bersumbeli- pada sikap 

konsumen yang menuntut produk-produk hortikultura yang mulus 

tanpa cacat. Dengan sikap seperti ini maka adanya sedikit 

saja sudah menurun harga jual komoditas tersebut atau bahkan 

mungkin komoditas tersebut tidak laku lagi. Sehingga peny- 

emprotan yang dilakukan petani hortikultura ini lebih bersi- 

fat sebagai mcosmetic sprayingm. 



PENGEMDALIAM OPT BERWAWASAN KESUMA 

Sebenarnya banyak cara yang dapat dilakukan dalam 

pengendalian OPT, tidak hanya mengandafkan pada penggunaan 

pestisida. Beberapa cara tersebut di antaranya adalah 

pengendalfan seeara kultur teknis, pengendalian hayati, 

penggunaan varietas tahan, dan pengendalian secara fisik 

mekanik. Keseaua cara ini dapat dilakukan seeara terpadu 

dan  direncanakan sejak awal musim tanam. Kalau ternyata, 

berdasarkan hasil pe~antauan, ppulasi OPT tersebut sudah 

meneapai ambang yzng merugikan baru dilakukan pengendafian 

seeara kimiawi den pestisida. Namn bagi permasalahan 

cqulma di pe kaian cara-eara penyiangan dengan 

tenaga mmnsia nza dianggap layak, sepanjang masih bersi- 

fat efisien. gal sering ter-jadi pada pertanian yang 

penailikan la ya relatif senpit. 

Konsep pengendalian OPT seperti ini dikenal sebagai 

"Pengendafian Wama T adum etau disingkat PRT. Konsep ini 

adalah mengintegrasikan antara potensi cara pengendalian 

yang dimiliki oleh petani dengan p asalahan OPT yang ada 

di lapangan, PIE tefah nenjadi ketetapan penerintah untuk 

dilaksanakan dalam pengendalian OPT sejak keluarnya Inpres 

No. 3/1986 dan dikuatkan lagi dalam Undang-Undang Budidaya 

Tanaman NO. 12/1992. Sejak tahun 1988 sampai 1994, dikoor- 

dinasi oleh Program Nasional PHT Bappenas, telah d i d i d i k  

2.000 orang PHP (Penganat Hama dan Penyakit), 6.800 orang 

PPL, dan 200,.000 orang petani untuk menjadi pemandu atau 



pelopor pelaksanaan PHT di lapangan. 

Tujuan utama diterapkannya PNT ini adalah untuk menekan 

penggunaan pestisida yang berlebihan agar keuntungan dan 

produksi yang diperoleh petani meningkat (karena biaya pro- 

duksi bisa iebih dihemat), mengiurangi pencemaran lingkungan, 

menekan timbulnya kasus-kasus resistensi dam resurjensi 

hama, dan melindungi pekerja dan konsumen dari bahaya pesti- 

sida. Penerapan PHT pada tanaman sayuran, yang dilakukan 

dalam progran SLPRT (SekoPah Lapang Pengendalian Ma- Clan 

Terpadu) di Jawa Barat, telah secara nyata menu 

ensi aplikasi herbisida dari 30 kali per musin tanam arenjadi 

hanya 10-12 kali. 

PENGGm PESTISIDA SE 

Pestisida dapat diibaratkan sebagai pisau b 

disatu sisi dapat aenjadi kawan yang aembmtn meredan ek- 

splosi OPT, tetapi di sisi yang lain dapat aeninrbulkan 

bencana bagi manusia kalau tidak benar menggunakannya, 

Untuk itu perlu diperhatikan benar aturan-athutan yang 

ikan Saik oleh pemerintah maupun perusahaan penghasil 

sida tersebut mengenai petunjuk keamanan penggunaan pestisi- 

da. Akibat aplikasi yang dicemaskan oleh konsumen adalah 

kontaminasi pestisida pada bahan pertanian dan lingkungan 

yang terjadi. Untuk h a l  tersebut perlu dicarikan upaya 

untuk menghilangkan atau mereduksi kontaminasi, baik berupa 

residu pestisida pada bahan pertanian ataupun lingkungan. 



Di dalam aplikasi pestisida pada umumnya dapat digo- 
9 

longkan menjadi dua, yaitu aplikasi langsung ke bahan perta- 
i 

nian atau tidak langsung. Dengan demikian upaya yang lang- 

sung menghindar dari tidak dikenakan pestisida terhadap 

bahan pertanian adalah mustahil- Bahan pertanian sesungguh- 

nya bukan target aplikasi pestisida, tetapi bahan pertanian 

tersebut seolah-olah menjadi sasaran perantara sebelun 

targee utamanya, yaitu OPT, rnenerirsa pestsida ini. Pada 

sasaran hama, penyakit atau OPT lainnya yang berukuran 

mikro, kontak pestisida dengan hhan pertanian akan senakin 

besar, Efntuk pemakaian pestisida yang diarahkan kepada 

gulnra, baranrgkali konsekuensi kontak herbisida pada bahan 

pertanian &an relatif lebih kecil. 

Untuk tujuan pengpnaan pestsida yang lebih bijaksanz 

lagi pemikiran harhls ditujukan kepada pemilihan pestkida 

yang kepat, yang dapat men kr,nt;a~nasi pada 

bahan pertanian, nisalnya dengan mengguakan dosis yang 

keeil tetapi t idak  menwrangi kesfeL*ivitasannya, mempunyai 

LD 50 yang rendah, serta nemperbaiki cara-eara aplikasfnya 

sehingga kemungkinan peborosan pestisida dapat dikurangi, 

Pada pewakaian herbislda terdapat penrakaian yang lewat tanah 

dan diberikan pada saat tanman pertanian helm t 

ini akan membantu upaya untuk menghindari ksntak herbisida 

dengan bahan pertanian. Pelaksanaan pengendalian gulma di 

pertanian tanaman pangan (tanaman setahun) dewasa ini diupa- 

yakan dengan cara aplikasi herbisida pra-tumbuh, yang pada 

umunya bersifat aplikasi lewat tanah. Memanq diakui terdapat 



r e s i d u  h e r b i s i d a  dalam tanah,  t e t a p i  dengan pemilihan j e n i s  

h e r b i s i d a  yang benar  dapa t  d i c a r i  h e r b i s i d a  yang msmpunyai 

r e s i d u  dalam t anah  yang b e r k i s a r  beberapa minggu s a j a  dan 

s e t e l a h  i t u  terurai. Disamping i t u  cara-cara yang inkonven- 

s i o n a l  s e p e r i  pemakaian seca ra  pra-tanam dapat  pula d i f i k i r -  

kan . 
B e r i k u t  ini d i b e r i k a n  b e b e r a p a  pedoman yang d a p a t  

meminimalkan b a a y a  p e s t i s i d a  bag i  manusia dan lingkungan : 

I. Gunakanlah p e s t i s i d a  hanya apab i l a  keadaan nemang 

benar  memerfhlkan. 

2. Sebelum meaufai  b e k e r j a  menggunakan p e s t i s i d a ,  harus 

l e b i h  dahulu m e a n  dan minm seclskupnya. 

3 .  Bacalah label p e s t i s i d a  dengan t e l i t i  dan ikutila-fr semua 

getunjuk yang b e r t u l i s  pada label t e r s e b u t ,  

4 ,  Anak-anak, wani ta  hamil ,  dan o rag -o rang  yang kesehatan- 

nya kurang ba ik ,  t i d a k  diperbolehkan beker ja  a t a u  d i p -  

ker jakan  untuk menggnakan p e s t i s i d a .  

5. Peker ja  yang beker ja  dengan p e s t i s i d a  ha 

p a k a i a n  p e l i n d u n g  khusus  yanly ber lengan  dan b e r k a k i  

panjang.  Sarung tangah sudah mulai  d ipaka i  pada v a k t u  

mengencerkan p e s t i s i d a  yang masih pekat,  Sedapat mung- 

k i n  pakaifah sepa tu  boot ,  t o p i  dan pelindung nuka (kaca 

mata ,  penu tup  hidung dan m u l u t )  pada waktu melakukan 

penyenprotan. 

6 .  Pada waktu k k e r j a  dengan p e s t i s i d a ,  jangan makan, minum 

a t a u  merokok . 



9. Pada waktu bekerja dengan pestisida, usahakan tidak 

bskerja sesrang diri. 

8, Perkatikan batas waktu yang aman antara penyemprotan 

terakhir dengan waktu panen (baea pada label pestisida 

yang hr~angkutan)~ 

9. Apabila pda waktu hkerja, pestisida mengenai pakaian, 

kulit, mata atau bagian tubuh yang lain, bersihkanlah 

segera, Cucilah kulit yang terkana dengan air dan bahan 

peHlbersih (sabmn atau deterjen). Apabila pestisida 

mengenai nzata, clmcilah mata yang terkena air bersih 

selama 15 menit, Jika dirasakan penglihatnnya belum 

pulih keHbali segera hubungi petugas kesehatan terdekat, 

10. Jika tiba-tiba merasa kurnng enak badan pada waktu 

bekerja dengan pestisida, berhentflah bekerja dan baea 

petunjuk dalam label tentang partolongan perta~a dan 

segera h a u g i  doktes dengan me&eritahukan jenis pest i -  

sida yang di 

11. Setelah selesai bekerja dengan pestisida, segera mandi 

dm bersihkan seluruh tubuh dengan menggunakan sabwa, 



DEPARTEMEK PENDZDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
IHSTITUT PERTANIAN BOGOH 

I I 
1 

i 
I 
1 

I 

PEMBANGUNAN PERTANIAN YAMG BERWAWASAM 

KESUMA 



PENBANGUNAN PERTANIAN YANG BERWAWASAN KESUMA 
KERJAS ZPB - DEPKES 

Rpa Yang Dimaksud Dengan Pembangunak3 Pertanian Berwawasaa KESUMA (PPBK)? 

Pernbangunan Pertanfan seperti tercantum da1a:n CBHN 1993 diarahkan 
antara lain untuk rneningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani dan 
nelayan, melalui pertanian yang maju, efisien dan tangquh, sehinyga 
makin mampu menciptakan dan menganekaragamkan hasrl, menrngkatkan rnutu 
dan derajat pengolahan produksi dengan memperhatikan pola tata ruang dan 
upaya pelestarian lingkungan hidup. 

Untuk melaksanakan pertanian yang maju, efisien dan tangguh diper- 
1ukan sumberdaya manusia yang'memiliki darajat kesehatan yang prima dan 
teknologi partanian )tang tepatguna yang diterapkan dalarn sistem perta- 
nian yang menyelur~h. 

Sumberdaya manusla yang memiliki tingkat kesehatan yang prima 
dapat diperoleh melelul: upaya pemiliharaan dan peningkatan kesehatan 
yaitu pennyediaan pangsn yang aehat dan berqiziI peningkatan lingkungan 
hidup yang sehat dan nyaman serta kehidupan sosial yang harmonis. 

K E S W  atau Essahatan Vntuk Samua adalah tujuan pembangunan kese- 
hatan sedunia pada tahun 2000, berupa suatu kondisi dimana setiap insan 
mampu meraih hidup sehat, sehingga dapat hidup produktif di bidang 
sosial maupun ekonomi, Tujuan ini serupa denyan tujuan pembangunan 
kesehatan d l  Indonesia, yakni tercapalnya kemampuan h ~ d u p  sehat setrap 
penduduk agar mampu mewujudkan derajat kesehatan rnasyarakat yang opti- 
mal, sebagai salah eatu unsur kesejahteraan umum dalam Tujuan Nasional. 

Hal-ha1 yang terkandung dalam pengertian KESUMA mencakup: 
- terpenuhinya hak setiap orang untuk hidup sehat, mengingat kesehater. 

rnerupakan salah satu kebutuhan dasar manusia agar dapat hidup wa]a~-, 
produktif, bermartabat dan berbahagia. 

- terwujudnya keadilan sosial di bidang kesehatan; mengingat dalarr 
kenyatraannya maeih terdapat kesenjangan antara yang mampu dan yang 
tidak mampu dalam memperoleh hidup sehat. 

- pemerataan keaehatan sebagai unsur kesejahteraan masyarakat. 
- kemandirianikeewadayaan masyarakat untuk memelrhara kesehatail 
- pentingnya upnya promotif dan preventif 
- hanya dapat tarcapai dengan upaya kesehetan oleh remua 
- menuntut kerjaeama, kontribusi dan partisipas1 semua p~hak, bark 

sektor kesehatan, sektor non kesehatan maupun rnasyarakat. 
- strategi global yang disepakati untuk mencapai K E S U M A  adalah PHC 

(Primary Health Care). 

Di Indonesia, strategi PXC dikenal sebagai pendekatan kesisternan 
dalam SKN dengan kientuk operasional berupa pendekatan PKMD (Pembangunan 
Kesehatan Masyarakat Desa). 



Strategi in$ maneskup : perluaean upsys kssehatan dasar, psnera- 
pan teknologi teprtgona, prioritas pada prevensi dan promosi, peningka- 
tan peranssrea maoyrrakat yang bsrazrskan kemandirian dan keswadayaan 
dan ksrjssama Pints. 8ekt0raP. 

Dengan demikian, Pe&angunan Pertanian Berwawasan KESUNA adaPah 
penbangunan pertanirn yanp tidak menghasilkaa danpak negatif pada kese- 
hatan masysrakat dan lfngkvngannya brhkan dapat meningkaekan derajat 
kesehatan pailduduki sshingga dapat menjanfn terlaksananya keadilan 
sosial dalam beneuk kehfdupan masyarakae Indonesia. 

Mengapa Diperluban psaanguaap Pertanian Yang Bsrwawasan 
K E S U U  

Dalarn pembangunan peltanian di jumpaai berbagai kendala baik dari 
aspek sumberdaya manysiarIalam maupun teknologi yang dapat menghambat 
tercapainya tujuan pembangunan pertanian. 

A .  Kendala sumbardqya manueia, seperti o 
1.tingkat pendtdlkan patani yang umumnya rendah, 
2. kondisi kasebatarg yang kurang baik, 
3.produktivitar karga yang randah, 

8. Kendala su&sr Grya a$- dan lingkungan seperti: 
1. ketersediaqn prir yang randah, 
2.kualitae aLr yang aemakin menurun, 
3. kesuburan tanah yang.~semakin buruk. 

6. Kendala penerapan teknologi, sepertir 
1. Praktek daPam proaer produkei yang merugikan kesehatan baik lang- 

sung maupun tLdrk kangeung antara lainr 
a. penggunaan pesttsida untuk rnembasmi harna penyakit pada tdna- 

man ; 
b. penggunaran hormcln pertuduhan dan antibiot ika pada ternak dan . 

ikan; 
c. penggunaan bahan kimia untuk penangkapan ikan; 
d. pembuangan limbah ternak yang tidak tepat; 
e. penebangan hutan yang kurang bijaksana yang secara tidak 

langsung dapat membahayakan kesehatan, antara lain; 
1)perubahan akologi yang menguntungkan bagi penyebaran 

penyakit, seperti malaria; 
2)erosi yang nenyebabkan tingkat kesuburan tanah dan perse- 

diaan air tanah berkurang; 

2. Praktek dalam penanganan paeca panen, antara lain: 
a. penggunaap peeti~Lda, antibiottka dan bahan pengawet serta 

dengan tambahan makanan terlarang pada hasil tanaman, ternak 
dan ikanl 

b. penggunaan bahan kemasan yang nembahayakan bagi keeehatan; 
c . pengasapan f 



3 .  Pembangunan /Pengadaan  s a r a n a  d a n  p r a s a r a n a  p e r t a n i a n ,  s e p e r t i  : 

a .  Xarrdang t e l - n a k  yancj t i c l a k  nlcmel~uhi : ;y; lrat  k c s e h a t a n  ( o a n i t a -  
s i ,  l e t a k ) ;  

b .  pembangunan waduk yang  k u r a n g  t e p a t  t f a p a t  ~ n e n i m b u l k a n  p e n y a -  
k i t  m a l a r i a ,  f i l a r i a  d a n  s c h i s t o s o m i a ;  

c .  k o l a m  i k a n  a ~ r  t e n a n g  y a n g  t i d a k  t erpc1:hax .a ;  
d .  p r a s a r a n a  p e m b u a t a n  kompos yang  kura t rq  b a i k .  c i apa t  rnenf a d i  

s a r a n q  nyamuk, k e c o a ,  l a l a t  d a n  p o l o s :  u d a r a  ( b a u  h u s u k ) ;  
D a - 1  u r a i a n  m e n g e n a i  k e n d a l a - k e n d a i a  t e r s e b u t ,  maka da la rn  m e l a k s a -  

n a k a n  pernbangunan p e r t a n i a n  p e r l u  m e m p e r h a r i k a n  dampak d a r i  s e k u r u h  
k e g i a t a n  p e r t a n i a n  t e r h a d a p  h a l - h a l  y a n g  m c r u g l k a n  k e s e h a t a n .  

Hubungan a n t a r a  pembangunan p e r t a n i a n  d e n g a n  k e s e h a t a n  d a p a t  
d i g a m b a r k a n  m e l a l u i  b a g a n  b e r i k u t  : 

S a r a n a  & E;raiarlna 

i 
- - . 

> ' r  

L i n g k u n g a n  Alatn/ 
H a n u s i a f S o s i a l  

------ -- . 

K e t e r a n q a n  : 
---- - . - - -  > Cakupan  
- - - - - - - -  - - - - - - - -  > Dampak 

D a r i  b a g a n  d i  a t a s  d a p a t  d i j e l a s k a n  bahwa p e r t a n i a n  s e b a y a l  s u a t u  
s i s t e m  y a n g  u n t u h  t e r d i r i  d a r i  a s p e k  l i n g k u n g a n  ( a l a i n ,  rnanus ia  d a n  
s o s i a l ) ,  s a r a n a  d a n  p r a s a r a n a ,  p r o s e s  p r o d u k s i  d a n  p r o d u k  ( h a s i l  p e r t a -  
n i a n )  d a p a t  b e r d a m p a k  ( p o s i t i f  maupun n e g a t i f )  p a d a  k e s e h a t a n .  

H e r n p e r h a t i k a n  dampak t e r h a d a p  k e s e h a t a n  p a d a  s e t i a p  a s p e k  p e r t a n i -  
a n  m e r u p a k a n  d u k u n g a n  y a n g  k u a t  u n t u k  t e r c a p a i n y a  t u j u a n  pembangunan  
p e r t a n i a n ,  a r t i n y a  pembangunan p e r t a n i a n  be rwawasan  Kesuma s a n g a t  d i p e r -  
l u k a n ,  m e n g i n g a t  p u l a  : 

a .  S e k t o r  p e r t a n i a n  rnerupakan m a t a  p e n c a h a r i a n  s e b a g i a n  b e s a r  p c n d u d u k .  
1 .  H a s i l  p e r t a n i a n  d i n i k m a t i  o l e h  scmua penduduk .  

k (clan j a ,  t e m b a k a i ~ ,  t e r n a k ,  o a k i t ,  ha:;i 1 p e c i k a n a r l  t c r cen \ i i r ,  

, > s s )  c!an p l - o s e s  pi-r t?fl i ; i r \  (perlgcjunaan p e s t  : s l d a ,  cl! 1 ) d a p a t  ber- 

j;erlc;artjh p o s r c  i f J a i l  necjat  i f t e r h a d a p  k e s e t l a t a t ~  m a s y a r q a k a t  . 



d. Upaya kesehatan dapat meningkatkan kuant i tat; dan kua litas hasil 
pertanian dan melindungi tenaga kerja da sektor pertanian yang 
merupakan produsen dan sekaligus konsumen dari hasil pert.anian. 

Kapan, Dimana Dan Siapa Yang Terl.ibat D a l a m  Pembangunan 
Bertanian Vang Berwawasan Kesehatan 

Unsur-unsur dan sektor pertanian yang perlu terlibat dalam Pemban- 
gunan Pertanian Berwawasan Kesehatan adalah segenap aparat dari perenca- 
na sampai pelaksana di tingkat pusat maupun daerah dan penerapannya 
dikaitkan dengan pelaksanaan program yang telah ada. 

I P B ,  sebagai instituai pendidikan tinggi yang menghasilkan lulusan 
yang memiliki kernampuan intelektual, yang dapat menganaliea masalah- 
masalah di sekitarnya dan rnengabdikan diri pada masyarakat di bidang 
pertanian, berkewajiban untuk berperanserta dalam pembangunan pertanian 
yang berwawasan kesehatan. 

Secara garis besar, mereka yang bethubungan dengan lingkungan d 

pertanian dalam arti luas, terlibat penuh dalam Pembangunan Pertanian 
yang Berawawasan KESUMA, yakni: 

a. Tenaga kerja di sektor pertanian 
b. Para Pendidik dan Penelitis 
c. Perencana dan penentu kebijakan pembangunan pertanian 
d. Para mahasiswa pertanian sebagai calon pemimpin/administrator/ 

teknokrat di bidang pertanian 

Tentu saja, keterlibatan itu baru efektif bila didukung oleh 
jaringan komunikasi pembangunan' dengan sektor kesehatan dan sektor 
eerkait lainnya serta dengan pametintah daerah dan pamong/tokoh masyara- 
kat maupun lambaga pwadaya masyarakat setempat. 

Bagaimana Hsnerapkan Pembangunan Pertanian Vang Berwawasan 
XEGUMA 

Untuk menerapkan pembangunan pertanian yang berwawasan KESUMA, 
perlu dilakukan pendekatan 3-A, yang meliputi langkah-langkah Assesment, 
Analysis dan Actions flihat lampiran). 

Dalam garis besarnya, 3-A terdiri atas: 

a. Assesmen t : 
Dalam lanqkah ini, dilakukan identifikasi pengaruh positif maupuri 
negatif terhadap kesehatan dari setiap produk, proses maupun pra- 
sarana darl upaya pertanian. Assesment ini dapa.t drlakukan dengan 
metode Survai Mawas Diri (SMD) 

b.  A n a l y s i s :  
Dari setiap masalah yang berupa pengaruh negatif upaya pertanlan 
terhadap kesehatan, dilakukan uraian proses terjad~nya masalah. 
Dari uraian ini, kemudian dapat ditemukan kemungkinan penyebabnya 



.:cri it.gja capat k e m u d ~ a n  a i t e t a p k a n  upaya -upaya  a l t e r n a t  i f  u n t u k  
I .ctr i?c ahrtn m a s a l a h  t e r s e b u t .  Kemudian,  t rn tuk  s ~ t i a p  a l t e r n a t  ~ f ,  
d ~ k 3 j l  mana a l t e r n a t i f  y a n g  p a l i n g  s f e k c ~ f  d a n  e f r s r e n  s e b a y a i  
: l r P . i n  u n t u k  l a n g k a h  p e n a n g g u l a n g a n  y e n q  aka t l  d i  l a k s a n a k a n  s e c a r a  

L .  A n a l i s i s  i n i  d a p a t  d i l a k s 3 n a k a n  m e l a l u i  Yusya-dazah Masya-  
:aka: 3 e s a  (HH3) .  

.-. A : t 2 i > l : S :  

I i a r , gkeh  pcrranggu1anr; i~rl  y a n g  terasa! t i a r r  s : t e r n a . ; t  
i:emr.:.ihan t n a s a l a h  g a n g  t e r p i l i h .  Langkah  penang. ju la : l<lar i  t e r s e : : u t  
2ap.i:. s e r u p a :  [ )enyebara ia  i n f o r m a s i  k e p a d a  m a s y a r b k ~ t  a k a 3  S a h a y a  ria#. 
r :s r i r ~  k e s e h a t a n  d a r i  u p a y a  p e r t a n i a n  t e r m a k s u d ;  p e t r y g e r  3 k a n  s w a d , ~  ya 
. n a s y a r a k a t  u n t u k  t i n d a k a n  p e n a n g g u l a n g a n  d a n  t . n t u k  p a \ a k s a n , i a n  
~ e g  i a c a n  p e r t a n i a n  y a n g  b e b a s  r i s i k o  k e s e h a t a n ;  512rta pengembancjar. 
a n  j ' e l e s t a r i a n  k e g i a t a n  m a s y a r a k a t  d a l a n  membang i n  p e l - t a n i a n  y ~ s n g  
uar-wsia.~san kasehatan/KESUHA. A c t i o n  i n i  clapar d i f i a l e n g q a r a k a n  
r.e.:a!ui p e l a t i h a n  k a d e r ,  p e l a k s a n a a n  k e g i a t a n  o l e h  k a d o r  d a n  pernlsi- 
!Id. 

Peran Xshasiswa Pertanian DaPan Pembangunan P e r t a n i a n  yang 
Derwawa!ran KESU- 

Xa!:asiswa p e r g u r u a n  T i n p g i  b i d a n g  p e r t a n i a n  ( s e p a r t i  d i  IPB t ian  
:ns-i:uc p u r t a n i a n  l a i n n y a ) ,  mempunyai p a r a n  s t r a t e g i s  d a l a m  pernbangucan 
p : r ~ a n i a r r  y a n g  b e r w a w a s a n  KESUHA. P e r a n  i t u  d i d u k u n g  3 l e h  p o t e n s a  p 6 r a  
a 3 i s  n e b a g a i  t e n a g a  a h l i j t e k n o k r a t  $an  p impin .33  s e r t a  p e n e n t u  
p<?r:g"lc~li tan p e r t a n i a n  d i  masa  d e p a n .  

Oaiam g a r i e  b e s a r n y a ,  p e r a n  i t u  b e r l a n d a e k a n  p a d h  t r i d h a r m a  p e r s u -  
:.ii;*t> tiri13gi y a n g  meneakup  p e n d i d i k a n  ( e r a n s f u r  t a k n o l > g i ) ,  r i s e t  ( p e n -  
?c:~nt>ar,gan t e k n o l o g i )  d a n  p e n g a b d i a n  m a s y a r a k a t ;  d e n g a n  p e n j a b a r a n  s e b a -  
:jt8: ixr  i k ~ i t :  

, I .  ? e n i ~ : l t u t  i l . nu  d a n  t e k n o l o g i  p e r t a n i a n  y a n g  b e b a s  :r..sikc~ k e s e h a ~ ; ~ : : .  
3i:nqsrr m e n i l i h  p e m i n a t a n ,  mempela j a r i  d a n  menda lami  z e k n o l o g i  p e r t  J -  
I-.ian y a n g  b e b a s  r i s i k o  k e s e h a t a n ,  p a r a  m a h a s ~ s w a  a i a n  nenqernbanq1.:an 
d i r i  s e b a g a i  t e n a g a  p e r t a n i a n  y a n g  t a n g g u h  d a n  ec : i ,  k a r e n a  s e l a l u  
meinpart. i m b a n g k a n  a g a r  p e n i n g k a t a n  p r o d u k s i  p e r t a n i  r r ,  d a r ~  p e n d a p a t  a n  
? i : t sn i  t . . idak  j u s t r u  menghambat k e s e j a h t e r a a n  akiba . :  k e t  i d a k p e d u  1 i a n  
:erl:*lcla~ efok k e e e h a t a n  yang  d i t i m b u l k a n  u p a y a  pc?rt . in i s n .  

t : .  ?i.ng~::i:d>angan t a k n o l o g i  t e p a t g u n a  p e r t a n i a n  yang  b e t a s  r i o i k o  k e s e t i a -  
. S t 2 r i n g k a l i  k a r e n a  k e c a n g g i h a n  t e k n o l o g i ,  t e r j a d i  k e t e r b a t a s a n  
l:ent!:apannya s e c a r a  Luas  d i  l a p a n g a n .  U n t u k  i t u ,  5 e r l u  t f ikembangi .an  
teki: t .>l .ogi  t e p a t g u n a ,  y a k n i  t e k n o l o g i  y a n g  e f e k t ~ f ,  nanlun s a r a n a r . y a  
cerst.~r.iza d a n  rnudah d i l a k s a n a k a n  m a s y a r a k a t  g e t e n p a r ,  s o h i n g g a  d i i p a t  
r n e n g l > s s i l k a n  dampak y a n g  b e r a r t i .  S e s u n g g u h n y a  a m a t  l u a s  a r e a  
;ja:\o: i t. i a n  d i  b i d a n g  i n i  yang  s e y o g i a n y a  m e n j a d i  ta:7tanggtrr b a q i  11; r a  
~ i t i h i t : i ~  tiwa d a n  g e n e r a e i  mu'da c e n d e k i a w a n  p e r t a n i a n .  

. . !l~.?nclii:.>c!~ar, m a s y a r a k a t  d i  b i d a n g  p e r t a n i a n .  >!el a!u : k e g i  z l t  a n  seri.?,i 
I , ,  . : ;os la l .  d a n  KKN,  p a r a  mahauin;..a dapat  :r.t-:.:trr , pka r .  pembancjur.ziit 



pc>:-:ikl:ian yanq berwasrasan KESUHA. Hal i n i  3apat d l l a k u k a n  den;ian 
rrtener:hpkan 3-A dalam s k a l a  s e e u a i  dengan i n g k u p  k a k t i  s o s i a l  a t a t ,  
KKN t e r s e b u t .  Dhtngan m s n g i d e n c i f i k a s i  pengaruri ne!gatif maupcn 
;.as:?. i f -  d a r k  s a t i a p  ugaya . p e r t a n i a n  t a r h a d a p  kese l .a tan  ( a s s e s m e n t )  ; 
iemctiian d a p a t  ddrencakanan  ( a n a l y s i s )  langka1.-lanqkah bersana 
.-irspirraka t s e t e m p a t  untuk  meningkatkan upaya p e r t &  n i a n  ya:rg berpen-  
~ a r i l h  p o s i t i f  a t a u  mangurangi/mencegah t e r j a d i n y , ,  upaya p e r t a n r a n  
parig memberikan e f a k  wega t i f  t e r h a d a p  keseha t an .  s e l a n j u t n y a  r enca -  
na yirng t e l a h  teroussun bbrsama masy i r aka t  dangan r ~ e n g a r a h k a n  kepada 
keg ibcan  suadayrr/yanp barsumberdaya maeyaraka t  s c?nd i r i ,  d a p a t  ke- 
mudian df l a k s a n a k a n  secrra n y a t e  f a c t i o n s ) .  

P u n t i n g  s e k a l i ,  d i p s r h a t i k a n  t s p e k  ke6lnambunga:r dan  kemand i r i an  
k a g i a r a n ,  denpan m e l i b a t k a n  kelerabagaan dan  j r r i n g a n  pendr~kung dengan 
s a k t o r  p u r t a n i a n  (PPL, kon tak  tanF,  d l l ) ,  s e k t c r  k e s s h a t a n  (Poeyandu,  
Pas Obar Deea;Pondok B e r s a l i n  Dam, Dana S c h a t ,  Puskcamae, Bidan Desa, 
d 1 1 )  , pimpinan wLlayah, pamong, tokoh maeyaraka t  dan LSW a s t e m p a t .  
3 . a l a m  b e h e r j a  dangan  masya raka t ,  kemampuan yang k a r d s  d i m i l i k i  p a r a  
m.shasisuii a d a l a h  i d s n t i f i k a s i  p o t e n s i  masyarakae,  f a s i i i t a s  dsn ; noc iv , t s .~  
rn.3sj.a r a k a c .  

Kegiatnn Mabasiswa KKN D a l a m  Peeangunan Pertanian yang Ber- 
wawasan K E S U m  

1 .  3eng~:npulkan  germaealahan  dan ha l -ha l  yang mengun t~ngkan  r a n g  t e r d a -  
pa t  31 l o k a s i  KKM barrama-sama masyaraka t  yang h e r k a r t a n  dengan:  

a .  Pemanfaa tan  Pahan pekarangan  
C:cntohnya: warung k idup ,  a p o t i k  h ldup ,  kolam ikan ,  memel ihara  
i u r n e k  daPam lahrrn pekarangan keLuarga mauptls. yang d i k e l o l a  
aalarw t s n a h  d a s a  a t a u  PKI. 

t>. Kegia t an  t e r p a d u  P e r t a n i a n  Kcpe ra s i  dan  Keluarga Se rencana  ( P r e s -  
t a s i  Kencana) .  

c. Ussha PerbaLkan G i z i  Keluarga (UPGK) dalam k e l i a t a n  d i  l u a r  
h , r r i  "H" Pooyandu ( M a n g i n d a n t i f i k a s i  pernberian makanar. tambahan 
uncuk penyuluhan  maupun pemul ihan) .  Plasalah g ~ z i  pada rnasyara- 
kilt  umumnya t a ru t ama  masalah g i z i  buruk (kauua b a r a h  ga t  1 s  
murah/GBH). 

d .  Asgiek-aspek p e r t a n i a n  yang rnerugikan keseha t an .  
e. P e r s e p e i ,  o i k a p  dan  penerapan  Psngonda l i an  Hama Tcrpad~8 (PMT) o f a h  

p u t s n i .  
f .  P e r s e p s i ,  s i k a p  dan  penerapan  p e l e s t a r i a n  l i ng%ungan  (penanan.an 

sc t ju ta  pohonjpenghi  j auan )  

2 .  H e n g a n a l i s i s  permaoalahan yang ada d i  l o k a s i  KKf; un tdk  d i c a r l k a n  
a l t e t r n a t i f  pemecahan rnasalah yang d a p a t  d i laksani lkan  bersama-sarns 
masyaraka t  d a n  i n s t a n e i  t e r k a i t  s a a u a i  p r i o r i t a s  masa lah .  
U p y a  pe~mecahrn masa lah  t e r s a b u t  d a p a t  d i k a i t k a n  dengar1 program 
pemer in t ah  yang a d a  di t i n g k a t  deea  dan  k e c m a t a n  yang s e c a r a  l ang -  
sung rlacpun t i d a k  t e r k a r i t  dengan pen ingka tan  g i r i  masya raka t  pede- 

.,'wan. P a r a  mahaeiewr d a p a t  memanfaitkan forum Husyawarah Nasya raka t  
Ucsa ( E M D ) .  



2 .  ?:aLaLr;anakan upaya  pemecahan m a s a l a h  b a r k  d a l a m  bencuk  k e g i n t a n  
l i e i t y ~ l u h a n  maupun k e g l a t a n  p r a k t e k  l a n g s u n g  bersarn,. m a s y a r a k a t  t r tau 
~nsce.!:si  terkai t a t a u  b l s a  juga  s e b a g a i  k e g i a t a r :  KKI: s e t . d i r  i . 

P e n u t ~ p  

Dornikien u r a i a n  mengenai  Pembangunan P e r t a n i a n  y a n 3  Gerwawas-in 
KESI:NA. 3 a l a n  garis b e s a r n y a ,  u r a i a n  i n i  mengetenc+ehkan p e n t i n q n y a  
,.awiisr;n -tiESUHR'bagL t e n a g a  yang a k a c  n len jad i  pemimp-n m a w  d e p a n  i 
o i d a n g  p z r t a n i a n ,  a g a r  d a p a t  semakin  d r p e r c e p a t  p e r w u j u i a n  k e s e j a h t e r a ' t n  
3 a s y a r a k s t .  yanq f i d a k  d i h a m b a t  o f e h  e f e k  samping  n e c j a t i f  Fembangun.an 
p e r c a n i a n  t e r h a d a p  k e s e h a t a n  penduduk.  

D i n e r a p k a n  p a r a  mahaelswa yang  ber KKN d a p a t  mengarnbanqkan masukan 
i r . i  p a d &  p e l a k s a n a a n  b a k t i  m a s y a r a k a t  n a n t i .  Apa y a n j  s e d i k i t - s e d i k i t  
d:sumbanl;rksn o i e h  p e t o r a n g a n ,  a k a n  m e n j a d i  b u k i t  ya:q menonjol b i l a  
$iy&bungkan, a p a l a g i  d s n g a n  a r a h  d a n  s a e a r a n  yang  sarna. 

Selibmat mambawa KESOtiA kamana-mana, demi  t e r c a p a i n y a  p e n i n g k a t a n  
k e s t s n a t a r . ,  p r e a u k t i v i t a s ,  k e b a h a g i a a n  d a n  k s e e j a h t e r a a n  p e t a n i  serta 
m a s : ~ a r a k a t  s e l u r u h n y a .  



S u r v a L  Wrnwa~ D i r t  (SND) a d a l a h  k e g L a t a n  p e n g e r . s l a n ,  pengumpulan 
d a c  p s n g k a j i a n  m a s a l r h  k e s e h a t a n  o l e h  s e k e l o m p k  m a s y h r a k a t  s a t e m p a t  d i  
bawah b ~ n i b i n g a n  p e t u g a e  Puekeemas. 

a .  H a y a r a k a t  mengena l ,  mengumpulkan d a n  m e n g k a j i  n a ~ n l a h  k e s e h a t a n r ? y a  
sendirk. 

b. n a s y r r r a k a t  mengurnpulkan d a n  mrngka j i p t a n i  se tems  a t  ( d a n a ,  s a t u a n ,  
t e n a g a  d a n  k e l s m b a g a a n )  d i p s r k i r a k a n  d a p a t  digunak'sn u n t u k  m e n g a t s s k  
m a o e l a h .  

c .  l i r n b u l  m i n a t  dan k e r a d a r a n  m a e y a r a k a t  u n t u k  mangah ssi m a s a l a h  k e s e -  
! .ratan t e r s e b u t  d a n g a n  memanfaatkan p e t a n i  E8etempt.t. S u h v a i  Hawas 
D i t i  d i l a k a a n a k a n  d i  desa t e t p i l i h  d e n g a n  m e m i l i h  l o k a s i  t e r t e n z u ,  
yan.3 d a p a t  m e w a k i l i  menggambarkan k e a d a a n  desa t e r s c b u t  s e r a r a  umcn. 

Waktu p o l a k s a n a a n  s u r v a i  mawas d i r i  d i s e s u a i k a n  d e n g a n  h a s i l  
X e s e p s k a t a n .  b s r s a m a  : 

Czira p e l a k s a n e a n  s u r v a i  mawas d i r i  a c a l a h  setaya. b e r z k u t  : 

3 .  r ; e l o w p k  y a n g  d i t u g a s k a n  u n t u k  melakssn i lkan  su v a i  mawas d r c ~ .  
detagan b i m b i n g r n  p e t u g a s  Puskesmas membuat purs. apan p e l a k s a n $ ~ a r  
y a n g  m a l i p u t i  : 
- P c n c n t u a n  sumber  i n f o r m a s i ,  b a i k  mengena i  juml.th k e p a l a  Ke1u:ga 

a t a u p u n  l o k a s i n y a .  
- Peanentuao j e n i s  i n f o r m a s i  k e s e h a t a n  yang  akan  * l ikumy~ulkan  dalanl 

r&r;gka mangenal  marpalah k e s e h a t a n  d a n  p e t a n i  set6 mpat .  
- Pet ten tuan  c a r d  m e m p r o l e h  i n f o r m a s i  k e s e h a t a n .  M i s z ~ l n y a  a p a k a h  

s k a n  nrempergunakan c a r a  p n g a m a t a n ,  wawaneara ,  d i s k u s i  kelompok 
d e n g a n  msnggunaikan poster " N a s a l a h  dar. P o t e n s i  , d a r ~  l a ~ n -  l a  - n .  
Cara mcmperoleh i n f o r m a s i  d a p a t  d i l a k o k a n  deng.rn k~irbjungan d ~ i r ~  
rcmah  k s  rumah a t a o  m e l a l u i  p e r t e m u a n  kelompok 5 r ' s a r a n .  

- Pembuatan F n s t r u m e n / r l a t  u n t u k  m e m p r o l e h  ~ r l f i * r m a s ~  k e s e h a t a n .  
n l e a l n y a  d e n g a o  manyusun d a f t a r  p e r t a n y a a n  ( k u e s i o n e z ! ,  yang  akan  
d i p e r g u n a k a n  d a l a m  wawancara  a t a u  mernbuat d a f t a r  h a l - h s l  y a n g  aliar. 
d i p e r g u n a k a n  d a l a m  penyamatan .  

h. iColo:apok p e l a k a a n e  s u r v a i  mawas d i r i  dengan b m b i  lgan pet-ugas Pt j s -  
k e a m a ~ r  mengumpulkan i n f o r m a s i  k e s e h a t a n  seoua:  dangan yang te-ah 
d i r o n c a n a k a n  p a d a  b u t i r  &. 

c ,  f l ~ f o r m a s i  k e s a h a t a n  yang  t s l a h  d i k u m p u l k a n  d i o l a h  d e n g a n  bimbinclan 
patugas Puekesmao a e h i n g g a  d a p a t  d i p r w l e h  rcmrisan p c z m e s a l a k a n  
k e s s h a t a n  d a n  p r i c r i t a s  m a s a l a h  k a s e h a t a n  d i  wilaya!:nya. 



Musyawarsah Narryarakat Deoa ( N N D )  a d a l a h  pertem.ran s e l u r u h  warga  
d e s a  urltirk mensbahee hash1  s u r v a i  mawas d i r i  dan  merea~canakan penangau-  
r angan  n~aeafish k e e e h a t a n  yang d i p e r c l e h  d a r i  R a s i l  s u r v a i  rnawas d i r ~  
dangan bsrmusyawarah,  s ek ingga  men jad i  kepucusan bersar.ta. 

TI - 
a .  Xasys rakac  m n g e n r l  maoalah k c s e h a t t n  yang d i h a d a p i  d~ .J-layahnya. 
b. Nasyvrakac  .nrcngenal po tenoi / sumberdrya  s e t e m p a t .  
c. N a s y r r a k a t  b e r s a p a k a t  un tuk  bereama-eama mer.ar.ggula:lgi masa ia t t  

k e s e h a t a n n y a  dengan  p e t a n i  s e t empa t .  
d ,  Masya raka t  menyusun rencana  k e r j a  un tuk  m e n a r r g g u l a a ~ ~ i  mas.alah ke se -  

h a t a n n y a .  

Kusyawarah masya raka t  d e s a  s eba iknya  o l e h  s e l . ~ r u h  warga d e s a ,  
petugnrr Tuskeesmas dan  s e k t o r  l a i n  t i n g k a t  Kecamatbn yang b e r k a i = a n  
. (Banqdes ,  BKKBN, P e t t a n i a n ,  Agama, PIK, d l l ) .  

Hu:ayawarah rnasyaraka t  d e e a  d i l a k s a n a k a n  d i  b a l b i  d e s a  dan  d i s e -  
Lenggarakan o e b s i k n y a  r e g e r a  r o t e l r h  pe l akeanaan  surva: mawas d i r i .  

a. Pembukaan d i p i m p i n  c l e h  Kepala Desa 
b. P e n s e n a l a n  maslalab k e e e h a t a n  o l e h  rnasyaraka t  s e n d i r i  m o l a l u r  c u r a h  

p e n d a p a t  dengan  manpergunakan a l a t  p e r a g a ,  s e p e r t :  : p o s t e r  L ipib t , 
s e r i  p o s t e r  t e r b u k a  { p a k e t  penyuluhan g i z i )  dan  l e i n - l a ~ n ,  dipi.n!,ir, 
aleh w t u g a e  k e s e h a t a n .  

c. Tunya j iar i  basil s u r v a l  mawas d i r i  o l e h  kelompok pe1:jksai:aan survc t i  . 
( 3 .  Peru~at t san  dan  penentuan  p r i o r  it a s  rnasalah kese l ia t  an a t a s  d a s  a r  

penger \a lan  masa l ah  keeeha t an  ( b u t i r  b )  den  h a s i l  =;urviri clawas d l r i  
( b u t i r  c), d i l a n j u t k a n  dengan r skomendas i  t e h n i s  i a r i  pet.uyas P u s -  
kesmarr. 

t! . Pcny:-lriuran r e n c a n a  penanggulangan berupa  penegasan  nese:?,i=,in, ci : I > :  ::.- 

p i n  o l e h  k e p a l a  d e s a .  
5 .  Teny impulan h a s i l  musyawarah be rupa  penegasan  kenba 1 i tdtIEilng rcn: . . i -  

n a  1%2nilnggulangan yang d i s e p a k a t  i cLan penu tup .  

P a t l a t i b a n  Kader 

F ' e l a t i han  Kader rnerupakan k e g i a t a n  dalarn ranqi ia  ~ r . c ? r n p e r s ~ a p k . i i n  
kitdar agil: mau d a n  marnpu b e r p e r a n  s e r t a  da lam m e n t ~ ~ : a ~ b a n g k a n  program 
kesahat  a n  d i  d a ~ a n y a .  Pengetahuan dan  ke t r a rnp i l an  yanc d i p e ~ r l u k a r l  kacisr 
h z ~ r u s  d i e . n sua ikan  dengan  t u g a s  mereka daLam rangka  tnen~ecnbancjkan program 
kc!aahatac d i  de sanya  t e r s e b u t .  Sedang t u g a s  k a d e t  : : ,er lu  d i s e s u a i k a n  
pula dengan  pe rmasa l ahan  yang t a l a h  d i s e p a k a t i  un tuk  d i zangg t r l ang i  da lam 
Musyawarah Maeyaraka t  Desa (NND). 

Peran  Kader a d a l a h  s e b a g a i  berikut : 

i. Urn:= 
NuZaksanakan k e g i a t a n  pe l ayanan  k o s e h a t a n  bersanla Inasyarakat  d a l a m  
ritngka ineningkatkan kurae'ha~an m a ~ y a r a k a t  . 
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Dalam proses p l l r t i h a n  d ipe rgunakan  rnatcae p a r : . i s i p a t i f ,  s e s c a l  
datngan p a n d i d i k a n  QrBng dewaea d r n  s e e u a i  dengan  t u f a a n  b e l a j a r  yang  
d z h a r a p k a n ,  s e p o r t  i r 
- c u r a h  hu j an ;  
- d i e k u a l  k e l o m p k ;  
- s t u d $  kasue/psmecahan masa lah ,  La t i han  d i  k s l a s ;  - burmain  p e r a n a n / r o l e  p l a y i n g ,  s i m u l a s i ,  permainan;  
- p r a k t e k  l apang .  

, PentJgunaan e l a t  p r a g a  p a l a t  i h a n  d i s e o u a i k a n  d.?ngarr t u - ~ u a n  d a n  
s a s a r a n  f ~ a l a t i h a n  se r t a  kaadaan  s a t e m p a t ,  a e p e r t i  psngq.;naan a l a t  p e r a g a  
e rba .ge i  burLkut  : - k a r t u  ' jodoh; 
- s a r i  p e s t e r ;  
- permainan  monopcl i  g i r i ,  dan  l a i n - l a i p  ( p a k a t  penyuluhan  g ~ z i ) .  

D a l a m . p e n y e l e n g g a r a a n  p l a t i h a n  k a d e r  d a p a t  d i p e r g u n a k a n  b u k u  
pttgangan yang audah  ada ,  a t a u  mengembzhngkan s ~ n d i r i  denqan mamperha t rkan  
k ~ n d i s l  oe t smpa t ,  dangan merujuk kepada a n r a r a  l a i t ;  padn buku-buku 
s e b a y a i  b a r i k u t  : 
- Bekalku Hembangun Dasa; 
- . Imuni s a s i  Petunjuk un tuk  L a t i h a n  Kader da lam ra:?c~ka FE Laksarlaan 

k s g ~ t t a n  di Posyandu; 
- Buku Pegangan k a d e r  UPGK; 
- ?edoman Keg ia t an  Kader d i  Posyandu; 
- Uuku d a n  bahan l a i n n y a  yang b a r k a i t a n  

Penye l engga raan  p e l a t l h a n  p e r l u  d i e v a l u a s i .  Tu juan  e v a l u a s i  
s d a l a h  d l ~ t u k  menilai k e b c r h a r i l a n  prQ5esl b s l a j a r  menga j a r ,  ke lemahan  dan  
kuunggulan  p e l a t i h a n  s e r t a  dampaknya t o r h a d a p  pen am pi la:-^ kurja. Hal-ha1 
yang d i e v a l u a s l  m e l i p u t i  : 

2. p r o s ~ u  b e l a j a r  mengajar ;  
2 .  penye l engga rhan  p e l a t i h a n '  
:. penera_riirn h a s i l  p e l a t i h a n  d i  masyaraka t  s e t a l a h  6 - : 2  b u l a n .  

Eva:&iaal t e r u t a m a  d i t e k a n k a n  pada b u t i r  2 dan g. In s t rdmen  ya::rj 
lispat. di~ ,e rgunaka! l  a d a l a h -  : 

- Untuk b u t i r  d i p e r l u k a n  k u e s i o n e r  tes t  awal d a n  tl?:;t. a i h r r ,  un t  . k  
:nembariAingkan h a s i l  p r o s e s  bela j a r  menga j a r  i n t r u k z  rona! y a n y  tel i ! ~  

d i g a t i  skan .  

- U n t u k  o u t i r  e v a l u a s i  d i l a k u k a n  d e n g a n  pengan.iltari, penampi l an  kerla 
. i i  lap.9ngan, wawancare n e r t a  l aporar?  par3  a t a s a n  peE.2zt.a 1 : f i c i ~ k .  

S e s u a i  derlgarl h a s i l  r encana  k e r  ja  yang d i sus . i n  .Salam mJsyawar,; h 
~ a $ y & r a k e r  d e s a ,  k a d s r  melaksanakan k e g i a t a n n y a  bersanla rnasyaralrat .  

Tu:uan pe l akeanaan  upaya k e s e h a t a n  : 



a. Munir,fjkatkan keeehatan bayi, anak tal ita dan rbc. 
t;. &gar masyrrskat  dapat mengembangkan kegiatan k e ~ c . h . ~ t ; a n  c a n  kugiat.i:l 

penur,janp l~lnnya resuaH dengan kebutuhan dan kenanl~uanrtya. 

riacjlatrn ydng dllrkukrn mrtl L y u ~ k  I 
3. Polaysnan d i  Pooyandu: 

- KlrohaLrn Pbu drn knaki 
- Kaluarga Barenesnri - G l z i ;  - Pcncagshan/panangguOan~an penyakit mencret (diare); - Pemberdan mtivaoi untuk imunloasi; - Pengobatan sederhanai 
- Pencatatan? - Peny~luhan; - Rujukan. 

n. Xegiatan di luar jadwal Posyandu : - Penyuluhan dan kunjungan rumah pada keluarga 5ir..3an s~abulurn ha:-i 
pelaksanaan Posyandu; - Perianggulangan panyakit diare; 

- Pensi.nggulangan panyakit malaria, TBC, kusta; - ?engobatan sederhana; 
- Rufukan. 

Disamping kegiatan ini perlu dilaksanakan pe:s iapein menje1;ing ha-:: 
buka Posyandu, agar pelaksanaannya berjalan baik i a n  kadcr rnenyc- 
tahui tugaainya. 

1:. Nsncjusahakan lingkunqan yang bersih dan sehat : 
- Pembangunan sarana air minum; 
- Pen1t)angunan saran jadan; 
- Psrr.bangunan sarana pembuangan air limbah; 
- PenangguLangan pencemaran air minum; 
- Pamberantaean sarang nyamok; 
- Penkediaan tempat pambuangan sarnpah. 

B i l b  kegiatan dklaln bidang keeehatan sudah b e r ; ' ~  l a n  ni,ika sece1.a 
I erkala ditpat dilaksanakan telaah mawas dirr oleh tokoh ~n~ssyarakitt 
: ersama khber. 

Kegiatan pembinaan tersebut c f i l a k d k a n  dengan  mi?r.c;>. s J ;  ::,-?rf iinc4s~::}.11 
..t:penlimpinan, berfungsinya pengorganisasian dan t.elaa t. !rawas cir i i : ~ :  , 
a.ilpat dit.~amukan kelamahan dan kakuatan upaya maoyar~lci .1:  t:c:!r.!;abut, ~ $ 6 -  

i irrqcja d a p a t  dilakukan paningkatan keg ia tan-keg ia t l an r . : / a .  i ' e r n b ~ n ~ i  &:I 

r:ex.upakan langkah untuk memelihara kelancaran dan k c l e s t  il.La.1 ).:+?13iatan. 

Tuluan pembinaan adalah : 
I .  Tc.r.peLihat-anya kelancaran pelaksanaan oieh mac;lrst- : i~at  . 
! . I.tsn~n~jikatl.;atl hilei1 kegiatan oleh masyarakat. 
1 . .  D ikunal~~ya masalah oleh masyarakat sendir i . 



T e w p r t ,  w a k t u  dan kasempa tan  u n t u k  melaksanakar l  Legaitan p e m b i n a a n  
d a p a t  diearuslkan dengrn k e b u t u h a n  d a n  k e a d a a n  s a t e m p a -  . 

a.  Petugas elngkrt kecamatan  malakukan  b i m b i n g a n  bei rks t la  u n t u k  rnernta:las 
kemajuan p t l l a k r a n a a n  u p a y a  p rogram d i  Puskesman .  

b. P e t u g a s  tingkat k e c a m r t a n  melakukan  b i m b i n g a n  diin :.unjunginn pengalr~a-  
t a n  ke der'a. Unfuk m s n g e t r h u i  p e l a k e a n a a n  k e g i . i t a n ,  m i ~ s a l a h  .dan 
upryr gorn9cahannya. 

c. Petuqraa  kecamotan o e e a r a  bcs tka la  m a n g h a d i r i  t a p a t - r a p a t  p a r a  kaadcr 
. d e r r ,  mr~lakukrn mofPvarl g u n 8  m a n i n g k a t k a n  k e g i a t a r ~  pr~~grarm-program 

k e t e r p a d u a n  RB K e r h h a t a n .  
d. P e n c a r a t a n  $an p c ~ l a p o r a n  d i l a k u k h n  p a r a  petuyhs Puska:imas b e r s m a  

kada r . 
e. OLlakukan  p e r t m u a n  b a r k a l a  a n t a r a  petugas kscamatan  

m a e y a r a k a t j k a d e r  u n t u k  m e n i l a i  be raama  hasil k e g i a t a n .  
f .  Penamoahrn  p e n g e t a h u a n  b s g i  k a d c r  d e n g a n  w i c l y a . ~ ~ s a t a ,  p e l a t i . . a r l  

panyes ta r  d a n  l a i n - l a i n .  



PII& priy~sipnyo m e r u p b  Irqicrka menpidentifikai penglrruh positif m.tupun nqakif terhadap kc-- 
di, p m r u w ,  upayo. perbnian, penparub lingkungnn pc rb -  
konsun~si h i !  pertaniarl pngar-uhnya kerhadap ktsehatan. 
wus diri PhlD)  ini seyogyanya li&k ktnpa oleh n t a t ~ z ~ L ~ r ; l ,  

kat, h d e r  k e s r h b n ,  panlong dc.;a, serta PPL dsn ~ S ~ W I I S  

sebagui ~""h ina  *(doh 

p e a t J u n  d r n  k a e b t n n ,  dm ehl igus  nenimbulkun lninal dasl kc iad i~ r l a~  t~~asyarnkat untul; n l n ~ g l r t s i  
n i u ~ l i l ~ h  kcsehatan yrng d i a k i b a l b n  oleh upayu pertanian 18tuiai dari  pcngguglaan prasardnzr, proses 
yang t r r jadi ,  produk ynnp dibs i lkan,  &ut\suarui k s i l  perlanisn dnn pcngarult tingkungan 8e r l~nd ;~p  
k r s r b t n n  m~syamkat .  
lrrfonnasi ltrllang m m M  ksehotnn hibnnya dengun k g i s b n  perlttnin~l daptrl d i p o i e h  dari l;rp;rl;r 
k e i w r g ~ .  \\Lktu pel w i h  denran hastsil k m p s k a b n  bersanan. 
Swam Fingk~s  snm p ThlD ~ b u g u i  bwikut : Glumpok  yurlg ditugusknn nnerm~hwt pmirrpan 
priulisutwun anlorn Id : perwrotmn surttbcr irtfunnusi, pe;wrttunrl jrrris ia formsi  up;my;r pas- 
s i m  d;m kesehtnn nputkurt b b ~ ~  rdngkn ~ n a ~ g e t w l  rna$la t l  krsektaln yang diakihsrt- 
htun uteh u p o ~ a  per8 tuknn arril nlanperulei~ infurnlaqi rrtiwlnyu dcng;tn peagg:trls;rt;trr, 
wubvuncam, diskrtsi Uonrpok, kury"ungan rurnull dsb. 
hImlbu3't i ~ s t ~ m w l d ~ ~ t  wfuk merrlparoErh lnfunrlusi mi?;alnyu dengnn lncnyrasun dilftnr pc.rt;anyPnn, 
utsu r n ~ n ~ b u a t  dufiur hi-hu$ yon@ a h n  dip&unuknn dalnm pengarniltun. 
hfelakanaturn ThlD sesd.dengm t a u ,  w k t u  &n melode y ang klulr d i ~ p a k u t i  ke lmipk .  I ttfc,nn;lsi 
&pat diperoteh Jugs dutm momentum pelbagui p e r t u n w n  drin atnu Jusun ,;trtg mt*n;rrig seti;rp 
d m  trrery'ad\vafk;rnnya. 

Dar i  t t n u a r l  m;lsatah yang berltpa pcnguruh n q a l i f  upayu pertirnian 1 4  r l l ;~dap kesci~:~tan nlul;li da t i  
p r u r a w ,  p r a m ,  produk, konsmi  dnn Dir~gkungun dilakukan urdiart prtacr tcrjndinyu ~n;~s;riah. h d u  
ruhup ini jug3 dislnulisis kasus per kasus d s n  potensi n~usutah pertarrian jang nrenyebat)katb 8ttasalah 
kaehul;ln, Ddri uLoran Id B i b m p b n  berhwil d i r u l n w b n  twt-n nlxztluh dan krrtrungkitl:tir pcnjc- 
bsbnyu. Rur~luron m a t &  dikql"i Iugi m u m  rung p r i o r i w  &pat ditnnpgulitngi s ~ u a i  dengar$ sut~rbrr  
days yung ada. Sela@utnya kenah~rgkun upayu-upaya ul ten~i~l i f  untuk pql~rc-dhan n t sa l ah  tersebut. 
Kmludian, bartdingkun b i k  bunrtrnya tisp ulterwtif, dikGi nl:rna altrmdtif yalrg palitrg rfcktif 
dan ersicn sebagrai p i l i h n   auk l a n g h h  pnanggulangun yang akan dilakwnakan strarii k8raqkrit 
drngan par tb ipui  uktif m ~ a m k l l f  wtmpnt .  

Bilu SUA ?~~alysiS diperrukun keelian uabtuk ~ ~ t t v ~ r l ~ w l  tcrtri~irsrn pci~;ti~g;:til:tatg;~~~ II I ; IS~I ;L I I ,  B B K I ~ ; I  p;td;r 
peloksunuun reircana di  tun~p ing  diperlukun r t r r ~ ~ c a r i  kia8 jugu ltarus dit;irnljalb ~ C B ~ ~ P I B  ~ ~ l c r l ~ r ~ p k ; t ~ a  
p e n d e k ~ t u n  kentmyarakalnn dun hubungun atblur altulrusiu yung baik ;,gar dapat dilulliI)ultkrli~ r a m  
rblemiliki musyutok'et fehhadap prognrm sehingga kr9estarinnnyu ditp18t terjulnitt. Oleh L;;~rrtl;r itu, 
nrewGudkun LI~xgkPh p e l l ~ w d ~ n g u n  mus;aBulr petlu melakukun huhung;~n atntur nratruiu y;rltg l unes ,  
a g r ~ r  kwja sllrna lintns disiplin &put tPerjala88 ~?%ulus d ;~n  rnentpctrolef~ duku11g:tn polilis yitrig tltw~radai 
dari  pelbugai p i b k  dan pintpima u i h g a h  khurusnya. b s g k u h  pemqgulltnpaa t ewbut  dap:~f I)crup;I : 
penyebaran i~lforrnasi kepuda n s y a r u k a L  aka81 btthnya darl resiko kc\el~atan dari upaju pertsl l ia~t 
t c n n a k u d ,  perlggerokan m d a y o  mpisynmkut uriluk'tiitduknn pcrtn~1ggulsrlgan d m  ur~tuk P~.I;LI\L.III :I ;LII  
kwiatutr pertur~ian y u w  bebas d k u  krsrhatanr, scrta pertgc.il~hztr~g;i~~ d;ln pcI~11;1ri;i1b kt~i.al;btl I I I ; I \ ? ; I ~ L I -  

knf dalulr~ nrerrrhut~yun perlaniun rung heravu\r.usue kr;ehtriitrt/l .;r~u~~~;~, Srtiap I ; ~ ~ i g k a l ~  ~ ; I I I ; :  Jil;rlui 
hendakny n nuatursiswn nrengql'akjql'anrn per(ttnian dun kmlmtun  wtc3np;tt agar tnerekrt rnea~gct;thui 3p;1 
yung suda t~  dilukukarn se%ama , karetu wlarcutnya mcrekn yang aka11 rt~aaahina tttrtsyarak:rt.. 



I) i  t ingkut  kercrmatun saruna k s e b t a n  ynng 8ersedi;l trdulah Puskames 4 Puut  Keszhnton hli;bsparak;rt) 
gong diph#yin olub r m n g  &&tar. Puskmw mrrupukun latbbue kru.i~:rcan penleriibtulr jurlg IK'rfUllgSi 
~.chug;ri prnsal Lqiaran kactmbn may91r&$, &n ~ b g G  pernbiw &n ya\;a~~har\g Frrun sert;b I I I S ~ ~ F I L -  

kaK dnlane upaya k la% Blenpin(ta0 c k a  ynny dialrup blm ovitoyllr Pu\kan;u cukup bln?.uk, m;rkl 
setiap 2-3 dtfga did pub b k e s ~ l u  Panbantu jang bcrfungi sebarni rtcrganjatlgan ta81gaa kc%i:ttan 
Puskesmcls yung adtt di .Gnpk~C LecalnnLan. Telrh banyak pula saran3 ke\ehulun rwasln seperti Bula i  
Pengohtabn, K m h  B d i n ,  dsb. t 

k e s e b b n  dikmrclinou'hina oleh %hi VII LIinUD (Sie K e s e  
berrurnber&yrr masyamlml ( C r a h f )  rnlan h i n  Fasyandu, 
PoEindrs), ilclmpok Peminal t ieshkm Ibu dan Annk (KP- 
, Tman Obot KrIwrpu UXA), Dam %l, dsh. Scbngui 

penpdola E;qin(un upoiyu k t iqknt  dm dnn drrsun dipercajmkrn kepodu b d e r  keschatnn dun 
t e r m g a - g c w ~  puleaial lofa kan Bibn  yanp ditrmrpltkn di daso-tfcra (kmudian Bid:tn di Dmu 
uluu D a m )  d i l u g ~ k r ! ~  t w u t ~ m a  untuk m m b n n t u  nlcmperccpat p e n i l ~ f k o t ~ n  kc5rlluKon ibu dan unuk, 
ke~nudiun bektrj dmgnn dukw km!irt mengernbangkan Potiade. Sult~ber &)"a kerehahar luinnju 
ndallrh S ~ k u  Bakti Ziusada ( R a r n u k ~ ) ,  S~ntr I  Ilwada (Pondoft Pllsuntreaa), %run% l ius~drt  (Korung 
Tu runa). 

6vusnn &unn healduknyrr 
&pat namp-koaauk dan beJierj rrhniare khibra dengar8 
k ~ e h a t a n  yuarg dirumuskan dnn upa opat dike&hui s e r t a  ~ t~endapa t  dukungan unluk 
d i l a ~ u t k p n  pelaktnaann).~ olrh me& xl&h m b l s w a  selesai ber- 



FORMULIE LANGKAH TINDAK LANJUT 

No. Induk Mahasiswa : 

pertanian yang bemawasan 

5 .  Kegiatan apa yang 

Kegiatan apa yang belum dil 

Kegiatan apa yang 

Sehubungan dengan pe 
pertanian bemawasan 



DE R.1, 
DlREKTORAi  JENDEI:;XL ?EMBINAAN KESEMATAN MASVARAKAT 

JAKARTA f 2950 

@ 

JL. tt.n. RASUNA SAID BLOK X 5 KAPLING NO. 4-9 TELEPON : 5204395 8 520h396 PES. 3002-3140' 
-- -- .. . .- 

REPUTUSAPT .MENTZ.?I KESEHATAN EPUBLI K INWNESP A 
NO, 2633/BM/DJ/BPSM/X/S 1 

PENYELENGGAWAi: 'LB23KAWA PEMGEMBAMGAN JARIMGAN ' 
DIKLAT KEPEMtMPINAN KEGEHATAN BAG1 SEMUA 

................................................................. ------------------------.----------------------------------------- 

MENTERI RESEHATAN REPUBLIK.INDONESIA 

!denimbang : a. bahwa kepemimpinan merupakan fenomena yang 
menentuksn dalam perubahan s o s i a l  dan 
merun!3kan f a k t o r  yane s a n g a t  p e n t i n g  b a e i  
keberhao i l an  pembangunan termasuk psmbangunan 
d a l m  bidang kesehatan.  

b .  bahwa kepemimpinan dalam berbaga i  j e n j a n g  
p e l a ~ a n a n l a d r n i n i a t r a s i  keseha tan  masih p e r l u  
d i t i n g k a t k a n  sehingga dapa t  b e r f u n g s i  s e b a g a i  
pengeerak dan d innmisa to r  b a i k  didalam aaupun 
d i l u a r  s i s t e m  keseha tan  

c. bahwe d i k l q t  merupakan s a l a h  s a t u  c a r a  yang 
e f e k t i f  un tuk  mengembanekan kepemimpinan 
d i t i a p  jenjang a d m i n i s t r a e i  dan pelayanan 
keseha tan  seh inega  dapa t  menunjane t e r c a p a i n y a  
Kesehatan Bagi Semua (XBS) pada t ahun  2000 

d. bahwe dalam rangka pengembangan Kepemimpinan . 
KBS m e l n l u i  d i k l a t  t e r e e b u t  dapa t  l e b i h  
mantap, p e r l u  d iben tuk  j a r i n g a n  d i a n t a r a  
bcrbniyai i n s t i t u s i  d i k l a t  kepemimpinan, yang 
mern3.1 i l r i  n i l a i - n i l a i  untuk pengembangan 
Kepemimpinan KBS 

e .  bnhwc dalam rangka i t u  p e r l u  d i se l snggarakan  
Loknlraryn Penaenbangan J a r i n g a n  D i k l a t  
Kepemimpinan 

Nengingat  : I .  UW !;Q. 9 tahun 1960 t e n t a n g  Pokok-pokok 
Kesehstarl 

2. Keput l~san Menter i  Xesehatan R I  No. 99 a/Nenkee 
/SK/O.I t;entang borlakunya Sis tem Kesehatan 
Nasionol  

3. Keput,-man Menter i  Kesehatan No. 558/Menkes/SK 
/84 t e n t a n g  O r g a n i s a s i  dan Ta ta  Kerja Dep. 
Kes. 

4 .  Keputllaan Mente r i  Kesehatan N o .  367/Menkes/SK 
/VII:'34 t e n t a n g  Psrnbentukan P a n i t i a  Kwrjasama 
Pemer i-ntah Indonesia - WHO 



5. Keputusan Menteri Kesehatan No. 065/Menkes/SK 
/I/89 tentang Pembentukan Tim Fengembangan 
Kepemimpinan KBS 

Mempsrhat-5.kan : 1. Project IN0 HSe 001, 1990/1991 
2. Surat dari Direktur Regional W O  SEAR0 tanggal 

6 Mei 1991 No. P8/72/1, tentang penetapan 
Pusdiklat Pegawai Dep, Kes. sebagai W O  
Collaborating Centre For WFA Leadership 
Development 

M e m u t u s k a n  

Menetapkan : Penyelenggaraan Lokakarya Pengembangan Jaringan 
Diklat Kepemimpinan Kesehatan Bagi Semua, 
dengan ketentuan sebagai berikut : 

Por tama : Lokakarya Pengembangan Jaringan Diklot 
Kepemimpinan Kesehatcan Bagi Sernua , 
diselenggarakan di BLKM Giloto dari tanggal 6 s/d 
9 November 1991. 

Kedua : Peserta Lokakarya adalah wakil-wakil Instituai 
- yang aktif mengernbangkan kepernimpinan 

Ketiga : Menunjuk para pejabat tersebut dibawah i n i  
sebagsi panitia penyelenggara Lokakarya sebagai 
berikut : 

Penasehat : Dirjen Binkesmas Dep. Kes. 

Penanggung Jawab : 1. Dr. B r a h i m 
2. Dr. Widyastuti, MSePH 

K e t u.a I : Drs. Putu Lawa Udayana, MPW 
K e t u a II  : Drs, Dachroni, MPH 

Anggota : 1. Suprijadi, SKM 
2. DR. Ronald Nutapea 
3. Drs, A. Winarno, MSc 
4. Dra. Nur Ainah 
5, Evodia Almawati, SKM 

Sekretariat : 1. Rusmiati 
2 ,  Ojeng S. 

Keempat 

Kelima 

: Panitip bertugas mempersiapkan dan melaksanakan 
Lokakary~ Peng.embang~n Jaringan Diklat 
Kepemimsinan KBS serta memberikan laporan kepada 
pimpinan Departemen setelah satu bulan 
pelaksanaan lokakarya 

: Biaya penyelenggaraan lokakarya dihehankan pada 
bantuan WHO IN0 HSe 001, 1990,/19131 



: Surat Keptuaan ini berlaku sejak tanggal 
dftetapkan dengan eatatan segala sesuatunya akan 
ditinjau kembali apabila ternyata dikemudian hari 
terdapat kekeliruan. 

Ditetapkan di : J a k a s t a 
Psda tanggal : 31 Oktobsr 1991 ............................... 
A.n, Menteri Kesehatan R , I .  

- 
9. Leimsna, MPH 

NIP. 140021547 

1. Kepala Perwakilan WHO di Indonesia 
2. Sekretaris Jenderal Dep. Kes. 
3. lnspektur Jenderal Dep. Kes. 
4. Para Direktur Jenderal d i  lingkungan Dep. Mes. 
5 .  Uang bersangkutan untuk dilaksanakan 

sk- lokna 



P 6 1 > I P ~ h l  : H a ~ i  1 L ~ A t t r ~ t i r y h  Jiariiiga-h . 
Dikl&t Psngt-;irrb&ng;in KKBS 

S=hubutiyriib dailzsn surbiit St;udtira No. 1685/SJ/Dikltrt /XII /I991 
tanggal 12 Lleatrmbak. 1931, perihal seperti  tercantum pada 
pokok s u p a t  ini , rlrngdfi i n i  karui ~t~ellyatakan kesediaan 
Envtitut Vertanian Boggy. lnelalui  koordinasl. Dekan, Fakultas 
Pertanihn IPH url tulz beke2.j aearg~rr d i i lan~ petnbinaan elan pe 1 ak-- 
sanaan proyr*anl Di l r  lat Psnysmbangan Kapemimg inzn  Kssehathn 
Bciei Ssmub (KBS]. 

Tembuuiin : 

V/~th. Dekan E ' a k u l t a u  Pe r t an ia r l  IPB. 

Arsyad 



?a RTEMEN KESEHATAN R.I. 
DlREKTORAT SENDERAL PEMBBNAAN KESEHATAN MASVARAKAT 

JAKARTA 12950 . 

JL H.R. RASUNA SAID BLOK X 5 KAPLING NO. 4-O TEEPON : 5204395 & 520436 PES. J302-3140 

Jakarta, 3 Juli 1992 

P e r i h a l  : H ~ h o n  bantuan KKN Nahaalnwa IPO 

Kepada Yth : 
1. Kepala Kanwil Depkes Prapinsi DKI Jakarta 
2. Kepala Kanwil Depkes ~ropinsi Jawa Barat 
di Tempat 

Dengan hormat, 

Dalam rangka kerjasama Depkes - I P B  tentang 
Pengembangan Kepemimpinan Kesurna (Kesehatan Untuk Sernua) 
rnelalui KKN - Mahasiswa, bersama ini kami mohonkan bantuan 
Saudara agar mahasiswa KKN dapat didukung dalam bekerja 
bersama masyarakat di lokasi, dengan inforrnasi dart bantuan 
teknis upaya kesehatan terkait. 

Para mahasiswa t e l a h  mendapat pembekalan berupa 
"Pengembangan pertanian yang berwawasan KES w, sehingga akan 
dapat melakukan langkah-langkah : identifikasi upaya (produk, 
proses dan prasarana) pertanian yang mempunyai resiko 
kesehatan, menelusuri penyebabnya serta alternatif perneeahan 
dan melakukan'upaya pemecahan yang kongkrft selama KKM 
berlangsung. 

Perlu kami jelaskan bahwa sekitar 1.200 mahasiswa KKN 
akan disebar pada lokasi meliputi DKI-Jakarta, Kab. Bogor, 
Kodya Bogor, Kab. Cianjur, kab. Tangerang, Kab. Sukabumi, Kab. 
Karawang, Kab. Sumedang, Kab; Cirebon dan Kab. Lebak. 

Demikian permohonan kami atas bantuan yang diberika1.r 
diucapkan terima kasih. 

A.n. Direktur Jenderal 
Pembinaan Kesehatan Masyarakat 

Kepala Direktorat 
Bina Peranserta Masyarakat ,  

................................ 
@ NIP. 140051640 

b 
T e m b u c a n  k e p a d a  Y t h  : 

1. K a k a n d e p k e s / K a d i n k e s  D a t i  11 ybn.  
2 .  R e k t o r  I P B  
3 .  D e k ~ n  F a k u l t a o  P e r t a n i a n -  I P B  
4. P i m p i n a n  LPPH-IPB 



SAL I NAN 

PEMBENTUKAN DAN PERSONALIA KELOMFUK KERJA 
JARINGA~ D l K L A T  PENGEMBANGAN KEPEMLMFINRN 

KESEHATAN UNTUK SEMUA (KESUMA) 
I N S T l T U T  PERTANIAN EOGDR 

E3EKTOR 'I NST I T\?T PEFi"i :':N 1 AN r . . 2~30R 

IYernbzca : S~irai: Ueb-:;ln F a k u l t a s  Pertnr-.iai-i I rbs t i . t c i t  F ' r r t a n i a r ,  
Bogor Nomor f bb/FT39 a H 4 .  FP. .l . I/'I-1'.19?T .t..-inggal 3C? 
C k t o b e r  2995 t e n t a n g  Pembec tukan  dan Pzrso~,a:  i.-. 
Ke5.~3mp~3k Kerj a  d a r i n g a n  Di k2it t .  i :+er;~en:bar~gan 
K e p e m i m p i n a n  K e s e h a t a n  i.ir! t u k  Semua ( KESGI'IA 1 
1 n s t i C u . t  P e r t a n i a n  Bogat- .  

Meninbang  : 1. Undang-Undang Pokob.. Resehatan No . B i 1 9 6 0  bahwa 
s ~ f . i a p  wa;-ga n e g a r a  beraak m e n c a p a i  d e r a j  a t  
k e s e h a t a n  yang  s e t i n g g i - t i n g g i n y a  dan w a j i b  
di.ik8.t.k sertakan dalam k e g i c i t a n  yang diseleng-- 
g a r a k a n  oleh p e n e r i n t a h ;  

2. C i t a - c i t a  E e s e h a t a n  Untuk Senua ( K E S U M A )  
ada l  a h  t.tnt~.it. p e n i n g k a t a r !  pen lc ra taa r i  dan keadi -  
l a ?  dalam bidang kesshatan yang d i s e r t a i  
e e n g a n  k e m a n d i r i a r ~  m a s y a r a k a t ;  

7 ,  I r ! s t i t ~ k t  P e r t a n i a n  E o g ~ r  sebaga i  salah s a t u  
Feiguruan T i n g g i  yang mengeabanqkan b i d a n p -  
b i d a n g  i l m u  yang  b e r k a i t a n  dengan kesehatan 
a n t a r a  l a i n  pangan dar,' g i z i  d a p a t  berper-an 
serta d i  dalan pengemhangan J a r i n g a n  Eepeinim-- 
p i n a n  KESUMA. 

Mengingat : I. Undang-Undan.; Ncrnur- 2 Tahtrn 1789; 
2 .  r : .orat i t ran Fe,neiPin irah N c t m u r  ..;.:) Tahi-tn 1990 ; 
3.  Keputusan Frasl jer :  R e p u G l  i k  Indones ia :  

a . N 0 3 ~ 7 r . .  1~17~7 ':'i.t;t&-, i.:?&s; 
b, iQcfmor- 21C.."il 'I'c;h~\n !.??.I; 
c . born~r  10 Tahttn 1991 ; 

4 .  Kepc\t trsan M e n t e r i  F 'end id ika ! :  d~*t~.i K~.b~\c:.~ya-:t~-! : 
a. Nomar. 0435/6/1392; 
b.  Nornor O . l f 9 ; 0 / 3 . 9 9 3 ;  .. 



Memperhatikan~ I, SuraL ~ekretarii Janderal Departemen Kesehatan 
kepada R e k t a r  IBB No. Ib85/SJ/Diklat/XII/i991 
tanggal I2 Desember 1991 tentang permohonan 
bantuan Rektor~unkuk m e n g i j i n k a n  dan mendorang 
kerjasama antara 3iklat Depkes  dam Diklat d i  
I ingkungan Pergurt~an Tingal dal am rangka 
pengembangan Repemimpinan YESUMA; 

2.. St-!rat Rekta~ IPE Ma. f SZ!:.''T.~3,1-li ':/'I931 .r_an.iygal 
, .- - 

2,' D ~ 1 s e s b ~ r  ,.?'?A ? ~ i ~ t : d n q  ' sedj.~.c~n I r i s t  itut 
Per-kaoian & ~ g o r  mela l t t i  koor dir?asi 9ckai-t  
Fak.8~1 tss Per.tapian PPB urttuk bakerj zsama da!.am 
pembinaan dan pelaksanaar* pragrsm ?3i kiz t 
Pengembangan. .Kepernimpinarb r.:esehatan Ur, t u 4  
Semua ; 

3.  Hasil perurnusan Semil0k.a Pwng~mSangan Jar inq iw,  
Kepemrmpinan KESUMA d i  P e r g u r c a n  Tinggi P ~ r t a - .  
nian tanggal 12 S e p t e m b s r  1792 h a h w  pei -~LS 
segera d i b e n t  ~k k'~lofrrpok. i:er.ia vang berfu~gsi 
sebagsi sek.r'etar~at d.-irt 5 2  ~ p u l  r,enghubung traik 
k r  c i a l a m  maupun ke laur jaringan. Qngyota 
kelompok kerja tersebut tsrddr~ r l a r i  ur!sgr-- 
tlnsu? tkrkait dar,i berbagai f a k u l  tss  dan 

A lembaga d i  I i n y k u n g a n  IPE yang tLtgas dan 
kewenangan formalnya per:u dinyatakan dalam 
Surat Keputusan Hektar; 

3 . , 
ii 

4. Surat Cekan Fakuttas Pertanian IPB No. 
7$/PT39.M4.FP.f.i/H/1793 t a n g g a l  17 S~ptemher 
19g3 k e ~ a d a  Dekan Fakultas dan Ketua Lembaga 
di lingkungan Inskitut Pertanian Fogor  menge- 
nai . permohonan peran serta ttrlit-unit terbrait 
dalam kelampok kerj a jzririyan Diklat Pcnr,em-. 
bangan Kepemimpinan EESUMA IPEg 

5* Surat psra Uekan Fakultas dan Ketua LamSaga d i  
linqk~tngan IPB menge!?ai L ~ E L J  l ar, nain.3-nana 
ar;3,73tii I:eis... .~crh.  ..keu-j: a t.er-56 ut . 

Menetapkan . 2 

' PERTAHA 3 . 1 .  Membentuk Eeiompak Kerja J a r i n g a n  U i L  Sat 
Pengembangan Kepemimpinan Kesehatan Un t i ~ k  
Semua ( KEEtJMA ) I n s  t i  tu t Pur tanr iar ,  Efoqcr.  d a r ~ g a ~ :  ' 

ssusunan keangqotaan s e p r r - t i  te rcantum dalan! 
la;npiran sr ui-at >:.cTF)L~~cIL~..=~I~ i r l i  . 



2 .  Kelompok Kerja tersebut bertugas e 

. a. Menyusun . rencana k e r j 3  Jaringan Diklat 
Pengembangan K e ~ e r n ~ m ~ i n a n  KESUMA IPB secara 
periodik (j anqka pendek. dam jangbta 
panlangl; 

b. ~ereneanaksn dan bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaac Temukarva PE mtapan da.ringan 
Df k Lat Sepemimpirtan - KEE ..!%A cc:F Peg-quruan 
Tingg L Pertanian; 

c. Wal?nLoring : * ~ l a k . ~ a - : : . f . .  I , : C ! , : . ' . ~ ~ I ~ ~ : ; ? . T )  3 a r r ~ n ~ a n  
J at Fc;.,ge:r.b.3n!;.3,7 i:.:eprrmintpinan KESUMA IPE 

sesuai bu.2ir a : 

d, Mempertanggungi awabb:ct~ s e ~ i r  CI zt koq ia t a r t  
kepada R e k t o r  IFB a tas  pelaksanaan tugas- 
nya. 

KEDUA : #=patusan ini rnular berlaki i  =;e:jak ta;>gqal dita- 
tapkan dsngzn h f  tentuan apan i  l a diken~udi.an harl 
t e rnya ta  terdaaat kekelj r~ ran  dalarn I:eputusan 2e.i 
akan d i p e r o a ~ 6 . l  setagalmana mestirlya. 

C, 

uai denqan aslinya: Di te tapkan di: Boyai- 

BP 
Administrasi Umum, pada tanggal : 3 Debember 1993 

PELRKSRNA HARIAN HEETOR, 

t t d .  

Cr . I r . W ,  SRDAI;I W I IJCiFI'MANA, M . Sc 
NIP. 130212044 

Salinan keputusan  ini disamparkan 
kepada Vkh.: 

D i e . .  i .  Jenderal ~embinaan .'.esehatan Maay?; 'akat Qepkes R I  . , 
Pembantu CU, / & . e k a ~  FakLt*  tas/ i ( : : t? t .c~a Lcimbaga IFB, 
Kapus Pendi&.ikan dan t a t i h a n  Pf?ga&&i D e p k e s  31,, 
Ir;epala E)irekturat Lina Perar? Ser-ta Ma: ,:av-ai..at Depkes HZ., 
Kepala h i r o / s i r .  Tpf':.fb:,; j~i.- ?ai.:.:.t l t;rsi lF'*.>.,a';a .'-+ ; "us~. i .  pada 
Lembaga IPB, 
Kepala Llnit Pelaks?.r>a Tcknis IPB,  
Kepala Humas IPB,  
Ybs, untuk diketahiti d a ~  ~i laC..sanakan. 



Lampiran Gurat Kap~tusan R e k t o r  I n s t i t u t  P a r t a n i a n  E ~ g o r  
Nornor : 118/6/1993 
Tanqgal : 3 Desemher 1995 
T e n  t a n g  : SUSUNAN KEL-OMPOK KEMJCI JnRINrjAN DI KLAT 

PENGEMEANGAN KESEHATnN UNTUK SEMUG (tZESUMR) , 
PNSTfTUT PERTANPAN EOGOR 

P e n c s e h a t  : D i r e k t ~ t r " J e n d e r a 1  Penlbinaasa Kesehatan Masya- 
r a k a t  , Qepar-tetnen Kesehatar RI 

K e t u a  : D r , I r ,  B y a f r i d a  Manuwoto (Dekan Faper ta  IPB) 

Wakil Ketua : I r .  Amini .Nasoetiorr, MR <?:et:_:a , :urusan GMSI.:: 
Faperta TPB? 

S e k r e t a r i s  
E k s e k u t i f  : LP.  S u p r i h a t i n  Guhardja, M5 ( Ju t -usan  6MSKp 

Faperta IFB) 

d r .  Y e k t i  H a r t a t i  E f f ~ ~ d ! .  ! J u r u s a n  GMSK., Faperta I ? B )  
Dr. C l a r a  M. K u s h a r t a ,  M.Sc ( J I J ~ L ~ S S R  C + M S K 2  Faper ta  IF'S) 
I r .  S i t i  Madani jaR,  MS ( J u r u s a n  GMSE, Faper ta  XPE) 
I r .  Heny Purnam:~waj:i, M.Sc. ( J u r u s a n  BDP, Faperta IPE) 
D r .  It-. S i e n t j e  Plandang Sumaraw C J u r L ~ ~ a r i  b1PT7 17aperke IPD) 
Drh, T i t ~ e k  S u n a r t a t i e , M S  (Jurusan K i t w a n - P ; e ~ j m a v e t ,  F'5I-I IPB) 
Ir, I ; - i a n i  S e t y a n i n g s i h , M S  ( J u r u s a n  PHF, Faprrib..an 
I r .  Iman Rahayu k j i d a y a t i ,  MS (Jurusan IPT, .Fapet IF@;) a 

It-. Kasno, M.Sc. (Jurusan MW, F s h u t a q  IPB? 
D r . I r .  Deddy ~ u c h t a d i , ' ~ ~  (3urusan TPG, F a t e t a  IPB) 
Dr.Ir. A n d r i y o n a  K i l a t  Adhi (Lenbaga P r n e l i t i a n ,  IPB) 
T i - .  Uha Scihardja Satzri, MS ( LPM, IF'B) 

Nara Sumber 
1. Kepala  P u s a t  P e n d i d i k a n  dan L a t i h a n  Pegawai ,  Depkes RI 
2. Kepala  P i r e k t o r a t  Bins Pcran S e r t a  Masya raka t ,  Depkes  RI 
3. Uekav r t l l i n g k u r p a n  IPE 
4. Ketua lembaga d i  l i ngkungan  IPB. 

t t d .  

P r o f  . Dr. I r . H . SAIJAN W X f>fiFIMfil\lA, 
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SEMlLOKA NASBONAL 
PROGRAM KESUMA DALAM KKN D I  PERGURUAN TINGG1 PERTANlAN 

BOGOR, 26 - 27 Januari 1995 

TE'MA: KKM B e r w a w a s a n  KESUMA di Perguruan T ingg i  Per tan ian Dalarn 

M e n u n j a n g  Per fan ian  Berke lan ju tan  U n f u k  ~ e n i n g k a t a n  Kua l i t as  
Surnberdaya Manusia 

PENDAWULUAN 

Sesuai  dengan Undang-Undang No. 23, t a h u n  1 9 9 2  t e n t a n g  kesehatan, 
Pasal 3 menyebutkan bahvva tujuan pembangunan kesehatan adalah untuk mening- 
ka tkan  kesadar.an, kemauan dan kemampuan h idup sehat  bagi  set iap orang agar 
t e r w u j u d  derajat kesehatan masyarakat yang optimal. Dan  pembangunan Jangka 
Panjang tahap kedua (PJP il) yang sangat menekankan pada pengembangan kuali- 
t as  sumberdaya manusia, maka pengembangan kepemimpinan Kesehatan Untuk  
Semua (KESUMA) akan semakin mempunyai nilai strategis. 

Peran kepemimpinan sangat diperlukan untuk membuat  terobosan-terobosan 
dalam perubahan-perubahan yang posit if dan bermanfaat bagi kepentingan bangsa. 
Sektor kesehatan memerlukan kerjasama dan kepedulian rnitra diluar kesehatan dan 
masyarakat dalam pencapaian KESUMA tahun 2000.  

IPB sebagai  salah s a t u  Perguruan T ingg i  Per tan ian te lah  i k u t  pedul i  d a n  
berperan serta daiam upaya pencapaian KESUMA tahun  2 0 0 0  (surat  Rektor No. 
1 8 5 I P T  39/H/1/91 tangga i  2 7  September  7 9 9 1  y a n g  d i tu jukan  kepada M e n t e r i  
Kesehatan RI). IPB te lah  i k u t  meng is i  keg ia tan pengembangan  Ja r ingan  Dik la t  
Pengembangan Kepemirnpinan Kesuma. Kegiatan-kegiatan yang teiah dilaksanakan 
antara lain pernbentukan ""Kelompok Kerja Jaringan Dik lat  Pengembangan Kepe- 
mimpinan Kesuma'"ang berfungsi sebagai sirnpul penghubung d i  dalam rnaupun di 
luar IPB (Realisasi Semiloka tahun 7992 /7993) .  Pemanrapan ser ta usaha pengem- 
bangan jaringan dengan rnenggalang keikutsertaan Perguruan Tinggi Pertanian lain 
telah diwujudkan datam Semiloka tahun ;993/"r94.  Serial kegiatan lain telah pula 
direalisasikan mengisi kegiatan tahun 7 994/1995 yang merupakan tindakan k o n k r ~ t  
IPB dalarn pengembangan  jar ingan d ik la t  yang  te lah  ber ja lan selarna ini mela lu i  
kegiatan Tridharrna (Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat). 

Salah satu kegiatan tahun 199411995 ini adalah mengadakan evaluasi kegia- 
t a n  mahas iswa  yang  m e m b a w a k a n  mis i  KESUMA da lam keg ia tan  langsung di 



l apangan  me la lu i  Ku l iah  Kerja Nya ta  1KKN). U n t u k  rnengkaj i  keg ia tan  KESUMA 
dalam K K N  agar dapat mernperoleh masukan berart i  bagi  pengembangan selanjut- 
n y a  y a n g  sesuai dengan tun tu tan kernajuan dan  rnenyebarluaskan hasi l  petaksa- 
naan KKN-KESUMA yang  sebenarnya d i  lapangan. dirasakan per lu mengadakan 
Seminar Hasi l  dan Lokakarya untuk  rnerancang model  kegiatan KESUMA dalarn 
KKN m a s a  depan dengan rnemperhat ikan rnasukan serta dukungan DepKes dan  
Pemerintah Dati- l l  (Kabupaten Kerjasama) dalarn penyelenggaraannya dan memper- 
hat ikan kendala-kendala selama rnahasiswa mernpratekkannya d i  lapangan. 

TUJUAN 

1. Menyebarluaskan hasil evaluasi kegiatan Kesurna dalam KKN IPB. 
2 .  Meng iden t i f i kas i  masa lah d a n  kendala datam penye lenggaraan keg ia tan 

Kesuma melalui KKN IPB. 
3. Menyempurnakan penyelenggaraan kegiatan Kesuma dalarn KKN Perguruan 

Tinggi Pertanian. 

1 .  Terident i f ikasinya rnasalah dan  kendala penyelenggaraan kegiatan Kesuma 
dalam KKN IPB. 

2. Tersusunnya rencana kegiatan program KESUMA dalarn KKN d i  Perguruan 
Tinggi Pertanian. 

3 .  Di te tapkannya desa binaan program Pembangunan Pertanian Berwawasan 
Kesuma (PPBK). 

TOPIK BAHASAN 

1 .  Kebi jakan Departemen Kesehatan dalarn Pengembangan Kegiatan Kesuma 
dajarn Tridharma Perguruan Tinggi  Pertanian (Oleh KaDit Bina Peran Serta 
Masyarakat  (BPSM), DepKes Rl) .  

2. Keb i jakan Penyelenggaraan KKN IPB Masa  Depan,  (Q leh  Ketua Lembaga 
Pengabdian Masyarakat LPM, IPB). 

3 .  Evaluasi Kegiatan Kesuma dalam KKN IPB, (Qleh Tim Pokja Kesuma IPB). 
4. Peran Serta Pemerintah Daerah dalarn Pelaksanaan KKN-IPB, (Oleh Ketua 

Bappeda Kabupaten Bogor). 
5 .  S t r a t e g i  P e m a s y a r a k a t a n  K e g i a t a n  K e s u m a  di K o t a r n a d y a  D a t i  I I  

Bogor,lOleh Kepala Dinas Kesehatan Kotamadya Dati I1 Bogor).  



@ 6. Pelaksanaan Kegiatan Kesuma dalam KKN IPB Periode Juli - Agustus  1994 
disalah satu Desa KKN, (81eh Tim Nlahasiswa KKM IPB). 

7 .  Peranan  Penghi jauan dalarn Menun jang  Program PPBK ( O l e h  lr. Endes N 
9 

Dahlan, M.S., Fakultas Kehutanan IPB). 

1. Kelornpok 1 : "Pengembangan Mater i  pembekalan KESUMA, KKN-06". 

2. Kelornpok !l : "Penyempurnaan penye ienggaraan keg ia tan KESUMA da lam 
KKN d i  Perguruan Tinggi Pertanian". 

3. Kelompok 111 : "Peranan Pemda dan Dinas Kesehatan serta tintas sektor terkait 
dalarn kegiatan KKN d i  Perguruan Tinggi Pertanian". 

Audi tor ium GMSK, Faperta - IPR, JI. Puspa Kampus fPB Darrnaga Bogor. 

Karnis dan Jum'a t  tanggal 26 - 27 Januari 11995 

PESERTA 

Peserta Serniloka berasal dari Perguruan Tinggi Pertanian se Jabotabek, staf 
penga jar  d i  l i ngkungan  IPB, UNPAD, UNPATTI, UNIV. JAMBI, UNCEN, UNDIP, 
Departernen Kesehatan, T im UPGK Nasional, KabupatenlKotamadya kerjasama, 
DinaslCabang Dinas sektor terkait dan KPH Perum Perhutani Bogor. 



PANDUAN DISKUSI KELOMPOK 

SENllLOKA NASDONAL 
PROGRAM KESUMA DALAM KKM DI PERGURUARE TtNGGt PERTANlAN 

Bogor, 26 - 27 Januari 1995 

k d 

a I I I I I 
Kelornpok I Pokus Analisie I Proses Analisis I Zlreil Analisis I Bahrn Pendukung 11 

tl I I I I il 
I: I 

II I I 1 I II 
I] Hateri KKN 1-~auasan Kesuma I-Secara substmtif, apa- 1-tasbahan materi W - 0 6  1-aateri Kuliah 11 
fl 1 I kah materi W - 0 6  telrh I pa& aspek wawasm I KKn-06 IPB 11 
8 1 I cukup arenginforrarsikrn Kesusu I 11 
I 1 / Kesuma 1 I 11 
tl I I I I 

I I 11 
I 1-Contoh kegiatan I-Secara substantif, apa- I-Tarabahan aateri KKN-06 Iaateri Kuliah 11 
8 I Kesunra dalam KKN I kah aateri KKN-06 tellh I dengan contoh-contoh 1 KKN-06 IPB 11 
I I I cukup mearberikan contoh-1 kegiatan Kesuma yang f 11 
fl I I contoh kegiatan Kesurmu ( &pat dilakukan di la- I 11 
Li 4 I II I yang dapat diterapkan dil pang- 

H I ( lapangan I I II 
I 1 I , I 

I I I iI 
11 Idujud kegiatan Kc- I4ecara substantif, a p -  1-Ta~bahan materi KJW-06 Iaateri Kuliah )I 
11 I euma yang dilakukanl kah materi KKN-06 telah I dengan contoh-contoh I KKN-06 IPB 11 
1 I Dinkes/hrekeemrs I cukup menginfomasikrn I kegiatan Kesu= yang I fl 
11 I di lapangan I wjud-uujud kegiatan I dilakukan oleh Dinkee/ I 11 
11 I I Kesurna di lapangan yang 1 Puskesmas di lapangan I 11 
11 I I dilakukan oleh Dinkes/ I I I! 
11 I I Puskeemas I 1 11 
I1 t I t I 

I I I II 
11 I-aetode pengajaran 1-Apakah cara mengajar 1-Tambahan cara pengajar-1-Informasi dari \I 
1 1  1 I dengan kuliah dan latih-1 ?an berikut konsep-kon- I tim pengajar ma- 11 
11 I I an rnenuliskan contoh- I sepnya (contoh, bila / teri KKN-06 IPB 11 
!I I I contoh kegiatan pertani-1 dipandang perlu slide. I mengenai proses 11 
11 1 I an yang berkaitan denganl gambar-garabar apa yang f KBH materi KKN-OBI/ 

/I I I kesehatan (pada kertas ( perlu ditampilkan) I IPB selama ini I/ 
(1 I I selembar) dipandang su- 1 I 11 
11 1 I dah memadai I I 11 

!I 1-~ransparansi [dApakah bentuk dan isi I-Tarabahan materi atau 1-Traneparansi ku- 11 
11 I ( transparansi sudah rnema-1 gambar-gambar yang di- I liah materi KKN- 11 
11 I / dai I perlukan agar transpa- 1 06 IPB (1 
11 I I ranei lebih berbobot I I! 
I! I I I dan menarik 1 11 
I I  I 1 I I 

1 I 11 
1 1  Idam pengajaran IJumlah jam pengajaran ldumlah jam pengajaran 1-Informasi dari 11 
11 1 I materi KKN-06 IPB hanya I materi KKN-06 IPB yang I tim pengajar ma- I{ 
1 1  I 1 2 jam, materi lain bera-1 sesuai I teri KKN-06 IPB /I 
11 I I pa jam. total jam penga- 1 I dan penyelenggarall 

11 I 1 jaran materi KKN keeelu-( I KKN IPB 11 
/ I  I I ruhan makoimum berapa? I I 11 
/ I  I I I I II 
It JI 



h I tl 

II I I I I tl 
1 Kelolapok I Pokus Analisie I Proeee Analisis I Hasil Analisie I Bahan Pendukung f 
II I I I I II 
I: 1 
II I I I I tl 
1 Penyeleng- 1-Perlrkurn terhadrp (-Dosen perbiding RKN I l-lode1 alternatif 1-~nfonnrsi darl 
H garaan W(PZ ( &sen perbimbing I k-erasal dari berbrgai I yang &pat diteapuh L W (  Pokja Keeuaa/LPi4 B 
! 1 I disiplin ilceu yurg pama-! XPB untuk menyallukan I ceengenai d e l  8 
/ I I haman terhadap ~esununyal persepsi semua &sen ) TOT yang pernah fl 
W I I bervrriaei sehingga arah/ pedinbing terhadap ( dicoba serta ber-11 
II 1 ( pebiabingurnya terhadapl wawasrn Kesuma. $ bagai kendalanya f/ 
1 I ( d a s i s w a  di laprngan jul I 1 
11 I I ga bervariaei. Wodel I I 8 
!! I I T m  yang pernah d i d  I I tI 
!I I 1 LPK-IPS ternyata kurang I f 1 
If I I efektif. Bagaiauna se- ( I 

/ harusnya? 
U 

I I I I il 
B ! I I 1 

I 0 t 4 u I I I I n 
!l /-Xoordinasi dengrn I.-Dalam palakeanran ktgiatl-LPngkrh-lmgkah koor- /-.%rat edarrn darxl 
I ( Puekesmrs/Dinae ( an Keeuma di lapangan, I dinatif yang h a m s  di- I KaDit BPS8 !I 
1 Kesehatm setempat ( mlhreiswa serin~ kurang I 1Pkukan LW-IPB terha- I 1 
If I I wndapat dukungsn dari ) dap dinas kesehatan/ I fl 
!l I I dinae kesehatan/puskes- pskesmas seternpat I 1 
f 1 I I -6 setearpat karena ceengl I !4 
1 I I anggap mahasiswa pertmil 1 ! 
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